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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A.  Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
 














































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
B. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 






 ََفـْيـَك    : kaifa 
 ََلَْوَـه    : haula 
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

















a a َ ا 
 kasrah 
 
i i َ ا 
 d}ammah 
 










fath}ahَ dan ya>’ 
 
ai a dan i ََْيـ 
 
fath}ah dan wau 
 














fath}ahَdan alif atau ya>’ 
 
ىََ ...َ|َاََ ... 
 






a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 










ََتَاـي    : ma>ta 
يـَيَر    : rama> 
 ََمـْيِـل    : qi>la 
َُتُْوـًَـي    : yamu>tu 
D.  Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ََرَِلَافَْطلأاََُةـَضْو    : raud}ah al-at}fa>l 
َةهــِضَاـفـَْناََُةَـُـْيِدـ ًَ ـَْناََُ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ةــ ًَ ـْكـِْحـَناََُ    : al-h}ikmah 
E. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d ( ََ ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََاَُـّـبَر    : rabbana> 
ََاُــَْيـّجَـ    : najjai>na> 
َّكـَحْــَناََُ    : al-h}aqq 
ََىِــُّعَ    : nu‚ima 
 َوُدـَع    : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(َّيِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 َيِـهـَع    : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 






F. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَلا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
َُصـ ًْ ـ َّشَنا    : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةَــنَسْــن َّسَناََُ    : al-zalzalah (az-zalzalah) 
َةفـَسْهَـفْــَناََُ    : al-falsafah 
ََُدلاِـــبْــَنا    : al-bila>du 
G.  Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ٌََ ْوُرـُْيَأـت    : ta’muru>na 
َُعْو ّـَُــَنا    : al-nau‘ 
 َءْيـَش    : syai’un 
َُتْرـُِيأ    : umirtu 
H.  Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 






I. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
َِاللهَ ٍُ ْـيِد di>nulla>h  َِللِاب billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َُهـَِاللهَِة ًَ ْـــحَرَِْيفَْى     hum fi> rah}matilla>h 
J. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 













K.  Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
xv 
 
Implementasi Pendekatan Saintifik Melalui Model Discovery 
Learning dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti di SMA Negeri 1 Bulukumba 
ABSTRAK 
 
Nama  : Andi Muhammad Asbar 
Nim  : 80100213051 
Konsentrasi : Pendidikan dan Keguruan 




Masalah yang dibahas dalam tesis ini yaitu bagaimana implementasi pendekatan 
saintifik melalui model discovery learning pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
dan Budi Pekerti di SMA Negeri 1 Bulukumba ditinjau dari segi komponen input, 
proses dan output pembelajaran dan implikasinya terhadap pendidik dan peserta didik 
dilihat dari kelebihan dan kekurangan dari pendekatan saintifik melalui model discovery 
learning pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA Negeri 
1 Bulukumba 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, peneliti menggunakan pendekatan 
penelitian; yuridis, pedagogis, dan psikologis. Sumber data dalam penelitian ini 
adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Metode pengumpulan data 
dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Instrumen penelitian ini adalah 
peneliti sebagai instrumen kunci dengan menggunakan panduan observasi, pedoman 
wawancara dan dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara 
berkesinambungan dengan cara mereduksi data, penyajian data, penarikan 
kesimpulan dan pengecekan keabsahan  data (triangulasi). 
Hasil penelitian terkait implementasi pendekatan saintifik melalui model 
discovery learning pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, 
antara lain sebagai berikut: (1) pendekatan saintifik melalui model discovery 
learning telah diterapkan oleh Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di 
SMA Negeri 1 Bulukumba, berdasarkan hasil observasi penulis jika ditinjau dari segi 
komponen input, proses dan outputnya dalam pembelajaran perlu di lakukan evaluasi 
khususnya pada aspek prosesnya di kelas dan outputnya pada aspek keterampilan 
peserta didik. Tenaga pendidik dituntut untuk lebih maksimal dalam menerapkan 
model pembelajaran tersebut guna untuk memperoleh situasi pembelajaran yang 
berkualitas, aktif dan mengembangkan sikap serta pengetahuan peserta didik. (2) 
Terdapat beberapa kelebihan dari model discovery learning, meliputi berpusat pada 
peserta didik dan guru berperan sama-sama aktif mengeluarkan pendapat-pendapat 
dalam ruangan, meningkatkan kemampuan penalaran siswa dan kemampuan berfikir 
bebas, menimbulkan rasa senang pada siswa, praktis, mudah dalam pelaksanaan dan 
tindak lanjutnya; Mendukung kemampuan problem solving peserta didik dan lain 
sebagainya. Sedangkan dari segi kekurangan dari model discovery learning, meliputi 
seorang guru atau pendidik, ini bukan pekerjaan yang mudah karena itu guru 
memerlukan waktu yang banyak, dan sering kali guru merasa belum puas kalau tidak 
banyak memberikan motivasi dan membimbing peserta didiknya dengan baik, tidak 
semua peserta didik mampu melakukan penemuan, tidak berlaku untuk semua topik, 
berkenaan dengan waktu, strategi discovery learning membutuhkan waktu yang 
lebih lama, kemampuan berpikir rasional peserta didik masih terbatas dan faktor 
budaya atau kebiasaan yang masih menggunakan pola pembelajaran lama. 
xvi 
 
Implikasi dari hasil penelitian ini, agar guru mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti dapat mengimplementasikan pendekatan saintifik 
model discovery learning dalam proses pembelajaran di kelas dengan baik, 
melakukan evaluasi, perbaikan dan pengembangan baik dari segi perencanaan, 
pelaksanaan dan penilaian dalam menggunakan model discovery learning agar 
berjalan efektif dan sistematis. Serta terciptanya pembelajaran yang berpusat kepada 
peserta didik yang berorientasi pengembangan sikap, pengetahuan dan keterampilan 
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A.  Latar Belakang Masalah 
Dalam al-Qur’an ditegaskan bahwa Allah swt. menciptakan manusia agar 
menjadikan tujuan akhir atau hasil segala aktivitasnya sebagai pengabdiannya 
kepada Allah. Aktivitas yang dimaksud tersimpul dalam ayat al-Qur’an yang 
menegaskan bahwa manusia adalah khalifah Allah. Dalam statusnya sebagai 
khalifah, manusia hidup di alam mendapat tugas dari Allah untuk memakmurkan 
bumi sesuai dengan konsep yang ditetapkannya.
1
 Hal ini dapat dilihat dalam al-
Qur’an tentang kewajiban umat manusia sebagai hamba. Salah satu diantaranya 
terdapat dalam QS al-Z>}a>riya>t/51:56. 
                
Terjemahnya: 




M. Quraish Shihab memberikan penafsiran bahwa Allah menciptakan 
manusia agar menjadikan tujuan akhirnya atau hasil segala aktivitasnya sebagai 
pengabdian atau ibadah kepada Allah swt. Dalam status sebagai khalifah, manusia 
hidup mendapat tugas untuk memakmurkan dunia ini sesuai dengan konsep yang 
ditetapkan oleh Allah swt.
3
 Jika dicermati, ayat tersebut menjelaskan urgensi makna 
pendidikan bagi manusia. Manusia sebagai khalifah Allah diberi beban yang sangat 
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berat. Tugas tersebut dapat dilaksanakan dengan baik jika manusia dibekali dengan 
pengetahuan, keterampilan, dan kepribadian luhur sesuai dengan petunjuk Allah. Hal 
tersebut terealisasi melalui proses pendidikan. 
Suparlan Suhartono mendefinisikan pendidikan sebagai kegiatan yang 
berlangsung sepanjang zaman dalam segala situasi kehidupan. Pendidikan 
berlangsung di segala jenis, bentuk, dan tingkat lingkungan hidup yang kemudian 
mendorong pertumbuhan segala potensi yang ada di dalam diri individu, sehingga 
mampu mengubah dan mengembangkan dirinya menjadi dewasa, cerdas, dan 
matang. Dalam langkah kegiatan pendidikan selanjutnya, ketiga sasaran tersebut, 
menjadi kerangka kebudayaan hidup manusia.
4
 Dalam pandangan penulis pendidikan 
merupakan proses pengembangan segala potensi yang dimiliki manusia, mudah 
dipengaruhi oleh kebiasaan-kebiasaan yang diupayakan sedapat mungkin 
disempurnakan dengan kebiasaan baik melalui alat atau media yang telah dibentuk 
dan dikelola oleh manusia dalam menolong dirinya sendiri atau orang lain untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Tujuan pendidikan berusaha membentuk pribadi berkualitas baik jasmani 
maupun rohani. Dengan demikian seorang guru dalam pendidikan mempunyai peran 
strategis dalam meningkatkan mutu pendidikan nasional.
5
 Pendidikan mempunyai 
kedudukan dan peranan yang sangat penting, sebab melalui pendidikan dapat 
membentuk kepribadian anak. Pendidikan juga merupakan salah satu kebutuhan 
manusia dalam mengembangkan diri sesuai dengan potensi yang ada pada manusia 
tersebut. 
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Dewasa ini, pendidikan memiliki kaitan yang erat dengan globalisasi. 
Pendidikan tidak mungkin menisbikan proses globalisasi yang akan mewujudkan 
masyarakat global ini. Menuju era globalisasi, Indonesia harus melakukan reformasi 
dalam proses pendidikan, dengan tekanan menciptakan sistem pendidikan yang lebih 
komprehensif, dan fleksibel, sehingga para lulusan dapat berfungsi secara efektif 
dalam kehidupan masyarakat global demokratis. Pendidikan harus dirancang 
sedemikian rupa yang memungkinkan para peserta didik mengembangkan potensi 
yang dimiliki secara alami dan kreatif dalam suasana penuh kebebasan, 
kebersamaan, dan tanggung jawab. Di samping itu, pendidikan harus menghasilkan 
lulusan yang dapat memahami masyarakatnya dengan segala faktor yang dapat 
mendukung mencapai sukses ataupun penghalang yang menyebabkan kegagalan 
dalam kehidupan bermasyarakat. Salah satu alternatif yang dapat dilakukan adalah 
mengembangkan pendidikan yang berwawasan global.
6
 
Dalam kenyataannya, kemajuan dan globalisasi telah banyak memengaruhi 
generasi muda dalam menentukan pola sikap dan perilaku yang tidak diinginkan, 
misalnya terjadinya penyalagunaan narkoba atau sejenisnya, pergaulan bebas antara 
pria dan wanita, mabuk-mabukan, hura-hura dan lain-lain.
7
 Di samping itu, generasi 
muda tampaknya mulai ditulari virus kemodernan yang salah diartikan, sehingga 
yang terjadi adalah adanya pemaknaan kemodernan dan kemajuan sebagai masa 
yang bebas nilai. Akibat dari hal tersebut banyak diantara generasi muda yang tidak 
mau diikat tata aturan dan bertindak “semau gue” dan lain-lain sebagainya. Olehnya 
itu pendidikan mesti memainkan perannya untuk mencounter perilaku amoral                    
                                                          
6
Zamroni, Paradigma Pendidikan Masa Depan, (Jogjakarta : Gigraf Publishing, 2000),                  
h. 90-91. 
7
Lihat, Moekti Ali, Generasi Muda Islam (Cet.II; Bandung: Remaja Rosdakarya, 1998),                
h. 46. 
 4 
di kalangan generasi muda. Indonesia perlu sumber daya manusia yang cakap dan 
berakhlakul karimah sebagai pelanjut tongkat estafet ke depan. 
Untuk menuju ke arah efisiensi dalam mengelola pendidikan, kegiatan  
pembelajaran di sekolah idealnya harus mengarah pada kemandirian peserta didik 
dalam belajar. Menurut teori kontruktivisme, peserta didik harus dapat menemukan 
sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi baru 
dengan aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan-aturan itu tidak sesuai 
lagi.
8
 Menurut Rusman bahwa guru memegang peranan dalam proses pembelajaran 
meliputi banyak hal, yaitu guru dapat berperan sebagai pengajar, pemimpin kelas, 
pembimbing, pengatur lingkungan belajar, perencana pembelajaran, supervisor, 
motivator dan sebagai evaluator.
9
 Interaksi yang baik dapat digambarkan dengan 
suatu keadaan dimana guru dapat membuat peserta didik belajar dengan mudah dan 
terdorong oleh kemauannya sendiri untuk mempelajari apa yang ada dalam 
kurikulum sebagai kebutuhan mereka. Karena itu, setiap pembelajaran terutama 
pembelajaran agama hendaknya berupaya menjabarkan nilai-nilai yang terkandung 




Profesi guru ditinjau dalam ilmu pendidikan Islam ada dua kriteria pokok, 
yakni: Pertama, pekerjaan tersebut dilakukan karena panggilan hidup mengacu 
kepada pengabdian, sedangkan pengabdian mengacu pada mutu layanan. Kedua, 
pekerjaan tersebut adalah pengabdian merupakan pantulan dari rasa tanggung jawab 
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 5 
sebagai pemegang amanat dan amanat itu diniatkan untuk beribadah kepada Allah 
swt. keahlian diartikan sebagai kompetensi yang dimiliki sesuai dengan 
keahliannya.
11
 Dalam hemat penulis, untuk mewujudkan pembelajaran dan mencapai 
tujuan pembelajaran maka sangat dibutuhkan keprofesionalan guru tersebut atau 
lebih diperhatikan bagaimana profesi keguruan pada individu tersebut dan dalam 
menjalankan profesi keguruan seseorang perlu didukung dengan adanya aturan yang 
mengikat. 
Khaeruddin berpendapat bahwa pendidikan dikaitkan dengan kata Islam atau 
ungkapan yang lebih sederhana yaitu pendidikan Islam, maka penekanannya adalah 
pada aspek keserasian dan keseimbangan hidup manusia antara jasmani dan rohani, 
jiwa dan raga atau keseimbangan antara urusan duniawiah dan ukhrawiah. Islam 
memotivasi pemeluknya untuk selalu meningkatkan kualitas keilmuan dan 
pengetahuan. Semua orang mendapatkan porsi yang sama dalam pandangan Islam 
dalam kewajiban untuk menuntut ilmu pendidikan. Bukan hanya pengetahuan yang 
terkait urusan ukhrawi saja yang ditekankan oleh Islam, melainkan pengetahuan 
yang terkait dengan urusan duniawi juga. Sebab, tidak mungkin manusia mencapai 
kebahagiaan di kemudian hari kelak tanpa melalui jalan kehidupan dunia ini.
12
 
Pendidikan agama Islam memiliki peran penting dalam dunia pendidikan 
karena merupakan salah satu pelajaran yang mengajarkan siswa bertingkah laku 
yang baik sesuai dengan ajaran agama Islam. Pendidikan agama Islam adalah 
sebutan yang diberikan pada salah satu subjek pelajaran yang harus dipelajari oleh 
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 6 
peserta didik muslim dalam menyelesaikan pendidikannya pada tingkat tertentu. Hal 
lain yang juga sangat penting adalah pendidikan agama Islam memberikan pelajaran 
dasar bagi siswa terutama di sekolah dasar mendapatkan dan mengetahui hal-hal 
yang mendasar dalam agama Islam. 
Pendidikan Islam diakui keberadaannya dalam sistem pendidikan yang 
terbagi menjadi tiga hal. Pertama, Pendidikan Islam sebagai lembaga diakuinya 
keberadaan lembaga pendidikan Islam secara eksplisit. Kedua, pendidikan Islam 
sebagai mata pelajaran diakuinya pendidikan agama sebagai salah satu pelajaran 
yang wajib diberikan pada tingkat dasar sampai perguruan tinggi. Ketiga, 




Setelah terjadi perubahan kebijakan dalam bidang pendidikan melalui 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan yang saat itu dijabat oleh M. Nuh, melakukan 
perubahan terhadap kurikulum pendidikan nasional yang sebelumnya menggunakan 
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) berubah menjadi kurikulum 2013, guru 
diharapkan lebih meng-upgrade pengetahuan atau kapasitas yang dimiliki dalam 
pembelajaran di kelas. 
Perancang kurikulum 2013 menganut pandangan dasar bahwa pengetahuan 
tidak dapat dipindahkan begitu saja dari guru kepeserta didik. Peserta didik dituntut 
memiliki kemampuan untuk secara aktif mencari, mengelola, mengkonstruksi dan 
menggunakan pengetahuan. Untuk itu pembelajaran harus berkenaan dengan 
kesempatan yang diberikan kepada peserta didik untuk mengkonstruksi pengetahuan 
dalam proses kognitifnya. Agar benar-benar memahami dan dapat menerapkan 
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 7 
pengetahuan, peserta didik perlu didorong untuk bekerja memecahkan masalah, 




Proses pembelajaran dalam kurikulum 2013 untuk jenjang SMP/MTs dan 
SMA/MA atau yang sederajat dilaksanakan menggunakan pendekatan ilmiah. 
Sebagaimana  Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan 
Dasar dan Menengah mengisyaratkan tentang perlunya proses pembelajaran yang 
dipandu dengan kaidah-kaidah pendekatan saintifik/ilmiah. Pendekatan ilmiah 
diyakini sebagai titian emas perkembangan dan pengembangan sikap, keterampilan, 
dan pengetahuan peserta didik. Pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah itu lebih 
efektif hasilnya dibandingkan dengan pembelajaran tradisional.
15
  
Para ahli yang meyakini bahwa melalui pendekatan saintifik/ilmiah, selain 
dapat menjadikan peserta didik lebih aktif dalam mengkonstruksi pengetahuan dan 
keterampilannya, juga dapat mendorong siswa untuk melakukan penyelidikan guna 
menemukan fakta-fakta dari suatu fenomena atau kejadian. Dalam proses 
pembelajaran, peserta didik dibelajarkan dan dibiasakan untuk menemukan 
kebenaran ilmiah, bukan diajak untuk beropini apalagi fitnah dalam melihat suatu 
fenomena. Mereka dilatih untuk mampu berfikir logis, runtut dan sistematis, dengan 
menggunakan kapasitas berfikir tingkat tinggi (High Order Thingking/HOT). 
Combie White (1997) dalam bukunya yang berjudul “Curriculum Innovation; A 
Celebration of Classroom Practice” telah mengingatkan tentang pentingnya 
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 8 
membelajarkan para siswa tentang fakta-fakta. “Tidak ada yang lebih penting, selain  
fakta“.16 
Pendekatan saintifik dapat dikatakan sebagai pendekatan pembelajaran yang 
menuntut peserta didik untuk memecahkan masalah melalui kegiatan perencanaan 
yang matang, pengumpulan data yang cermat, analisis data yang teliti untuk 
menghasilkan sebuah kesimpulan. Guna mampu melaksanakan kegiatan ini, peserta 
didik harus dibina kepekaannya terhadap fenomena, ditingkatkan kemampuannya 
dalam mengajukan pertanyaan, dilatih ketelitiannya dalam mengumpulkan data, 
dikembangkan kecermatannya dalam mengelola data untuk menjawab pertanyaan, 




Dalam hemat penulis, tenaga pendidik mesti mengembangkan 
kompetensinya untuk mengimbangi kemajuan ilmu sains, olehnya itu sebagai guru 
pendidikan agama Islam dan budi pekerti sedapat mungkin harus menciptakan 
pembelajaran dengan mengedepankan kondisi peserta didik yang berperilaku ilmiah 
dengan bersama-sama diajak mengamati, menanya, menalar, merumuskan, 
menyimpulkan, dan mengkomunikasikan. Sehingga peserta didik akan dapat dengan 
benar menguasai materi yang dipelajari dengan baik dan peserta didik dapat 
menemukan sendiri informasi yang kompleks dan informasi yang baru dalam materi 
pembelajaran tersebut. Untuk mengimplementasikan kurikulum 2013, yang menitik 
beratkan pada keaktifan peserta didik atau siswa (student centered approach), maka 
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 9 
beberapa model pembelajaran yang dipandang sejalan dan cocok dengan prinsip-
prinsip pendekatan saintifik antara lain model discovery learning, problem based 
learning, project based learning dan model pembelajaran kooperatif. Model 
pembelajaran ini berusaha membelajarkan siswa untuk mengenal masalah, 
merumuskan masalah, mencari solusi atau menguji jawaban sementara atau suatu 
masalah/pertanyaan dengan melakukan penyelidikan (menemukan fakta-fakta 
melalui penginderaan), pada akhirnya dapat menarik kesimpulan dan menyajikannya 
secara lisan maupun lisan.
18
 
Istilah model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas dari pada 
strategi, metode, atau prosedural. Model pembelajaran mempunyai empat ciri khusus 
yang tidak dimiliki oleh strategi, metode, atau prosedural, ciri tersebut antara lain 
adalah: 
1. Rasional teoritik logis yang disusun oleh para pencipta atau pengembangnya; 
2. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai); 
3. Tingkah laku pengajar diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan 
dengan berhasil; dan 




Untuk memperkuat pemahaman peserta didik khususnya tentang pendidikan 
agama Islam dan budi pekerti maka perlu diterapkan pembelajaran berbasis 
penemuan (discovery learning). Model discovery learning merupakan cara 
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 10 
mengembangkan kegiatan belajar peserta didik aktif yang menggunakan proses 
mental untuk menemukan suatu konsep atau prinsip. Dengan menggunakan model 
discovery learning proses pengajaran akan berpindah dari situasi teacher dominated 
learning ke situasi student dominated learning. Model discovery learning merupakan 
metode belajar melalui penemuan peserta didik mandiri. Seseorang mengajar dalam 
model ini harus menjelaskan tugas apa yang harus peserta didik lakukan, apa tujuan 
dari tugas yang diberikannya itu, lalu kemana mereka harus mencari informasi, 
mengolah, membahas, dalam kelompoknya masing-masing.
20
 
Pada proses belajar, siswa harus mengalami sendiri apa yang dipelajarinya 
melalui pengalaman nyata sehingga kemampuan berpikir kreatif siswa dapat 
terbangun. Oleh sebab itu siswa perlu dibiasakan untuk memecahkan masalah, 
menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya serta menemukan konsep, prinsip dan 
pemecahan masalah untuk menjadi miliknya lebih daripada sekedar menerimanya 
atau pendapatnya dari seorang guru atau sebuah buku. Hal ini sesuai dengan teori 
belajar kontruktrivisme yang menyatakan bahwa siswa harus menemukan sendiri 
dan mentransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi baru dengan 
aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan-aturan itu tidak lagi sesuai.
21
  
Model pembelajaran yang dapat dikembangkan untuk mengatasi 
permasalahan ini yaitu dengan menggunakan model pembelajaran penemuan, sebab 
model tersebut merupakan salah satu model pembelajaran yang merujuk pada paham 
kontruktivisme. Model pembelajaran ini memungkinkan para siswa menemukan 
sendiri informasi-informasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan intruksional. Hal 
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ini berimplikasi terhadap peranan guru sebagai penyampai informasi ke arah peran 
guru sebagai pengelola interaksi pembelajaran di kelas. 
Model pembelajaran penemuan (discovery learning) menempatkan peserta 
didik sebagai subyek belajar yang aktif. Oleh karena itu discovery learning 
menuntut peserta didik untuk berpikir kreatif. Model ini melibatkan peserta didik 
dalam kegiatan intelektual, sikap, keterampilan psikomotorik dan menuntut peserta 
didik memproses pengalaman belajar menjadi sesuatu yang bermakna dalam 
kehidupan nyata. 
Dalam observasi awal penelitian ini, penulis melakukan wawancara di SMA 
Negeri 1 Bulukumba untuk mencari data berkaitan dengan model pembelajaran 
dengan pendekatan saintifik. Pemahaman penulis, sekolah tersebut merupakan 
sekolah favorit yang telah melahirkan peserta didik yang berprestasi di Kabupaten 
Bulukumba sehingga menjadi pilihan utama bagi orang tua siswa untuk 
menyekolahkan anaknya. 
Berdasarkan wawancara penulis dengan Suriadi
22
 mengatakan bahwa SMA 
Negeri 1 Bulukumba merupakan salah satu sekolah yang menjadi piloting project 
penerapan kurikulum 2013 di Kabupaten Bulukumba. Terkhusus guru pendidikan 
agama Islam dan budi pekerti telah diwajibkan menggunakan pendekatan saintifik 
dalam proses pembelajaran pada kelas X dan XI. Ia mengakui penerapan kurikulum 
ini tidak mudah, sebab buku paket yang digunakan masih cukup terbatas. Terlebih 
lagi aplikasi penilaian kurikulum 2013 terlambat diterima oleh guru, sehingga guru 
harus menyesuaikan penilaian hasil belajar siswa dengan aplikasi penilaian tersebut. 
Selain itu sekolah telah melengkapi masing-masing kelas dengan LCD atau 
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 12 
proyektor sebagai media pembelajaran untuk membantu siswa dalam pembelajaran 
saintifik. Dalam penggunaan model pembelajaran beliau menerapkan model 
discovery learning sebagaimana rekomendasi kurikulum 2013, beliau memandang 




 bahwa sebelum menjalankan kurikulum baru 
tersebut. Setiap guru diwajibkan untuk mengikuti pelatihan kurikulum 2013, agar 
guru dapat memahami apa tujuan dan sasaran yang ingin dicapai oleh kurikulum 
tersebut. Beliau sendiri telah mengikuti pelatihan sebanyak 2 kali di kota Makassar 
terkait dengan penerapan kurikulum 2013 yang menggunakan pendekatan saintifik. 
Berbagai model pembelajaran yang direkomendasikan dalam kurikulum tersebut 
telah dipelajarinya selama mengikuti pelatihan. Namun, dalam proses pembelajaran 
pendidikan agama Islam dan budi pekerti telah menggunakan pendekatan saintifik 
dengan model pembelajaran penemuan (discovery learning), lebih lanjut ia 
mengatakan bahwa model tersebut sangat tepat digunakan dalam mata pelajaran 
pendidikan agama Islam dan budi pekerti, utamanya untuk menanamkan pemahaman 
agama terhadap peserta didik. 
Dari hasil wawancara dengan kedua guru tersebut di atas, penulis 
menyimpulkan bahwa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti di SMA Negeri 1 Bulukumba digunakan pendekatan saintifik dengan model 
discovery learning. Berdasarkan uraian teoritis dan realitas di atas memberikan 
motivasi kepada penulis untuk melakukan penelitian tentang implementasi 
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Juraedah, Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada kelas X dan XI di SMA 
Negeri 1 Bulukumba, Wawancara, Makassar, 06 Maret 2015. 
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pendekatan saintifik melalui model discovery learning dalam mata pelajaran 
pendidikan agama Islam dan budi pekerti pada sekolah tersebut. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Beberapa literatur menjelaskan bahwa fokus penelitian merupakan batasan 
masalah yang berisi pokok masalah yang masih bersifat umum sebagai parameter 
penelitian. Dalam penelitian ini, fokus penelitian ini tentang implementasi 
pendekatan saintifik melalui model discovery learning dalam mata pelajaran 
pendidikan agama Islam dan budi pekerti, yang  terdiri dari: 
a. Implementasi pendekatan saintifik melalui model discovery learning dalam mata 
pelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti ditinjau dari komponen input, 
proses dan output; 
b. Kelebihan dan kekurangan pendekatan santifik melalui model discovery learning 
dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti. 
2. Deskripsi Fokus 
Deskripsi fokus merupakan penegasan untuk menjabarkan fokus penelitian  
terkait batasan masalah yang akan diteliti tentang implementasi pendekatan 
saintifik melalui model discovery learning dalam mata pelajaran pendidikan agama 
Islam dan budi pekerti ditinjau dari komponen input, proses dan output serta 
kelebihan dan kekurangan pendekatan santifik melalui model discovery learning 




Berdasarkan pada batasan fokus di atas, maka dapat dideskripsikan fokus 
penelitian berdasarkan gambaran matriks berikut : 


























Implementasi pendekatan saintifik 
melalui model discovery learning 
dalam mata pelajaran pendidikan 
agama Islam dan budi pekerti 
ditinjau dari komponen input, proses 




















Peneliti menfokuskan penelitian ini 
pada penerapan pendekatan santifik 
melalui model discovery learning 
dalam mata pelajaran pendidikan 
agama Islam dan budi pekerti yang 
meliputi beberapa komponen, yaitu : 
1.  Input Komponen input atau 
persiapan pembelajaran di 
kelas, meliputi: 
a. Silabus Pembelajaran 
b. Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) 
c. Tujuan pembelajaran 
d. Metode pembelajaran 
e. Media, alat dan  
   sumber pembelajaran 
2. Proses Komponen proses atau 
kegiatan pelaksanaan 
pembelajaran pendekatan 
































b. Kegiatan menanya 
melalui Problem 
Statement. 
c. Kegiatan menalar 
melalui Data 
Collection. 







3. Output Komponen output atau 
hasil pembelajaran di 
kelas, yaitu meliputi: 
a. Penilaian Sikap 
b. Penilaian Pengetahuan 
c. Penilaian Keterampilan 
2 Kelebihan dan kekurangan 
pendekatan santifik melalui model  
discovery learning dalam mata 
pelajaran pendidikan agama Islam 
dan budi pekerti. 
Setelah dilakukan penelitian tentang 
penerapan pendekatan saintifik 
melalui model discovery learning 
dalam mata pelajaran pendidikan 
agama Islam dan budi pekerti, maka 
dapat dilihat implikasinya terhadap 
pendidik dan peserta didik, meliputi: 
a. Kelebihan pendekatan saintifik 
melalui model discovery learning 
dalam mata pelajaran pendidikan 
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agama Islam dan budi pekerti 
terhadap pendidik dan peserta 
didik. 
b. Kekurangan pendekatan saintifik 
melalui model discovery learning 
dalam mata pelajaran pendidikan 
agama Islam dan budi pekerti 
terhadap pendidik dan peserta 
didik. 
Berdasarkan matriks fokus penelitian di atas, maka peneliti dapat 
mengungkapkan penerapan pendekatan saintifik melalui model discovery learning 
serta implikasinya meliputi kelebihan dan kekurangan model discovery learning 
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti terhadap pendidik dan 
peserta didik di SMA Negeri 1 Bulukumba. 
C. Rumusan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan penulis maka masalah pokok 
dalam penelitian ini adalah bagaimana implementasi pendekatan saintifik melalui 
model discovery learning dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam dan budi 
pekerti di SMA Negeri 1 Bulukumba? Dari rumusan  pokok  masalah  tersebut, 
dirinci menjadi beberapa submasalah, yaitu: 
1. Bagaimana implementasi pendekatan saintifik melalui model discovery 
learning dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti 
ditinjau dari komponen input, proses dan output di SMA Negeri 1 
Bulukumba? 
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2. Bagaimana kelebihan dan kekurangan pendekatan santifik melalui model  
discovery learning dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam dan budi 
pekerti terhadap pendidik dan peserta didik di SMA Negeri 1 Bulukumba? 
D. Kajian Penelitian Terdahulu 
Dalam penelusuran terhadap literatur yang memiliki hubungan dengan 
pokok masalah, penulis melakukan kajian pustaka dengan melakukan telaah 
terhadap teori dan karya-karya ilmiah yang berkaitan dengan pembahasan ini. 
Tujuan pengkajian pustaka ini antara lain agar fokus penelitian tidak merupakan 
pengulangan dari penelitian sebelumnya, melainkan untuk mencari sisi lain yang 
signifikan untuk diteliti dan dikembangan. Antara lain, sebagai berikut: 
1. E. Kosasih, dalam bukunya Strategi Belajar dan Pembelajaran Implementasi 
Kurikulum 2013 yang diterbitkan oleh penerbit Yrama Widya Bandung 
tahun 2014. Buku tersebut menguraikan tentang model-model pembelajaran 
yang direkomendasikan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
dalam rangka implementasi Kurikulum 2013. Model pembelajaran yang 
dimaksud adalah Model pembelajaran penemuan, model pembelajaran 
proyek dan model pembelajaran berbasis masalah.
24
 
2. M. Fadillah, dalam bukunya Implementasi Kurikulum 2013 dalam 
Pembelajaran SD/MI, SMP/MTs, & SMA/MA yang diterbitkan oleh Ar-
Ruzz Media Yogyakarta tahun 2014. Buku tersebut menguraikan tentang 
seluk-beluk kurikulum 2013 beserta implementasinya dalam kegiatan 
pembelajaran. Disusun dari berbagai hasil seminar dan pelatihan yang 
penulis ikuti tentang pengembangan kurikulum 2013, serta berbagai sumber 
                                                          
24
E. Kosasih, Strategi Belajar dan Pembelajaran: Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: 
Yrama Widya, 2014). 
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lain yang berkaitan dengan pembahasan dalam buku ini.
25
 
3. Imas Kurniasih dan Berlin Sani dalam bukunya Sukses 
Mengimplemntasikan Kurikulum 2013: Memahami Berbagai Aspek dalam 
Kurikulum 2013 yang diterbitkan oleh Kata Pena cetakan kedua tahun 2014. 
Buku tersebut disusun sebagai pembekalan dan acuan bagi para pendidik 
dalam memahami dengan lebih baik berbagai hal tentang kurikulum 2013 
dalam buku ini disajikan sejumlah poin-poin dalam kurikulum 2013 disertai 
penjabarannya, mulai dari kompetensi yang harus dimiliki para pendidik 




4. Trianto, dalam bukunya Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi 
Konstruktivistik: Konsep, Landasan Teoritis-Praktis dan Implementasinya  
yang diterbitkan oleh Prestasi Pustaka Publisher Cetakan kelima tahun 2011. 
Buku tersebut berisi berbagai model pembelajaran konstruktivistik dimana 
guru dituntut mampu mewujudkan langkah-langkah pembelajaran yang 
inovatif dan kreatif, sehingga proses pembelajaran dapat bermakna serta 




Serta masih banyak lagi buku-buku atau literatur lain yang mempunyai 
hubungan dan dapat dijadikan rujukan dalam penelitian ini. Selanjutnya beberapa 
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M. Fadillah, Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran SD/MI, SMP/MTs, & 
SMA/MA (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014). 
26
Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Sukses Mengimplementasikan Kurikulum 2013: 
Memahami Aspek dalam Kurikulum 2013, (Cet. II; Yogyakarta: Kata Pena, 2014). 
27
Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik: Konsep, 
Landasan Teoritis-Praktis dan Implementasinya. (Cet. V; Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher, 2011). 
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karya tulis ilmiah untuk dijadikan rujukan yaitu dari beberapa penelitian sebelumnya 
yang memiliki kemiripan dan relevansi dengan penelitian ini, diantaranya: 
1. Skripsi Siti Zubaedah mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas 
Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2010, yang 
berjudul “Upaya Meningkatkan Kemandirian dan Kreativitas Siswa dalam 
Pembelajaran Matematika melalui Metode Discovery Learning di Kelas X 
MAN 2 Kebumen Tahun Pelajaran 2009/2010. Penelitian ini bertujuan 
mendeskripsikan  pelaksanaan  pelaksanaan  metode  discovery  learning 
dalam pembelajaran Matematika  dalam upaya meningkatkan kemandirian 
dan kreativitas peserta didik kelas X MAN 2 Kebumen. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa metode discovery learning yang dilakukan melalui 
kegiatan  investigasi  berupa  pengumpulan  dan  pemprosesan  data  oleh 
peserta  didik  untuk  menemukan  suatu  konsep;  refleksi  dan  penemuan 
tugas  ternyata  dapat  meningkatkan  kemandirian  dan  kreativitas  siswa.
28
 
2. I Made Putrayasa, H. Syahruddin, I Gede Margunayasa, Jurnal dengan judul 
penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning dan Minat 
Belajar Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa kelas V Sekolah Dasar di Desa 
Bontihing, Kecamatan Kubutambahan pada tahun pelajaran 2013/2014”  
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh: 1) Terdapat perbedaan hasil 
belajar IPA  antara kelompok siswa  yang mengikuti pembelajaran dengan 
model discovery learning dan kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran 
dengan pembelajaran konvensional. 2) Terdapat interaksi antara model 
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Siti  Zubaedah,  “ Upaya  Meningkatkan  Kemandirian  dan  Kreativitas  Siswa  dalam 
Pembelajaran Matematika melalui Metode Discovery Learning di Kelas X MAN Kebumen 2 
Tahun  Pelajaran  2009/2010”, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas  Sains dan Teknologi UIN Sunan 
Kalijaga, 2013). 
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pembelajaran dan minat terhadap hasil belajar IPA siswa. 3) Pada kelompok 
siswa yang memiliki minat tinggi, terdapat perbedaan hasil belajar IPA 
antara  kelompok  siswa  yang  mengikuti  pembelajaran  dengan  model  
discovery learning dengan kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran 
dengan pembelajaran konvensional. 4) Pada kelompok siswa yang memiliki 
minat rendah, tidak terdapat perbedaan hasil belajar IPA antara kelompok 
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model discovery learning dan 
kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pembelajaran 
konvensional. Sehingga disimpulkan bahwa model pembelajaran discovery 
learning dan minat belajar berpengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa.29 
3. Rahman T Husain, Dosen Jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Sultan 
Amai Gorontalo, dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan metode 
discovery learning dalam meningkatkan hasil belajar siswa  pada mata 
pelajaran Qur’an Hadis di MTs. Kiyai Modjo Kecamatan Limboto Barat” 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh gambaran bahwa penerapan metode 
discovery learning dalam meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Qur’an 
Hadits pada siswa  Kelas  VII  di  MTs Kiayi  Modjo Kecamatan Limboto 
Barat  sudah baik. Hal  ini dibuktikan dengan penggunaan langkah-langkah 
metode discovery learning yang telah diterapkan pada pembelajaran Qur’an 
Hadits di Kelas VII MTs. Kiyai Mudjo menunjukkan respon  yang  positif.  
Artinya,  siswa  benar-benar  ditempatkan  sebagai  subyek  yang belajar. 
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I Made Putrayasa, H. Syahruddin, I Gede Margunayasa, Pengaruh Model Pembelajaran 
Discovery Learning dan Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa kelas V Sekolah Dasar di 
Desa Bontihing, Kecamatan Kubutambahan pada tahun pelajaran 2013/2014, Jurnal Mimbar PGSD 
Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan PGSD (Vol:  2 No: 1 Tahun 2014). 
 21 
Mereka tidak hanya berperan sebagai penerima pelajaran melalui penjelasan 
guru secara verbal tetapi mereka berperan untuk menemukan sendiri inti 
dari materi pelajaran yang sedang dipelajarinya. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa dalam proses pembelajaran Qur’an Hadits guru sudah menerapkan 
metode discovery learning yang memiliki ciri-ciri menekankan kepada 
aktivitas siswa secara maksimal dan diarahkan untuk mencari dan 
menemukan sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan sehingga 
menumbuhkan rasa percaya sendiri.
30
 
4. Ni Luh Rismayani, dalam artikelnya penelitian yang berjudul “Penerapan 
Model Pembelajaran Discovery Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
PKn Siswa di SMA Negeri 1 Sukasada” Hasil penelitian ini menunjukkan 
peningkatan rata-rata hasil belajar siklus I ke siklus II sebesar 9,2%. 
Peningkatan ketuntasan klasikal siklus I ke siklus II sebesar 33,4%. 
Kendala yang dihadapi dalam penerapan model discovery learning   yaitu 
siswa belum terbiasa dengan penerapan model discovery learning 
sehingga sangat sulit bagi guru   untuk   mengeksplorasi   respon-respon   
siswa. Solusi   yang   dilakukan   adalah memberikan permasalahan di awal 
pertemuan supaya siswa membaca dan menemukan sendiri pemecahan 
masalah dalam buku atau sumber belajar yang dia miliki.
31
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31Ni Luh Rismayani, ”Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Untuk 
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Merujuk dari hasil beberapa buku atau literatur dan hasil penelitian 
sebelumnya di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian yang penulis lakukan 
mempunyai perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang membedakan 
yakni masalah mata pelajaran yang diteliti yang belum menggunakan pendekatan 
saintifik. Disamping  itu,  perbedaan  dari  penelitian  ini  dapat dilihat juga baik 
dari segi setting tempat, subjek, objek, maupun waktu yang penulis pilih. Penulis 
beranggapan belum ada penelitian yang secara spesifik membahas tema yang penulis 
teliti, yaitu implementasi pendekatan saintifik melalui model discovery learning 
dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti ditinjau dari 
komponen input, proses dan output di SMA Negeri 1 Bulukumba. Namun, pada 
dasarnya karya tulis dan hasil penelitian tersebut menjadi referensi bagi penulis 
dalam melakukan penelitian ini. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini, maka 
tujuan penelitian untuk: 
a. Mendeskripsikan penerapan pendekatan saintifik melalui model discovery 
learning dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti ditinjau 
dari komponen input, proses dan output di SMA Negeri 1 Bulukumba. 
b. Menguraikan kelebihan dan kekurangan penerapan pendekatan santifik melalui 
model discovery learning dalam pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi 




2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu: kegunaan  
teoritis dan kegunaan praktis. Kegunaan teoritis artinya hasil penelitian bermanfaat 
untuk pengembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan objek penelitian. 
Manfaat praktis bermanfaat bagi berbagai pihak yang memerlukannya untuk 
memperbaiki kinerja, terutama bagi sekolah, guru, dan peserta didik serta seseorang 
untuk melakukan penelitian lebih lanjut. 
a. Kegunaan Ilmiah 
Secara ilmiah penelitian ini diharapkan berkontribusi dalam pengembangan 
di bidang ilmu pendidikan, terkhusus berkaitan dengan pendidikan agama Islam dan 
budi pekerti sebagai sebuah mata pelajaran di sekolah. Di samping itu, juga sebagai 
sumbangan pemikiran bagi guru dalam menerapkan pendekatan saintifik melalui 
model discovery learning dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
menjadi salah satu sarana monitoring dan evaluasi untuk dapat membantu 
pengembangan kualitas pembelajaran disekolah. 
b. Kegunaan Praktis 
Secara praktis penelitian ini diharapkan menjadi bahan referensi yang dapat 
memberikan informasi tentang penerapan pendekatan saintifik model discovery 
learning dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti serta dapat 
menjadi masukan kepada pihak pelaksana pendidikan terutama bagi guru mata 
pelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti di SMA Negeri 1 Bulukumba, 
serta menjadi referensi tertulis bagi calon peneliti berikutnya yang berkeinginan 





A. Pendekatan Saintifik 
1. Pengertian Pendekatan Saintifik 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Pendekatan” adalah: 1) Proses 
perbuatan, cara mendekati, 2) usaha dalam rangka aktivitas penelitian untuk 
mengadakan hubungan dengan orang yang diteliti. Dalam bahasa Inggris, 
pendekatan diistilahkan dengan “approach” dalam bahasa Arab disebut dengan 
makhdal”.1  
Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang seseorang 
terhadap suatu proses tertentu. Istilah pendekatan merujuk kepada pandangan 
terhadap terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum. Dengan 
demikian, pendekatan pengembangan kurikulum menunjuk pada titik tolak atau 
sudut pandang secara umum tentang proses pengembangan kurikulum.
2
 
Dalam hemat penulis, penerapan pendekatan dalam pembelajaran tidak hanya 
fokus pada bagaimana mengembangkan kompetensi siswa dalam melakukan 
observasi atau eksperimen, namun bagaimana mengembangkan pengetahuan dan 
keterampilan berpikir sehingga dapat mendukung aktivitas kreatif dalam berinovasi 
atau berkarya. Allah swt. menciptakan manusia sejak dari rahim ibunya tidak 
mengetahui apapun, kemudian Ia anugerahi manusia dengan berbagai fasilitas dan 
                                                          
1
Armai Arief, Ilmu dan Metodologi Pendidikan, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h. 99. 
2
Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Cet. IV; Jakarta: Kencana, 2011), h. 77. 
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perangkat untuk hidup sehingga manusia mampu mengarungi dunia ini dengan baik 
dan sukses. Hal ini sesuai dengan firman Allah swt. dalam QS al-Nahl/16: 78 :  
                        
        
Terjemahnya: 
Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak mengetahui 




Ayat di atas mengarahkan umat manusia agar membiasakan diri untuk 
mengamati, karena salah satu fitrah yang ia bawa sejak lahir adalah cenderung 
menggunakan mata terlebih dahulu baru hati (qalbu).  
Berdasarkan hal tersebut, maka proses pembelajaran harus dipandu dengan 
kaidah-kaidah pendekatan ilmiah. Pendekatan ini bercirikan penonjolan dimensi 
pengamatan, penalaran, penemuan, pengabsahan dan penjelasan tentang suatu 
kebenaran. Proses pembelajaran harus terhindar dari sifat-sifat atau nilai-nilai non 
ilmiah, yang semata-mata berdasarkan intuisi, akal sehat, prasangka, penemuan 
melalui coba-coba, dan asal berpikir kritis. 
Pendekatan saintifik sangat relevan dengan tiga teori belajar, yaitu teori 
Bruner, teori Piaget dan teori Vygotsky, sebagai berikut: 
a. Teori belajar Bruner disebut juga teori belajar penemuan. Ada empat hal pokok 
berkaitan dengan teori belajar Bruner. Pertama, individu hanya belajar dan 
mengembangkan pikirannya apabila ia menggunakan pikirannya. Kedua, dengan 
melakukan proses-proses kognitif dalam proses penemuan, siswa akan 
memperoleh sensasi dan kepuasan intelektual yang merupakan suatu 
penghargaan intrinsik. Ketiga, satu-satunya cara agar seseorang dapat 
mempelajari teknik-teknik dalam melakukan penemuan adalah ia memiliki 
kesempatan untuk melakukan penemuan. Keempat, dengan melakukan 
penemuan maka akan memperkuat retensi ingatan. Empat hal di atas adalah 
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bersesuaian dengan proses kognitif yang diperlukan dalam pembelajaran 
menggunakan pendekatan saintifik. 
b. Teori Piaget, menyatakan bahwa belajar berkaitan dengan pembentukan dan 
perkembangan skema. Skema adalah suatu struktur mental atau struktur 
kognitif yang dengannya seseorang secara intelektual beradaptasi dan 
mengkoordinasi lingkungan sekitarnya (Baldwin, 1967). Skema tidak pernah 
berhenti berubah, skema seorang anak akan berkembang menjadi skema orang 
dewasa. Proses yang menyebabkan terjadinya perubahan skema disebut dengan 
adaptasi. Proses terbentuknya adaptasi ini dapat dilakukan dengan dua cara, 
yaitu asimilasi dan akomodasi. Asimilasi merupakan proses kognitif  yang 
dengannya seseorang mengintegrasikan stimulus yang dapat berupa persepsi, 
konsep, hukum, prinsip ataupun pengalaman baru kedalam skema yang sudah 
ada di dalam pikirannya. Akomodasi dapat berupa pembentukan skema baru 
yang dapat cocok dengan ciri-ciri rangsangan yang ada atau memodifikasi 
skema yang telah ada sehingga cocok dengan ciri-ciri stimulus yang ada. Dalam 
pembelajaran diperlukan adanya penyeimbangan atau ekuilibrasi atara asimilsi 
dan akomodasi. 
c. Vygotsky, dalam teorinya menyatakan bahwa pembelajaran terjadi apabila 
peserta didik bekerja atau belajar menangani tugas-tugas yang belum dipelajari 
namun tugas-tugas itu masih berada dalam jangkauan kemampuan atau tugas itu 
berada dalam zone of proximal development daerah terletak antara tingkat 
perkembangan anak saat ini yang didefinisikan sebagai kemampuan pemecahan 




Dalam pandangan Barringer sebagaimana dikutip oleh Yunus Abidin, 
mengatakan bahwa pembelajaran saintifik atau ilmiah merupakan pembelajaran yang 
menuntut peserta didik berpikir secara sistematis dan kritis dalam upaya 
memecahkan masalah yang penyelesaiannya tidak mudah dilihat. Bertemali dengan 
hal tersebut, pembelajaran ini akan melibatkan peserta didik dalam kegiatan 
memecahkan masalah yang kompleks melalui kegiatan curah gagasan, berpikir 
kreatif, melakukan aktivitas penelitian dan membangun konseptualisasi 
pengetahuan.
5
 Pendekatan saintifik diyakini sebagai titian emas perkembangan dan 
pengembangan sikap, keterampilan dan pengetahuan peserta didik. Pendekatan 
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saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta 
didik secara aktif mengkonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-
tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), 
merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data 
dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan 
mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang ditemukan. Pendekatan 
saintifik dimaksud untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik dalam 
mengenal, memahami berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa 
informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada informasi 
searah dari guru. Oleh karena itu kondisi pembelajaran yang diharapkan tercipta 
diarahkan untuk mendorong peserta didik dalam mencari tahu dari berbagai sumber 
melalui observasi dan bukan hanya diberi tahu.
6
 
Selain itu pendekatan scientific dipahami sebagai pendekatan pembelajaran 
yang dilakukan melalui proses mengamati (observing), menanya (question), menalar 
(associating), mencoba (experimenting), dan mengkomunikasikan (communicating). 
Kegiatan pembelajaran seperti dapat dapat membentuk sikap, keterampilan dan 
pengetahuan peserta didik secara maksimal. Kelima proses pembelajaran secara 
scientific tersebut diimplementasikan pada saat memasuki kegiatan inti 
pembelajaran.
7
 Dari beberapa pengertian di atas maka dapat dipahami bahwa 
pendekatan saintifik merupakan konsep dasar yang menginspirasi atau 
melatarbelakangi perumusan metode mengajar dengan menerapkan karakteristik 
yang ilmiah. Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran tidak hanya fokus 
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pada  pengembangkan kompetensi peserta didik dalam melakukan observasi atau 
eksperimen, namun bagaimana mengembangkan pengetahuan dan keterampilan 
berpikir sehingga dapat mendukung aktivitas kreatif dalam berinovasi atau 
berkarya. 
2. Karakteristik Pendekatan Saintifik 
Pada intinya, pendekatan saintifik merupakan pendekatan di dalam kegiatan 
pembelajaran yang mengutamakan kreativitas dan temuan-temuan siswa. 
Pengalaman belajar yang mereka peroleh tidak bersifat indoktrinasi, hafalan, dan 
sejenisnya. Pengalaman belajar, baik itu yang berupa pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap mereka peroleh berdasarkan kesadaran dan kepentingan mereka sendiri. 
Materi yang mereka pelajari berbasis fakta atau fenomena tertentu, sesuai dengan 
kompetensi dasar yang sedang dikembangkan guru. Fakta atau fenomena itu mereka 
amati, mereka pertanyakan, mereka cari jawabannya sendiri dari berbagai sumber 




Pada proses selanjutnya, karakteristik mengenai pembelajaran saintifik 
adalah sebagai berikut: 
a. Objektif, artinya pembelajaran senantiasa dilakukan atas objek tertentu dan 
siswa dibiasakan memberikan penilaian secara objektif terhadap objek tersebut. 
b. Faktual, artinya pembelajaran senantiasa dilakukan terhadap masalah-masalah 
factual yang terjadi disekitar siswa sehingga siswa dibiasakan untuk 
menemukan fakta yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
c. Sistematis, artinya pembelajaran dilakukan atas tahapan belajar yang sistematis 
dan tahapan belajar ini berfungsi sebagai panduan pelaksanaan pembelajaran. 
d. Bermetode, artinya dilaksanakan berdasarkan metode ilmiah tertentu yang 
sudah teruji keefektifannya. 
e. Cermat dan tepat, artinya pembelajaran dilakukan untuk membina kecermatan 
dan ketepatan siswa dalam mengkaji sebuah fenomena atau objek belajar 
tertentu. 
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f. Logis, artinya pembelajaran senantiasa mengangkat hal yang masuk akal. 
g. Aktual, artinya pembelajaran senantiasa melibatkan konteks kehidupan anak 
sebagai sumber belajar bermakna. 
h. Disinterested, artinya pembelajaran harus dilakukan dengan tidak memihak 
melainkan benar-benar didasarkan atas capaian belajar siswa yang sebenarnya. 
i. Unsupported opinion artinya pembelajaran tidak dilakukan untuk menumbuhkan 
pendapat atau opini yang tidak disertai bukti nyata. 
j. Verifikatif, artinya hasil belajar yang diperoleh siswa dapat diverifikasi 




Dalam uraian karakteristik di atas, penulis berpandangan bahwa esensi dari 
pendekatan saintifik adalah berpusat pada peserta didik dengan harapan peserta 
didik dapat mengembangkan potensi atau karakter yang dimilikinya masing-masing. 
Peran guru di sini hanya sebagai mediator dan fasilitator yang mengarahkan peserta 
didik dalam proses pembelajaran.  
3. Tujuan Pendekatan Saintifik 
Tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik didasarkan pada 
keunggulan pendekatan tersebut. Beberapa tujuan pembelajaran dengan pendekatan 
saintifik adalah sebagai berikut. 
a. Untuk meningkatkan kemampuan intelektual, khususnya kemampuan berpikir 
tingkat tinggi peserta didik. 
b. Untuk membentuk kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan suatu 
masalah secara sistematik. 
c. Terciptanya kondisi pembelajaran dimana peserta didik merasa bahwa belajar 
itu merupakan suatu kebutuhan. 
d. Diperolehnya hasil belajar yang tinggi. 
e. Untuk melatih siswa dalam mengomunikasikan ide-ide, khususnya dalam 
menulis artikel ilmiah. 
f. Untuk mengembangkan karakter peserta didik.10 
Sedangkan Menurut M. Hosnan dalam bukunya Pendekatan Saintifik dan 
Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, mengatakan bahwa beberapa hal yang 
menjadi tujuan dari pendekatan saintifik, antara lain sebagai berikut: 
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a. Ranah sikap menggamit transformasi substansi atau materi ajar agar peserta 
didik “tahu mengapa”. 
b. Ranah keterampilan menggamit transformasi substansi atau materi ajar agar 
peserta didik “tahu bagaimana”. 
c. Ranah pengetahuan menggamit transformasi substansi atau materi ajar agar 
peserta didik “tahu apa”. 
d. Hasil akhirnya adalah peningkatan dan keseimbangan anatar kemampuan untuk 
menjadi manusia yang lebih baik (soft skill) dan manusia yang memiliki 
kecakapan dan pengetahuan untuk hidup secara layak (hard skill) dari peserta 
didik yang meliputi aspek kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
e. Hasil belajar melahirkan peserta didik yang produktif, kreatif, inovatif, dan 




Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa tujuan pembelajaran 
dengan pendekatan saintifik pada kurikulum 2013 adalah untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir peserta didik, melatih dan mengembangkan bakat, potensi serta 
keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik, menjadikan kondisi pembelajaran 
yang menyenangkan bagi peserta didik, serta untuk mengembangkan karakter 
peserta didik (baik sikap spiritual, sosial, pengetahuan, dan keterampilan). 
4. Langkah-langkah Pembelajaran Pendekatan Saintifik 
Langkah-langkah pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam proses 
pembelajaran pada Kurikulum 2013 untuk semua jenjang dilaksanakan dengan 
menggunakan pendekatan ilmiah (saintifik). Meliputi : menggali informasi melalui 
pengamatan, bertanya, percobaan, kemudian mengolah data atau informasi, 
dilanjutkan dengan menganalisis, menalar, kemudian menyimpulkan, dan 
mengkomunikasikan. Untuk mata pelajaran, materi, atau situasi tertentu, sangat 
mungkin pendekatan ilmiah ini tidak selalu tepat diaplikasikan secara prosedural. 
Pada kondisi, seperti ini, tentu saja proses pembelajaran harus tetap menerapkan 
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nilai-nilai atau sifat-sifat ilmiah dan menghindari nilai-nilai atau sifat-sfat non-
ilmiah.  
Pada setiap aplikasi kurikulum mempunyai aplikasi pendekatan pembelajaran 
berbeda-beda, demikian pada kurikulum sekarang ini. Scientific Approach 
(pendekatan ilmiah) adalah pendekatan pembelajaran yang diterapkan pada aplikasi 
pembelajaran Kurikulum 2013. Pendekatan ini berbeda dari pendekatan 
pembelajaran kurikulum sebelumnya. Pada setiap langkah inti proses pembelajaran, 




Dalam proses pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah, ranah sikap 
menggamit transformasi substansi atau materi ajar agar peserta didik “tahu 
mengapa.” Ranah keterampilan  menggamit transformasi substansi atau materi ajar 
agar peserta didik “tahu bagaimana”. Ranah pengetahuan menggamit transformasi 
substansi atau materi ajar agar peserta  didik  “tahu  apa”.  Hasil  akhirnya  adalah  
peningkatan  dan keseimbangan antara kemampuan untuk menjadi manusia yang 
baik (soft skills) dan manusia yang memiliki kecakapan dan pengetahuan untuk 
hidup secara layak (hard skills) dari peserta didik yang meliputi aspek kompetensi 
sikap, keterampilan, dan pengetahuan. 
Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam 
pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiah (scientific 
appoach) dalam pembelajaran sebagaimana dimaksud meliputi mengamati, menanya, 
mencoba, mengolah, menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta untuk semua mata 
pelajaran. Untuk mata pelajaran, materi, atau situasi tertentu, sangat mungkin 
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pendekatan ilmiah ini tidak selalu tepat diaplikasikan secara prosedural. Pada 
kondisi seperti ini, tentu saja proses pembelajaran harus tetap menerapkan nilai-nilai 
atau sifat-sifat ilmiah dan menghindari nilai-nilai atau sifat-sifat nonilmiah.
13
 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, secara komprehensif dan 
terperinci menjelaskan keterampilan-keterampilan belajar yang membangun 
pendekatan ilmiah dalam pembelajaran, sebagai berikut : 
a. Mengamati 
Metode mengamati mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran 
(meaningfull learning). Metode ini memiliki keunggulan tertentu, seperti menyajikan 
media obyek secara nyata, peserta didik senang dan tertantang serta mudah 
pelaksanaannya. Kegiatan mengamati dalam pembelajaran ini biasanya 
memerlukan waktu persiapan yang lama dan matang, biaya dan tenaga relatif 
banyak dan jika tidak terkendali akan mengaburkan makna serta tujuan 
pembelajaran. Metode mengamati sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin 
tahu peserta didik sehingga proses pembelajaran memiliki kebermaknaan yang 
tinggi.
14
 Dalam kegiatan mengamati, guru membuka secara luas dan bervariasi      
kesempatan  peserta  didik  untuk melakukan pengamatan  melalui  kegiatan:  
melihat,  menyimak,  mendengar, dan membaca.  
Akan efektif jika guru dan peserta didik melengkapi diri dengan alat-alat 
pencatatan dan alat-alat lain, seperti (1) tape recorder, untuk merekam pembicaraan; 
(2) kamera, untuk merekam objek atau kegiatan secara visual; (3) film atau video, 
untuk merekam kegiatan objek atau secara audio-visual; dan (4) alat-alat lain sesuai 
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 Guru memfasilitasi peserta didik untuk melakukan pengamatan, 
melatih mereka untuk memperhatikan (melihat, membaca, mendengar) hal yang 
penting dari suatu benda atau objek. 
b. Menanya 
Dalam kegiatan menanya, guru membuka kesempatan secara luas kepada 
peserta didik untuk bertanya mengenai apa yang sudah dilihat, disimak, dibaca atau 
dilihat. Guru perlu membimbing peserta didik untuk dapat mengajukan pertanyaan- 
pertanyaan  tentang  yang hasil  pengamatan  objek  yang  konkrit sampai kepada 
yang abstrak berkenaan dengan fakta, konsep, prosedur, atau pun hal lain yang lebih 
abstrak. Pertanyaan yang bersifat faktual sampai kepada pertanyaan yang bersifat 
hipotetik. 
Situasi di mana peserta didik dilatih menggunakan pertanyaan dari guru, 
masih memerlukan bantuan guru untuk mengajukan pertanyaan sampai ke tingkat di 
mana peserta didik mampu mengajukan pertanyaan secara mandiri. Melalui kegiatan 
bertanya dikembangkan rasa ingin tahu peserta didik. Semakin terlatih dalam 
bertanya maka rasa ingin tahu semakin dapat dikembangkan. Pertanyaan tersebut 
menjadi dasar untuk mencari informasi yang lebih lanjut dan beragam dari sumber 
yang ditentukan  guru  sampai  yang  ditentukan  peserta  didik,  dari sumber yang 
tunggal sampai sumber yang beragam.
16
 Dalam hemat penulis, kegiatan menanya 
pada dasarnya bertujuan agar siswa atau peserta didik memiliki kemampuan berpikir 
tingkat tinggi secara kritis, logis, dan sistematis (critical thinking skills). 
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Istilah “menalar” dalam kerangka proses pembelajaran dengan pendekatan 
ilmiah yang dianut dalam Kurikulum 2013 untuk menggambarkan bahwa guru dan 
peserta didik merupakan pelaku aktif. Titik tekannya tentu dalam banyak hal dan 
situasi peserta didik harus lebih aktif daripada guru. Penalaran adalah proses berpikir 
yang logis dan sistematis atas fakta-fakta empiris yang dapat diobservasi untuk 
memperoleh simpulan berupa pengetahuan.
17
 
Diketahui  bahwa  dalam proses pembelajaran dengan pendekatan ilmiah 
pada Kurikulum 2013 salah satu metodenya yaitu adalah menalar. Kegiatan ini 
dilakukan untuk menemukan keterkaitan satu informasi dengan informasi lainnya. 
Pada kegiatan ini siswa akan menalar yaitu menghubungkan apa yang sedang 
dipelajari  dengan apa yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Pada kegiatan ini 
siswa berlatih menerapkan apa yang dipelajari sesuai dengan kehidupan sehari-hari. 
Aplikasi pengembangan aktivitas pembelajaran untuk meningkatkan daya 
menalar peserta didik dapat dilakukan dengan cara: (a) Guru menyusun bahan 
pembelajaran dalam bentuk yang sudah siap sesuai dengan tuntutan kurikulum; (b) 
Guru tidak banyak menerapkan metode ceramah atau metode kuliah. Tugas utama 
guru adalah memberi instruksi singkat tapi jelas dengan disertai contoh-contoh,  baik  
dilakukan  sendiri  maupun  dengan cara simulasi; (c) Bahan pembelajaran disusun 
secara berjenjang atau hierarkis, dimulai dari yang sederhana (persyaratan rendah) 
sampai pada yang kompleks (persyaratan tinggi); (d) Kegiatan pembelajaran 
berorientasi pada hasil yang dapat diukur dan diamati; (e) Setiap kesalahan harus 
segera dikoreksi atau diperbaiki; (f) Perlu dilakukan pengulangan dan latihan agar 
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perilaku yang diinginkan dapat menjadi kebiasaan atau pelaziman; (g) Evaluasi atau 
penilaian didasari atas perilaku yang nyata atau otentik; (h) Guru mencatat semua 




Kegiatan ini bermanfaat untuk meningkatkan keingintahuan siswa dalam 
memperkuat pemahaman fakta, konsep, prinsip, atau prosedur dengan cara 
mengumpulkan data, mengembangkan kreativitas dan keterampilan kerja ilmiah. 
d. Mencoba 
Untuk memperoleh hasil belajar yang nyata atau otentik, peserta didik harus 
mencoba atau melakukan percobaan, terutama untuk materi atau substansi yang 
sesuai. Peserta didik pun harus memiliki keterampilan proses untuk  
mengembangkan pengetahuan tentang alam sekitar, serta mampu menggunakan 
metode ilmiah dan bersikap ilmiah untuk memecahkan masalah-masalah yang 
dihadapinya sehari-hari. 
Aplikasi metode eksperimen atau mencoba dimaksudkan untuk 
mengembangkan berbagai ranah tujuan belajar, yaitu sikap, keterampilan,  dan  
pengetahuan.  Aktivitas  pembelajaran  yang nyata untuk ini adalah: (1) menentukan 
tema atau topik sesuai dengan kompetensi dasar menurut tuntutan kurikulum; (2) 
mempelajari cara-cara penggunaan alat dan bahan yang tersedia dan harus 
disediakan; (3) mempelajari dasar teoritis yang relevan dan hasil-hasil eksperimen 
sebelumnya; (4) melakukan dan mengamati  percobaan;  (5)  mencatat  fenomena  
yang  terjadi, menganalisis, dan menyajikan data; (6) menarik simpulan atas hasil      
percobaan; dan (7) membuat laporan dan mengkomunikasikan hasil percobaan. Agar 
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pelaksanaan percobaan dapat berjalan lancar maka: (1) Guru hendaknya merumuskan 
tujuan eksperimen yanga akan dilaksanakan murid (2) Guru bersama murid 
mempersiapkan perlengkapan yang dipergunakan (3) Perlu memperhitungkan tempat 
dan waktu (4) Guru menyediakan kertas kerja untuk pengarahan  kegiatan  murid  
(5)  Guru  membicarakan  masalah yanga akan yang akan dijadikan eksperimen (6) 
Membagi kertas kerja kepada murid (7) Murid melaksanakan eksperimen dengan 
bimbingan guru, dan (8) Guru mengumpulkan hasil kerja murid dan 
mengevaluasinya, bila dianggap perlu didiskusikan secara klasikal.
19
 
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa untuk memperoleh hasil 
belajar yang nyata atau otentik, peserta didik harus mencoba atau melakukan 
percobaan, terutama untuk materi atau substansi yang sesuai. Pada mata pelajaran 
PAI dan Budi Pekerti, misalnya, peserta didik harus memahami makna Asmaul 
Husna (al-Kariim, al-Mu’min, al-Wakiil, dan al-Adl) dan kaitannya dengan 
kehidupan sehari-hari. Peserta didik pun harus memiliki keterampilan proses untuk 
mengembangkan pengetahuan tentang alam sekitar, serta mampu menggunakan 
metode ilmiah dan bersikap ilmiah untuk memecahkan masalah-masalah yang 
dihadapinya sehari-hari. 
e. Mengkomunikasikan 
Dalam pendekatan saintifik, guru diharapkan memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk mengkomunikasikan apa yang telah mereka pelajari. 
Pada tahapan ini, diharapkan peserta didik dapat mengkomunikasikan hasil 
pekerjaan yang telah disusun baik secara bersama-sama dalam kelompok atau secara 
individu hasil kesimpulan yang telah dibuat bersama. Kegiatan mengkomunikasikan 
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ini dapat diberikan klarifikasi oleh guru agar peserta didik akan mengetahui secara 
benar apakah jawaban yang telah dikerjakan sudah benar atau masih ada yang harus 
diperbaiki. Hal ini dapat diarahkan pada kegiatan konfirmasi sebagaimana unsur 
pada standar proses. Kegiatan ini dapat dilakukan melalui menuliskan atau 
menceritakan apa yang ditemukan dalam kegiatan mencari informasi, 
mengasosiasikan dan menemukan pola. Hasil tersebut disampaikan dalam kelas dan 
dinilai oleh guru sebagai hasil belajar peserta didik atau kelompok peserta didik 
tersebut. Kegiatan mengkomunikasikan dalam kegiatan pembelajaran sebagaimana 
disampaikan dalam Permendikbud Nomor 81a Tahun 2013 adalah menyampaikan 
hasil pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis atau 
media lainnya. Adapun komptensi yang diharapkan dalam kegiatan ini adalah 
pengembangan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan singkat dan jelas dan mengembangkan 
kemampuan berbahasa yang baik dan benar.
20
 
Dari kegiatan mengkomunikasikan di atas, peserta didik diharapkan sudah 
dapat mempresentasikan temuannya kemudian ditampilkan di depan siswa lainnya 
sehingga rasa berani dan percaya dirinya lebih terasah. Peserta didik yang lain pun 
akan memberikan komentarnya berupa, tanggapan, saran dan perbaikan mengenai 
apa yang telah dipresentasikan oleh rekannya. 
B. Model Discovery Learning 
1. Pengertian Model Discovery Learning 
Model pembelajaran penemuan (discovery learning) merupakan nama lain 
dari pembelajaran penemuan. Sesuai dengan namanya, model ini mengarahkan 
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peserta didik untuk dapat menemukan sesuatu melalui proses yang dilakoninya. 
Peserta didik diraih untuk terbiasa menjadi seorang saintis (ilmuan). Mereka tidak 
hanya sebagai konsumen, tetapi diharapkan pula bisa berperan aktif, bahkan sebagai 
pelaku dari pencipta ilmu pengetahuan. Pembelajaran penemuan model ini 
merupakan bagian dari kerangka pendekatan saintifik. Peserta didik tidak hanya 
disodori sejumlah teori (pendekatan deduktif), tetapi mereka pun berhadapan dengan 
sejumlah fakta (pendekatan induktif). Dari teori dan fakta itulah, mereka diharapkan 
dapat merumuskan sejumlah penemuan.
21
 
Ada pendapat dari beberapa ahli tentang model discovery learning, yaitu : 
a. Menurut Wilcox (Slavin, 1977), dalam pembelajaran dengan penemuan siswa 
didorong untuk belajar sebagian besar melalui keterlibatan aktif mereka sendiri 
dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip, dan guru mendorong siswa untuk 
memiliki pengalaman dan melakukan percobaan yang memungkinkan mereka 
menemukan prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri. 
b. Jerome Bruner adalah metode belajar yang mendorong siswa untuk mengajukan 
pertanyaan dan menarik kesimpulan dari prinsip-prinsip umum praktis contoh 
pengalaman. Dan yang menjadi dasar ide J. Bruner ialah pendapat dari piaget 
yang menyatakan bahwa anak harus berperan secara aktif di dalam belajar di 
kelas. Untuk itu Bruner memakai cara dengan apa yang disebutnya discovery 
learning, yaitu dimana murid mengorganisasikan bahan yang dipelajari dengan 
suatu bentuk akhir. 
c. Menurut Bell (1978) belajar penemuan adalah belajar yang terjadi sebagia hasil 
dari siswa memanipulasi, membuat struktur dan mentransformasikan informasi 
sedemikian sehingga menemukan informasi baru. Dalam belajar penemuan, 
siswa dapat membuat perkiraan (conjucture), merumuskan suatu hipotesis dan 
menemukan kebenaran dengan menggunakan proses induktif atau proses 
dedukatif, melakukan observasi dan membuat ekstrapolasi.
22
 
Pembelajaran penemuan merupakan salah satu pembelajaran yang digunakan 
dalam pendekatan konstruktivis modern. Pada pembelajaran penemuan, peserta didik 
didorong untuk belajar sendiri melalui keterlibatan aktif dengan konsep dan prinsip 
pembelajaran. 
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Discovery learning merupakan suatu model untuk mengembangkan cara 
belajar siswa aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang 
diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan, tidak akan mudah dilupakan oleh 
peserta didik. Dengan belajar penemuan, anak juga bias belajar berpikir analisis dan 
mencoba memecahkan sendiri problem yang sedang dihadapinya.
23
 
Dalam Permendikbud Nomor 81a Tahun 2013 pada lampiran menyatakan 
bahwa: untuk mencapai kualitas yang telah dirancang dalam dokumen kurikulum, 
kegiatan pembelajaran perlu menggunakan prinsip yang (1) berpusat pada peserta 
didik, (2) mengembangkan kreatifitas peserta didik, (3) menciptakan kondisi 
menyenangkan dan menantang (4) bermuatan, nilai, logika, etika, estetika dan 
kinestetika, dan (5) menyediakan pengalaman belajar yang beragam melalui 
penerapan berbagai strategi dan metode pembelajaran yang menyenangkan, 
kontekstual, efektif, efisien dan bermakna.
24
 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
discovery learning adalah suatu model untuk mengembangkan cara belajar siswa 
aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh 
akan setia dan tahan lama dalam ingatan, tidak akan mudah dilupakan siswa. 
Dengan belajar penemuan, anak juga bisa belajar berfikir analisis dan mencoba 
memecahkan sendiri problem yang dihadapi. Kebiasaan ini akan ditransfer dalam 
kehidupan bermasyarakat. 
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2. Tujuan Model Discovery Learning 
Menurut Bell (1978) sebagaimana yang dikutip oleh M. Hosnan 
mengemukakan beberapa tujuan spesifik dari pembelajaran penemuan, yakni sebagai 
berikut: 
a. Dalam penemuan siswa memiliki kesempatan untuk terlibat secara aktif dalam 
pembelajaran. Kenyataan menunjukan bahwa partisipasi banyak siswa dalam 
pembelajaran meningkat ketika penemuan digunakan. 
b. Melalui pembelajaran dengan penemuan, siswa belajar menemukan pola dalam 
situasi konkrit maupun abstrak, juga siswa banyak meramalkan (extrapolate) 
informasi tambahan yang diberikan 
c. Siswa juga belajar merumuskan strategi tanya jawab yang tidak rancu dan 
menggunakan tanya jawab untuk memperoleh informasi yang bermanfaat dalam 
menemukan. 
d. Pembelajaran dengan penemuan membantu siswa membentuk cara kerja 
bersama yang efektif, saling membagi informasi, serta mendengar dan 
mneggunakan ide-ide orang lain. 
e. Terdapat beberapa fakta yang menunjukan bahwa keterampilan-keterampilan, 
konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang dipelajari melalui penemuan lebih 
bermakna. 
f. Keterampilan yang dipelajari dalam situasi belajar penemuan dalam beberapa 
kasus, lebih mudah ditransfer untuk aktifitas baru dan diaplikasikan dalam 
situasi belajar yang baru.
25
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Tujuan di atas, memberikan penegasan bahwa model discovery learning ingin 
mengarahkan peserta didik agar lebih aktif baik secara individu maupun kelompok 
untuk belajar, karakter peserta didik lebih diutamakan agar keterampilan dapat 
terbangun secara efektif. Kedepan kita akan memperoleh output yang lebih 
mumpuni karena akan lahir ilmuan-ilmuan muda Indonesia yang berdaya saing. 
3. Karakteristik Model Discovery Learning 
Adapun ciri utama belajar menemukan, yaitu: (1) mengeksplorasi dan 
memecahkan masalah untuk menciptakan, menggabungkan, danmenggeneralisasikan 
pengetahuan; (2) berpusat pada peserta didik; (3) kegiatan untuk menggabungkan 
pengetahuan baru dan pengetahuan yang sudah ada. Ada sejumlah ciri-ciri proses 
pembelajaran yang sangat ditekankan oleh teori kontruktivisme, yaitu sebagai 
berikut: 
a. Menekankan pada proses belajar, bukan proses mengajar. 
b. Mendorong terjadinya kemandirian dan inisiatif belajar peserta didik. 
c. Memandang peserta didik sebagai pencipta kemauan dan tujuan yang ingin 
dicapai. 
d. Berpandangan bahwa belajar merupakan suatu proses, bukan menekankan pada 
hasil. 
e. Mendorong peserta didik untuk mampu melakukan penyelidikan. 
f. Menghargai peranan pengalaman kritis peserta didik. 
g. Mendorong berkembangnya rasa ingin tahu secara alami pada siswa. 
h. Penilaian belajar menekankan pada penilaian kinerja dan pemahaman siswa. 
i. Mendasarkan proses belajarnya pada prinsip-prinsip kognitif. 
j. Banyak menggunakan terminology kognitif untuk menjelaskan proses 
pembelajaran; seperti prediksi, inferensi, kreasi dan analisis. 
k. Menekankan pentingnya “bagaimana” siswa belajar. 
l. Mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam dialog atau diskusi dengan 
siswa lain dan guru. 
m. Sangat mendukung terjadinya belajar kooperatif. 
n. Memperhatikan keyakinan dan sikap siswa dalam belajar. 
o. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun pengetahuan dan 
pemahaman baru yang didasari pengalaman nyata.
26
 
                                                          
26
M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajan Abad 21; Kunci 
Sukses Implementasi Kurikulum 2013, h. 284 
 42 
 
Berdasarkan  ciri-ciri pembelajaran konstruktivisme tersebut, penerapannya 
di dalam kelas, yakni sebagai berikut: 
a. Mendorong kemandirian dan inisiatif siswa dalam belajar. 
b. Guru mengajukan pertanyaan terbuka dan memberikan kesempatan beberapa 
waktu kepada siswa untuk merespons. 
c. Mendorong siswa berpikir tingkat tinggi. 
d. Siswa secara aktif dalam dialog atau diskusi dengan guru atau siswa lainnya. 
e. Siswa terlibat dalam pengetahuan yang mendorong dan menonton dan 
menantang terjadinya diskusi. 




Dari uraian teori belajar kognitif serta ciri dan penerapan teori 
konstruktivisme tersebut di atas dapat melahirkan model discovery learning. 
4. Langkah-langkah Operasional Implementasi Model Discovery Learning 
dalam Proses Pembelajaran 
Adapun langkah-langkah dalam mengaplikasikan model discovery learning di 
kelas adalah sebagai berikut: 
a. Langkah Persiapan Model Discovery Learning 
1) Menentukan tujuan pembelajaran. 
2) Melakukan identifikasi karakteristik peserta didik (kemampuan awal, minat, 
gaya belajar, dan sebagainya). 
3) Memilih materi pelajaran yang akan dipelajari. 
4) Menentukan topik-topik yang harus dipelajari peserta didik secara induktif 
(dari contoh-contoh generalisasi) 
5) Mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa contoh-contoh, ilustrasi, 
tugas dan sebagainya untuk dipelajari peserta didik. 
6) Mengatur topik-topik pelajaran dari yang sederhana ke kompleks, dari yang 
konkret ke abstrak, atau dari tahap enaktif, ikonik sampai ke simbolik 
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7) Melakukan penilaian proses dan hasil belajar siswa.28 
Langkah persiapan diatas, merupakan representasi persiapan guru atau 
pendidik dalam merancang pembelajarannya sebelum masuk di kelas. 
b. Prosedur Aplikasi Model Discovery Learning 
Menurut Muhibbin Syah bahwa dalam mengaplikasikan metode Discovery 
Learning di kelas, ada beberapa prosedur yang harus dilaksanakan dalam kegiatan 
pembelajaran secara umum, yakni sebagai berikut: 
1) Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan) 
Kegiatan penciptaan stimulus dilakukan pada saat siswa melakukan 
aktivitas mengamati fakta atau fenomena dengan cara melihat, mendengar, 
membaca, atau menyimak. Fakta yang disediakan dimulai dari yang sederhana 
hingga fakta atau fenomena yang menimbulkan kontroversi. Misalnya dalam 
mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti, siswa diminta untuk mengamati 
perbedaan ibadah shalat dilakukan sendiri dan shalat dilakukan berjamaah. 
Selain dari perbedaan jumlah masing-masing pahala yang diperoleh, apakah 
terdapat manfaat lainnya bagi peserta didik atau umat muslim. Dengan 
demikian siswa tergugah untuk mencari tahu lebih lanjut tentang fakta atau 
fenomena tersebut. Tahapan ini siswa dihadapkan pada sesuatu yang 
menimbulkan perhatian kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi 
agar timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri. Di samping itu guru dapat 
memulai kegiatan pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan, anjuran 
membaca buku, dan aktivitas belajar lain yang mengarah pada persiapan 
pemecahan masalah. Stimulasi pada tahap ini berfungsi untuk menyediakan 
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kondisi interaksi belajar yang dapat mengembangkan dan membantu siswa 
dalam mengeksplorasi bahan. 
Dalam hal ini Bruner memberikan contoh stimulasi dengan menggunakan 
teknik bertanya yaitu dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat 
menghadapkan siswa pada kondisi internal yang mendorong eksplorasi. Dengan 
demikian seorang guru harus menguasai teknik-teknik dalam memberi stimulus 
agar tujuan mengaktifkan siswa untuk mengeksplorasi dapat tercapai. 
2) Problem statement (pernyataan/ identifikasi masalah) 
 Langkah selanjutnya adalah guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-agenda masalah yang relevan 
dengan bahan pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam 
bentuk hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan masalah). Sedangkan 
menurut permasalahan yang dipilih itu selanjutnya harus dirumuskan dalam 
bentuk pertanyaan, atau hipotesis, yakni pernyataan sebagai jawaban sementara 
atas pertanyaan yang diajukan. Memberikan kesempatan siswa untuk 
mengidentifikasi dan menganalisa permasasalahan yang mereka hadapi, 
merupakan teknik yang berguna dalam membangun siswa agar mereka terbiasa 
untuk menemukan suatu masalah. 
3) Data  collection  (pengumpulan data) 
Ketika eksplorasi berlangsung guru juga memberi kesempatan kepada para 
siswa untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang relevan untuk 
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis. Pada tahap ini berfungsi untuk 
menjawab pertanyaan atau membuktikan benar tidaknya  hipotesis, dengan 
demikian anak didik diberi kesempatan untuk mengumpulkan (collection) 
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berbagai informasi yang relevan, membaca literatur, mengamati objek, 
wawancara dengan nara sumber, melakukan uji coba sendiri dan sebagainya. 
Konsekuensi dari tahap ini adalah siswa belajar secara aktif untuk menemukan 
sesuatu yang berhubungan dengan permasalahan yang dihadapi, dengan 
demikian secara tidak disengaja siswa menghubungkan masalah dengan 
pengetahuan yang telah dimiliki. 
4) Data processing  (pengolahan data) 
Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang 
telah diperoleh para siswa baik melalui wawancara, observasi, dan sebagainya, 
lalu ditafsirkan. Semua informasi hasil bacaan, wawancara, observasi, dan 
sebagainya, semuanya diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila 
perlu dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan 
tertentu. Data processing disebut juga dengan pengkodean coding/ kategorisasi 
yang berfungsi sebagai pembentukan konsep dan generalisasi. Dari generalisasi 
tersebut siswa akan mendapatkan pengetahuan baru tentang alternatif jawaban/ 
penyelesaian yang perlu mendapat pembuktian secara logis 
5) Verification (pembuktian) 
Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan secara cermat untuk 
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi dengan 
temuan alternatif, dihubungkan dengan hasil data processing (Syah, 2004:244). 
Verification menurut Bruner, bertujuan agar proses belajar akan berjalan dengan 
baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menemukan suatu konsep, teori, aturan atau pemahaman melalui contoh-contoh 
yang ia jumpai dalam kehidupannya. Berdasarkan hasil pengolahan dan tafsiran, 
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atau informasi yang ada, pernyataan atau hipotesis yang telah dirumuskan 
terdahulu itu kemudian dicek, apakah terjawab atau tidak, apakah terbukti atau 
tidak. 
6) Generalization (Kesimpulan) 
Tahap generalisasi/ menarik kesimpulan adalah proses menarik sebuah 
kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua 
kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi. 
Berdasarkan hasil verifikasi maka  dirumuskan prinsip-prinsip yang mendasari 
generalisasi. Setelah menarik kesimpulan siswa harus memperhatikan proses 
generalisasi yang menekankan pentingnya penguasaan pelajaran  atas makna dan 
kaidah atau prinsip-prinsip yang luas yang mendasari pengalaman seseorang, 




Pendekatan saintifik dan model discovery learning merupakan pembelajaran  
yang  berpusat  pada  peserta  didik  agar  peserta  didik berusaha menemukan 
sendiri beragam informasi yang dibutuhkan. Dalam pembelajaran tidak hanya guru 
yang aktif atau menjelaskan terus menerus materi yang dipelajari tetapi peserta 
didik juga berperan aktif mencari sendiri informasi-informasi untuk melengkapi 
materi pembelajaran yang dipelajari. Pendekatan saintifik ini disebut juga 
pendekatan 5 M, yaitu mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan menyajikan 
(mempublikasikan). Untuk memperkuat pendekatan saintifik, tematik terpadu 
(tematik antar mata pelajaran) dan tematik (dalam satu mata pelajaran) perlu 
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diterapkan pembelajaran berbasis penyikapan/ penelitian (discovery/ inquiry 
learning). 
Maka penulis menggunakan model Discovery Learning (penemuan)  untuk  
memperkuat pendekatan saintifik. Peneliti mewujudkannya dalam bentuk RPP 
melalui langkah-langkah pembelajarannya. Jadi dalam langkah-langkah 
pembelajaran tersebut, langkah-langkah pembelajaran pendekatan saintifik dan 
tahap-tahap model discovery learning dicari  kecocokannya dan  dikolaborasikan, 
untuk lebih jelasnya akan dipaparkan sebagai berikut: 
Langkah-langkah pendekatan saintifik bermodel discovery learning: 
a. Mengamati melalui stimulasi 
Dalam langkah mengamati peserta didik mencari informasi dengan cara 
melihat, membaca, mencermati, dan menyimak. Sedangkan model discovery 
learning pada tahap problem stetement peserta didik diminta untuk mengidentifikasi 
suatu problem yang ada. Maka langkah mengamati dapat melalui problem 
stetement, karena langkah-langkahnya atau tahapannya hampir sama yaitu dengan 
cara mencari informasi. 
b. Menanya melalui problem statement  
Dalam langkah menanya ini guru menstimulus peserta didik untuk dapat  
bertanya  kepada  guru,  jadi  tidak  hanya  guru  yang bertanya tetapi peserta didik 
juga aktif bertanya. Maka langkah menanya disini dapat melalaui stimulus, karena 
untuk mengajak peserta didik aktif dalam menanya, guru menstimulus peserta didik 
terlebih dahulu. 
c. Menalar melalui data collection 
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Tindak lanjut dari bertanya yaitu menggali dan mengumpulkan inormasi atau 
data dari berbagai sumber malalui berbagai cara. Mengumpulkan data ini dapat 
dilakukan melalui data colection karena pada intinya merupakan  teknik  
mengumpukan  data.  Dan  ini  dapat dilaksanakan dengan metode diskusi, jadi 
peserta didik dapat mencari informasi bersama kelompok belajarnya untuk 
berdiskusi dan mendapatkan berbagai informasi yang relevan. 
d. Mengasosiasi melalui Data prosessing dan Verifikasi 
Dari informasi atau data-data yang telah didapat peserta didik mengolah 
data melalui data prosessing. Semua data diolah, diacak, diklarifikasi atau dengan 
cara tertentu untuk menyajikan data dan informasi yang didapat. Kemudian peserta 
didik belajar menarik kesimpulkan tertentu. Untuk mengecek berhasil atau tidaknya 
hasil penemuan tersebut dibutuhkan pembuktian atau verifikasi dengan cara melihat 
kembali actau mencocokkan hasil temuan atau jawaban atas pertanyaan yang 
muncul. 
e. Mengkomunikasikan melaluiGeneralization 
Generalization atau menyimpulkan dimana peserta didik dapat 
mengkomunikasikannya  atau  mempresentasikan  hasil  tersebut  di depan  kelas.  
Pada  saat  mengkomunikasikan  hasil  tersebut,  maka peserta didik yang lain dapat 
mencermati apakah hasil diskusi/ penemuan tersebut  sesuai atau tidak. 
Hubungan antara sintak model pembelajaran discovery learning  dengan 
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c. Penilaian Hasil Kegiatan Pembelajaran 
Penilaian otentik merupakan penilaian yang dilakukan secara komprehensif 
untuk menilai mulai dari masukan (input), proses, dan keluaran (output) 
pembelajaran, yang meliputi ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Penilaian 
otentik menilai kesiapan peserta didik, serta proses dan hasil belajar secara utuh. 
Keterpaduan penilaian ketiga komponen (input–proses–output) tersebut akan 
menggambarkan kapasitas, gaya, dan hasil belajar peserta didik, bahkan mampu 
menghasilkan dampak instruksional (instructional effect) dan dampak pengiring 
(nurturant effect) dari pembelajaran. 
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Pendidikan Agama dan Budi Pekerti merupakan salah satu mata pelajaran 
yang ada pada struktur kurikulum 2013, oleh sebab itu penilaian hasil belajar 
Pendidikan Agama dan Budi Pekerti harus dikembangkan sesuai dengan konsep 
penilaian Kurikulum 2013, yaitu penilaian otentik yang mencakup domain sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan yang harus dicapai peserta didik secara terpadu. 
Penilaian otentik memiliki relevansi kuat terhadap pendekatan ilmiah 
(scientific approach) dalam pembelajaran sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013. 
Penilaian otentik mampu menggambarkan peningkatan hasil belajar peserta didik, 
baik dalam rangka mengamati/mengobservasi, menanya, mencoba, menalar, 
membangun jejaring atau mengomunikasikan. Penilaian otentik cenderung fokus 
pada tugas-tugas kompleks atau kontekstual, memungkinkan peserta didik untuk 
menunjukkan kompetensi mereka yang meliputi sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan.  
Penilaian otentik disebut juga penilaian responsif, suatu metode untuk 
menilai proses dan hasil belajar peserta didik yang memiliki ciri-ciri khusus, mulai 
dari mereka yang mengalami kelainan tertentu, memiliki bakat dan minat khusus, 
hingga yang jenius. Penilaian otentik dapat diterapkan dalam berbagai bidang ilmu 
seperti seni atau ilmu pengetahuan pada umumnya, dengan orientasi utamanya pada 
proses dan hasil pembelajaran. 
Hasil penilaian otentik dapat digunakan oleh pendidik untuk merencanakan 
program perbaikan (remedial), pengayaan (enrichment), atau pelayanan konseling. 
Selain itu, hasil penilaian otentik dapat digunakan sebagai bahan untuk memperbaiki 




C. Pendidikan Agama Islam  dan Budi Pekerti 
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam  dan Budi Pekerti 
Pendidikan agama merupakan salah satu dari tiga subyek pelajaran yang 
harus dimasukkan dalam kurikulum setiap lembaga pendidikan formal di Indonesia. 
Hal ini karena kehidupan beragama merupakan salah satu dimensi kehidupan yang 
diharapkan dapat terwujud secara terpadu.
30
 
Dalam  bahasa  Indonesia,  istilah  pendidikan  berasal  dari  kata  “`didik” 
dengan memberinya awalan “pe” dan akhiran “an”, mengandung arti “perbuatan” 
(hal, cara atau sebagainya). Istilah pendidikan ini semula berasal dari bahasa Yunani  
“paedagogie”,  yang  berarti  bimbingan  yang  diberikan  kepada  anak. Istilah ini 
kemudian diterjemahkan dalam bahasa Inggris “education” yang berarti 
pengembangan atau bimbingan. 
Dalam bahasa  Arab  pengertian  pendidikan, sering  digunakan  beberapa 
istilah antara lain, al-ta’lim, al-tarbiyah, dan al-ta’dib, al-ta’lim   berarti pengajaran 
yang bersifat pemberian atau penyampaian pengetahuan dan keterampilan.                    
Al-tarbiyah berarti mengasuh mendidik dan al-ta’dib lebih condong pada proses 
mendidik yang bermuara pada penyempurnaan akhlak atau moral peserta didik.
31   




Dari segi terminologis, Samsul Nizar menyimpulkan dari beberapa 
pemikiran ilmuwan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan 
                                                          
30
Chabib Thoha, dkk, Metodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999),                
h. 1. 
31
Samsul Nizar, Pengantar Dasar-dasar Pemikiran Pendidikan Islam (Jakarta: Gaya Media 
Pratama, 2001), h. 86-88. 
32
Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Cet. V; Jakarta: Kalam Mulia, 2006), h. 13. 
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secara bertahap dan simultan (proses), terencana yang dilakukan oleh orang yang 
memiliki persayaratan tertentu sebagai pendidik.
33 
Penulis menyimpulkan, 
pendidikan Islam ialah bimbingan yang diberikan   oleh  seseorang   kepada   orang   
lain,  agar  orang   lain  dapat berkembang secara maksimal sesuai ajaran Islam.
 
Selanjutnya kata pendidikan ini dihubungkan dengan Agama Islam, dan 
menjadi satu kesatuan yang tidak dapat diartikan secara terpisah. Pendidikan agama 
Islam (PAI) merupakan bagian dari pendidikan Islam dan pendidikan Nasional, 
yang menjadi mata pelajaran wajib di setiap lembaga pendidikan Islam. 
Pendidikan agama Islam sebagaimana yang tertuang dalam GBPP PAI di 
sekolah umum, dijelaskan bahwa pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan 
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 
menghayati, hingga mengimani ajaran agama Islam, dibarengi dengan tuntutan 
untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan 
antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.
34 
Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam secara keseluruhannya dalam 
lingkup al-Qur’an dan al-Hadis, keimanan, akhlak, fiqih, dan sejarah, sekaligus 
menggambarkan bahwa ruang lingkup pendidikan agama Islam mencakup 
perwujudan keserasian, keselarasan dan keseimbangan hubungan manusia  dengan  
Allah  swt. diri sendiri, sesama manusia, makhluk  lainnya maupun lingkungannya 
(hablun minallah wa hablun minannas).35 
 
                                                          
33
Samsul Nizar, Pengantar Dasar-dasar Pemikiran Pendidikan Islam, h. 92. 
34
Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), 
h. 76. 
35
Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, 
(Bandung: PT Rosdakarya, 2005), h. 130. 
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Jadi Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan 
pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami, 
dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau 
pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Dari pengertian tersebut dapat ditemukan beberapa hal yang perlu 
diperhatikan dalam pembelajaran pendidikan agama islam, yaitu berikut ini : 
a. Pendidikan   Agama   Islam   sebagai   usaha   sadar,   yakni   suatu   kegiatan 
bimbingan, pengajaran dan latihan yang dilakukan secara berencana dan sadar 
atas tujuan yang hendak dicapai. 
b. Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan, dalam arti ada 
yang dibimbing, diajari dan/atau dilatih dalam peningkatan keyakinan, 
pemahaman, penghayatan, dan pengamalan terhadap ajaran Islam. 
c. Pendidikan  atau  Guru  Pendidikan  Agama  Islam  (GPAI)  yang  melakukan 
kegiatan bimbingan, pengajaran dan/atau pelatihan secara sadar terhadap 
peserta didiknya untuk mencapai tujuan pendidikan agama Islam. 
d. Kegiatan (pembelajaran) Pendidikan Agama Islam diarahkan untuk 
meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan ajaran 
agama Islam dari peserta didik, yang disamping untuk membentuk kesalehan 
pribadi, juga sekaligus untuk membentuk kesalehan sosial.
36
 
Pendidikan Agama Islam menurut Direktorat Pembinaan Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah Umum Negeri adalah suatu usaha bimbingan dan asuhan terhadap 
anak diddik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan seseorang dapat memahami 
apa yang terkandung di dalam Islam secara keseluruhan, menghayati makna dan 
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maksud serta tujuannya dan pada akhirnya dapat mengamalkannya serta menjadikan 
ajaran-ajaran agama Islam yang telah dianutnya itu sebagai pandangan hidupnya 
sehingga dapat mendatangkan keselamatan dunia dan akhirat kelak.
37
 
Pengertian mengenai pendidikan Agama Islam ini dipertegas oleh Achmadi 
dalam bukunya Ideologi Pendidikan Islam, menurutnya “Pendidikan Agama Islam 
adalah usaha yang lebih khusus ditekankan untuk mengembangkan fitrah 
keberagamaan (religiousitas) subjek didik agar lebih mampu memahami, menghayati 
dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam”.38 Jadi pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pembelajaran bidang studi agama 
Islam yang harus dialami oleh peserta didik muslim dalam menyelesaikan 
pendidikannya pada tingkatan tertentu supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran 
Islam. 
Sedangkan yang dimaksud dengan Pendidikan Agama Islam yaitu upaya   
sadar   dan   terencana   dalam   menyiapkan   peserta   didik   untuk mengenal, 
memahami, menghayati hingga mengimani, bertaqwa, dan berakhlak  mulia  dalam  
mengamalkan  ajaran  agama  Islam dari  al-Quran dan   Hadis,   melalui   kegiatan   
bimbingan,   pengajaran,   latihan serta penggunaan pengalaman.
39
 
Dalam kurikulum 2013 PAI mendapatkan tambahan kalimat Dan Budi 
Pekerti sehingga Menjadi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Sehinga dapat 
diartikan sebagai pendidikan yang memberikan pengetahuan dan membentuk sikap, 
kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran agama 
                                                          
37
Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), h.88 
38
Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam Paradigma Humanisme Teosentris, (Yogyakarta, 
Pustaka Pelajar, 2008), h. 29. 
39
Departemen  Pendidikan  Nasional,  Standar  Kompetensi  Mata  Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam SMP dan MTS, (Jakarta: Pusat Kurikulum, Balitbang Depdiknas, 2003), h. 7. 
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Islam, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran pada semua 
jenjang pendidikan. 
2. Karakteristik Pendidikan Agama Islam  dan Budi Pekerti 
Karakteristik pembelajaran PAI dan Budi Pekerti pada setiap satuan 
pendidikan terkait erat pada Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi. Standar 
Kompetensi Lulusan memberikan kerangka konseptual tentang sasaran pembelajaran 
yang harus dicapai. Standar Isi memberikan kerangka konseptual tentang kegiatan 
belajar dan pembelajaran yang diturunkan dari tingkat kompetensi dan ruang lingkup 
materi. 
Adapun karakteristik mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti adalah: 
a. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti merupakan mata pelajaran yang 
dikembangkan dari materi pokok pendidikan agama Islam (al-Qur’an dan Hadis, 
aqidah, akhlak, fiqih dan sejarah peradaban Islam). 
b. Ditinjau dari segi muatan pendidikannya, PAI dan Budi Pekerti merupakan mata 
pelajaran pokok yang menjadi satu komponen yang tidak dapat dipisahkan 
dengan mata pelajaran lain yang bertujuan untuk pengembangan moral dan 
kepribadian peserta didik. Maka, semua mata pelajaran yang memiliki tujuan 
tersebut harus seiring dan sejalan dengan tujuan yang ingin dicapai oleh mata 
pelajaran PAI dan Budi Pekerti. 
c. Diberikannya mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti bertujuan untuk 
terbentuknya peserta didik yang beriman dan bertakwa kepada Allah Swt., 
berbudi pekerti yang luhur (berakhlak yang mulia), dan memiliki pengetahuan 
yang cukup tentang Islam, terutama sumber ajaran dan sendi-sendi Islam 
lainnya, sehingga dapat dijadikan bekal untuk memelajari berbagai bidang ilmu 
atau mata pelajaran tanpa harus terbawa oleh pengaruh-pengaruh negatif yang 
mungkin ditimbulkan oleh ilmu dan mata pelajaran tersebut.  
d. PAI dan Budi Pekerti adalah mata pelajaran yang tidak hanya mengantarkan 
peserta didik dapat menguasai berbagai kajian keislaman, tetapi PAI lebih 
menekankan bagaimana peserta didik mampu menguasai kajian keislaman 
tersebut sekaligus dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari di 
tengah-tengah masyarakat. Dengan demikian, PAI dan Budi Pekerti tidak hanya 
menekankan pada aspek kognitif saja, tetapi yang lebih penting adalah pada 
aspek afektif dan psikomotornya.  
e. Secara umum mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti didasarkan pada ketentuan-
ketentuan yang ada pada dua sumber pokok ajaran Islam, yaitu al-Qur’an dan 
Hadis Nabi Muhammad saw., juga melalui metode ijtihad (dalil aqli), para 
ulama dapat mengembangkannya dengan lebih rinci dan mendetail dalam kajian 
fiqih dan hasil-hasil ijtihad lainnya.  
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f. Tujuan akhir dari mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti adalah terbentuknya 
peserta didik yang memiliki akhlak yang mulia (budi pekerti yang luhur), yang 
merupakan misi utama diutusnya Nabi Muhammad saw di dunia. Hal ini tidak 
berarti bahwa pendidikan Islam tidak memerhatikan pendidikan jasmani, akal, 
ilmu, ataupun segi-segi praktis lainnya, tetapi maksudnya adalah bahwa 




Sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan, sasaran pembelajaran PAI dan 
Budi Pekerti mencakup pengembangan ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
yang dielaborasi untuk setiap satuan pendidikan. Ketiga ranah kompetensi tersebut 
memiliki lintasan perolehan (proses psikologis) yang berbeda. Sikap diperoleh 
melalui aktivitas menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan 
mengamalkan. Pengetahuan diperoleh melalui aktivitas mengingat, memahami, 
menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Keterampilan diperoleh 
melalui aktivitas mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta. 
Karaktersitik kompetensi beserta perbedaan lintasan perolehan turut serta 
mempengaruhi karakteristik standar proses.  
3. Tujuan Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Pada hakekatnya setiap usaha yang dilakukan mempunyai tujuan atau 
sasaran yang hendak dicapai. Demikian pula halnya dengan  pendidikan sebagai 
suatu usaha dan proses ke arah pembinaan dan pencerdasan, tidak terlepas dari 
tujuan dan saran yang akan dicapai. Dalam artian bahwa tujuan pendidikan 
bukanlah merupakan sesuatu hal yang tetap (konstan) dan statis, akan  tetapi ia 
merupakan suatu proses yang senantiasa dinamis ke arah pembinaan keseluruhan 
dari kepribadian seseorang dan berkenaan dengan aspek kehidupan. 
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Lihat Lampiran III Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 59 Tahun 2014 
tentang kurikulum 2013 Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah, h. 5-6. 
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Tujuan artinya sesuatu yang dituju, yaitu yang akan dicapai dengan suatu 
usaha atau kegiatan. Dalam bahasa arab dinyatakan dengan ghayat atau maqasid. 
Sedang  dalam  bahasa  Inggris,  istilah  tujuan  dinyatakan  dengan  “goal  atau 
purpose atau objective”41  Suatu kegiatan akan berakhir, bila tujuannya sudah 
tercapai. Kalau tujuan tersebut bukan tujuan akhir, kegiatan selanjutnya akan segera 
dimulai untuk mencapai tujuan selanjutnya dan terus begitu sampai kepada tujuan 
akhir. 
Dengan demikian, yang dimaksud dengan tujuan adalah sasaran yang hendak 
dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang yang melakukan sesuatu kegiatan. 
Oleh karena itu, tujuan pendidikan Islam adalah sasaran atau idealita yang hendak 
dicapai dalam melaksanakan suatu kegiatan pendidikan. Dalam hal ini, pendidikan 
Islam bertujuan untuk mencapai sasaran sesuai dengan tujuan ajaran Islam dalam 
menata kehidupan individu maupun kelompok atau kemasyarakatan. Dalam 
mencapai tujuan atau sasaran yang akan dicapai dilakukan melalui suatu proses 
yang terencana dan sistematis. Itu artinya bahwa semua kegiatan pada dasarnya 
tidak ada yang hampa tujuan. 
Sekaitan dengan hal tersebut, Ahmad D. Marimba mengidentifikasi fungsi 
tujuan dalam suatu kegiatan yang dilakukan kepada empat macam, yaitu sebagai 
berikut: 
a. Mengakhiri usaha. 
b. Mengarahkan usaha. 
c. Tujuan merupakan titik pangkal untuk tujuan-tujuan lain, baik merupakan 
tujuan-tujuan baru maupun tujuan-tujuan lanjutan dari tujuan pertama.  
d. Memberi nilai (sifat) pada usaha-usaha yang dilakukan.42 
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M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, ( Cet, II: Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 222. 
42
Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Cet. I; Bandung : al-Ma’arif, 
1980), h. 45-46. 
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Dengan demikian, tidak berlebihan jika dikatakan bahwa tujuan atau saran 
yang hendak dicapai dalam suatu kegiatan merupakan faktor yang sangat urgen dan 
menentukan keberhasilan atau kesuksesan kegiatan yang dilaksanakan. Dikatakan 
demikian karena tanpa adanya antisipasi (pandangan kedepan) kepada tujuan, 
penyelewengan akan banyak terjadi, demikian pula kegiatan-kegiatan yang tidak 
efesien. Itu artinya bahwa kegiatan atau usaha yang mempunyai tujuan luhur, lebih 
mulia dari pada usaha yang tidak mempunyai tujuan.  
Dalam merumuskan tujuan tentunya tidak boleh menyimpang dari ajaran 
Islam.  Sebagaimana  yang  telah  diungkapkan  Zakiyah  Darajat  dalam  bukunya 
Metodologi   Pengajaran   Agama   Islam   menyebutkan   tiga   prinsip   dalam 
merumuskan tujuan, yaitu : 
a. Memelihara kebutuhan pokok hidup yang vital, seperti agama, jiwa dan raga, 
keturunan, harta, akal dan kehormatan. 
b. Menyempurnakan   dan   melengkapi   kebutuhan   hidup   sehingga   yang 
diperlukan mudah didapat, kesulitan dapat di atasi dan dihilangkan. 
c. Mewujudkan keindahan dan kesempurnaan dalam suatu kebutuhan.43 
Pendidikan agama Islam di sekolah atau madrasah bertujuan untuk 
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan 
pengetahuan, penghayatan, pengamalan, serta pengalaman peserta didik tentang 
agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembangdalam hal 
keimanan,   ketakwaannya,   berbangsa   dan   bernegara,   serta   untuk   dapat 
melanjutkan pada jenjang yang lebih tinggi.
44
 
Penekanan terpenting dari ajaran agama Islam pada dasarnya adalah 
hubungan antar sesama manusia yang sarat dengan nilai-nilai yang berkaitan 
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Zakiyah Daradjat, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 
74. 
44
Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, h. 135. 
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dengan moralitas sosial itu. Sejalan dengan hal ini, arah pelajaran etika di dalam 
al Qur’an dan secara tegas di dalam hadis Nabi mengenai diutusnya Nabi adalah 
untuk memperbaiki moralitas bangsa Arab waktu itu. Oleh karena itu, berbicara 
pendidikan agama islam, baik makna maupun tujuannya   haruslah   mengacu   pada   
penanaman   nilai-nilai   Islam   dan   tidak dibenarkan melupakan etika sosial atau 
moralitas sosial. Penanaman nilai-nilai ini juga dalam rangka menuai keberhasilan 
hidup (hasanah) di dunia bagi anak didik yang kemudian akan mempu membuahkan 
kebaikan (hasanah) di akhirat kelak. 
4. Fungsi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Sebagai suatu subyek pelajaran, pendidikan agama Islam mempunyai fungsi 
berbeda dengan subyek pelajaran yang lain. Ia dapat memiliki fungsi yang 
bermacam-macam, sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai masing-masing lembaga 
pendidikan.
45 
Namun secara umum, Abdul majid mengemukakan bahwa kurikulum 
pendidikan agama Islam untuk sekolah/madrasah berfungsi sebagai berikut
 
: 
a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik 
kepada Allah swt. yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga. Pada 
dasarnya dan pertama-tama kewajiban dilakukan oleh setiap orang tua dalam 
keluarga. Sekolah berfungsi untuk menumbuhkan menanamkan keimanan dan 
ketakwaan dilakukanoleh setiap orang tua dalam keluarga. Sekolah berfungsi 
untuk menumbuh kembangkankan lebih lanjut dalam diri anak melalui 
bimbingan, pengajaran dan pelatihan agar keimanan dan ketakwaan tersebut 
dapat berkembang secara optimal sesuai dengan tingkat perkembangannya. 
b. Penanaman nilai, sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan hidup di 
dunia dan akhirat. 
c. Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan-nya 
baik  lingkungan  fisik  maupun  lingkungan  sosial  dan  dapat  mengubah 
lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam. Penyesuaian menta, yaitu 
untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya baik lingkungan fisik maupun 
lingkungan sosial dan dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran 
agama Islam. 
d. Perbaikan,   yaitu   untuk   memperbaiki   kesalahan-kesalahan,   kekurangan- 
kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan, 
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pemahaman dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari. 
e. Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya atau 
dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat 
perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya. 
f. Pengajaran, tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum (alam nyata 
dan nir-nyata), sistem dan fungsionalnya. 
g. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat khusus di 
bidang agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang secara optimal 
sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi orang lain.
 46
 
5. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Setelah kita mengetahui tujuan, fungsi maupun lapangan pendidikan agama   
Islam, tentunya Pendidikan Agama Islam sangat penting dalam mengarahkan 
potensi dan kepribadian peserta didik dalam pendidikan Islam. Begitu pentingnya 
Pendidikan Agama Islam di sekolah dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
Oleh karena itu pendidikan agama islam di Indonesia dimasukkan ke dalam 
kurikulum nasional yang wajib diikuti oleh semua anak didik mulai jenjang 
pendidikan dasar sampai perguruan tinggi. 
Bagi umat Islam tentunya pendidikan agama yang wajib diikutinya itu 
adalah pendidikan agama islam. Dalam hal ini pendidikan agama Islam mempunyai 
tujuan kurikuler yang merupakan penjabaran dari tujuan pendidikan nasional 
sebagaimana yang termaktub dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional 
No. 20 Tahun 2003, yaitu : Pendidikan  Nasional  bertujuan  untuk  berkembangnya  
potensi  peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
47
 
Mengingat    betapa    pentingnya    pendidikan    agama    Islam    dalam 
mewujudkan tujuan pendidikan Nasional, maka pendidikan agama Islam harus 
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diberikan dan dilaksanakan di sekolah dengan sebaik-baiknya.
48
 
Pendidikan Islam sebagai Ilmu, mempunyai ruang lingkup yang sangat luas, 
karena di dalamnya banyak segi- segi atau pihak- pihak yang ikut terlibat baik 
langsung atau tidak langsung. 
Adapun segi- segi dan pihak yang terlibat dalam pendidikan Islam sekaligus 
menjadi ruang lingkup pendidikan Islam adalah sebagai berikut: 
a. Perbuatan mendidik itu sendiri, seluruh kegiatan tindakan atau perbuatan dan 
sikap yang dilakukan oleh pendidikan sewaktu menghadapi/mengasuh anak 
didik. 
b. Anak didik, pihak yang merupakan obyek terpenting dalam pendidikan. 
c. Dasar dan tujuan pendidikan Islam, landasan yang menjadi fundament serta 
sumber dari segala kegiatan pendidikan Islam inni dilakukan. 
d. Pendidik, subyek yang melaksanakan pendidikan Islam 
e. Materi Pendidikan Islam, bahan- bahan, atau pengalaman- pengalaman belajar 
ilmu agama Islam yang disusun sedemikian rupa 
f. Metode Pendidikan Islam,  cara yang paling tepat dilakukan oleh pendidikan 
untuk menyampaikan bahan atau materi pendidikan Islam kepada anak didik. 
g. Evaluasi pendidikan, memuat cara- cara bagaimana mengadakan evaluasi atau 
penilaian terhadap hasil belajar anak didik. 
h. Alat- alat pendikan Islam, alat yang digunakan selama melaksanakan pendidikan 
Islam agar tujuan pendidikan Islam berhasil 
i. Lingkungan sekitar pendidikan Islam, keadaan yang ikut berpengaruh dalam 
pelaksanaan serta hasil pendidikan Islam.
49
 
Ruang lingkup sebagai salah satu aspek pendidikan Islarn mencakup 
kegiatan-kegiatan kependidikan yang dilakukan secara konsisten dan 
berkesinambungan dalam berbagai bidang atau lapangan kehidupan manusia. Ruang 
lingkup pendidikan Islam, meliputi : 
a. Lapangan hidup keagamaan, agar pertumbulran dan perkembangan pribadi 
manusia sesuai dengan norma-norma ajaran Islam. 
b. Lapangan hidup berkeluarga, agar manusia dapat berkembang menjadi keluarga 
yang sejahtera. 
c. Lapangan hidup ekonomi, agar manusia dapat berkembang dan terlibat dalam 
sistem kehidupan yang bebas dari penghisapan manusia oleh sesama manusia itu 
sendiri. 
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d. Lapangan hidup kemasyarakatan, agar supaya terbina masyarakat adil dan 
makmur, aman dan tentram di bawah naungan dan ridha Allah swt. 
e. Lapangan hidup politis agar tercipta sistern demokrasi yang sehat dan dinamis 
sesuai ajaran- ajaran Islam. 
f. Lapangan hidup seni budaya, agar dapat menjadikan hidup ini penuh dengan 
keindahan yang tidak gersang dari nilai moral agama. 
g. Lapangan hidup ilmu pengetahuan, agar manusia dinamis dan menjadi alat untuk 
mencapai kesejahteraan hidup, yang terkontrol oleh nilai- nilai keimanan dan 
ketakwaan kepada Allah swt.
50
 
Berdasarkan beberapa point di atas, maka jelaslah bahwa yang menjadi ruang 
lingkup pendidikan Islam meliputi keseluruhan ajaran Islam yang terpadu dalam 
aspek akidah, ibadah dan muamalah yang implikasinya akan mempengaruhi proses 
berpikir, dan berbuat serta dalam hal pembentukan kepribadian yang termanifestasi 
dalam akhlak al-karimah sebagai wujud manusia muslim yang paripurna. 
Sedangkan ruang lingkupnya sebagai Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti tercakup dalam kurikulum PAI dan Budi Pekerti  yang 
tersusun dalam beberapa mata pelajaran, yaitu: 
a. al-Quran-al-Hadis,  yang menekankan pada kemampuan membaca, menulis, dan 
menterjemahkan serta menampilkan dan mengamalkan isi kandungan Al-Quran-
Al-Hadits dengan baik dan benar; 
b. Akidah, yang menekankan pada kemampuan memahami dan mempertahankan 
keyakinan, menghayati, serta meneladani dan mengamalkan sifat-sifat Allah 
dan nilai-nilai keimanan dalam kehidupan sehari-hari; 
c. Akhlak dan Budi Pekerti, yang menekankan pada pengamalan sikap terpuji dan 
menghindari akhlak tercela; 
d. Fiqih, yang menekankan pada kemampuan untuk memahami, meneladani dan 
mengamalkan ibadah dan mu’amalah yang baik dan benar; dan 
e. Sejarah Peradaban  Islam, yang menekankan pada kemampuan mengambil 
pelajaran (ibrah) dari peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), meneladani 
tokoh-tokoh muslim yang berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena-




Sedangkan  menurut  Hasbi  Ash-Shidiqi bahwa  ruang  lingkup  Pendidikan  
Agama Islam, meliputi: 
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a. Tarbiyah    jismiyyah,    yaitu    segala    rupa    pendidikan    yang    wujudnya 
menyuburkan dan menyehatkan tubuh serta menegakkannya, supaya dapat 
merintangi kesukaran yang dihadapi dalam pengalamannya. 
b. Tarbiyah  aqliyah,  yaitu  sebagaimana  rupa  pendidikan  dan  pelajaran  yang 
hasilnya dapat mencerdaskan akal menajamkan otak semisal ilmu berhitung. 
c. Tarbiyah   adabiyah,   segala   sesuatu   praktek   maupun   teori   yang   dapat 
meningkatkan budi dan meningkatkn perangai. Tarbiyah adabiyah atau 




Sesuai dengan karakteristik Pendidikan Agama dan Budi Pekerti bahwa 
Pendidikan Agama dan Budi Pekerti merupakan mata pelajaran yang dikembangkan 
dari ajaran-ajaran pokok (dasar) yang terdapat dalam agama Islam, sehingga 
Pendidikan Agama dan Budi Pekerti merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan 
dari ajaran Islam. Pendidikan Agama dan Budi Pekerti adalah mata pelajaran yang 
tidak hanya mengantarkan peserta didik dapat menguasai berbagai kajian 
keislaman, tetapi lebih menekankan bagaimana peserta didik mampu menguasai 
kajian keislaman tersebut sekaligus dapat mengamalkannya dalam kehidupan 
sehari-hari di tengah-tengah masyarakat. 
Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam tidak hanya menekankan pada 
aspek kognitif saja, tetapi yang lebih penting adalah pada aspek afektif dan 
psikomotornya. Tujuan akhir dari mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di sekolah 
adalah terbentuknya peserta didik yang memiliki akhlak yang mulia. 
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A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 
yang alamiah, yakni sesuatu  yang apa adanya, tidak dimanipulasi keadaan dan 
kondisinya. Penelitian kualitatif menempatkan peneliti sebagai intrumen kunci, 
teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi/gabungan, analisis data 




Dalam penelitian kualitatif data yang dikumpulkan berupa kata-kata, 
gambar. Selain itu semua data yang dikumpulkan kemungkinan menjadi kunci 
terhadap apa yang sudah diteliti. Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi 
kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut. Data 
tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, tape recorder, dokumen 
pribadi, catatan atau memo dan dokumen resmi lainnya
2
. Dalam penelitian ini, 
langkah awal yang penulis lakukan adalah menetapkan lokasi penelitian sebagai 
dasar atau pedoman bagi penulis dalam meneliti. Penelitian ini dilakukan di SMA 
Negeri 1 Bulukumba, yang terletak di jalan Bung Tomo No. 28, Kecamatan Ujung 
Bulu, Kabupaten Bulukumba, Provinsi Sulawesi Selatan. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan juga dapat dimaknai sebagai usaha dalam aktivitas penelitian 
untuk mengadakan hubungan-hubungan dengan objek yang diteliti. Pendekatan 
merupakan upaya untuk mencapai target yang sudah ditentukan dalam tujuan 
penelitian. Suharsimi Arikunto menyebutkan bahwa walaupun masalah pene-
litiannya sama, tetapi kadang-kadang peneliti dapat memilih satu antara dua atau 
lebih jenis pendekatan yang bisa digunakan dalam memecahkan masalah.
3
 Adapun 
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pendekatan yuridis, yaitu mengungkapkan landasan perundang-undangan dan 
peraturan pemerintah yang berkaitan dengan pendidikan sebagai acuan dalam 
penelitian ini yang meliputi; Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistim Pendidikan Nasional, Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 
2005 tentang Pendidik dan Dosen serta Peraturan Pemerintah RI Nomor 74 
Tahun 2008 tentang Pendidik, Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 71 Tahun 2013 tentang buku teks 
pelajaran dan buku panduan guru untuk pendidikan dasar dan menengah dan 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 81A Tahun 2013 
tentang implementasi kurikulum. 
2. Pendekatan pedagogis, penggunaan pendekatan ini dimaksudkan untuk 
mengetahui aspek-aspek pendidikan yang berkaitan dengan proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam membantu peserta didik untuk 
mengerti dan paham secara optimal materi pendidikan agama Islam dan budi 
pekerti. 
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3. Pendekatan  psikologis, yakni pendekatan  ini digunakan untuk memahami 
dan mengetahui perkembangan peserta didik selama pembelajaran 
berlangsung dengan menggunakan pendekatan saintifik melalui model 
discovery learning di kelas dapat diungkap secara utuh. 
C. Sumber Data 
Dalam penelitian ini, data yang diperlukan adalah semua data yang berkaitan 
dengan SMA Negeri 1 Bulukumba meliputi sejarah dan latar belakang, program 
kerja, struktur organisasi, dan lainnya. Menurut Lofland sumber data utama pada 
penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan. Selebihnya data tambahan 
seperti dokumen dan lain-lainnya.
4
 Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi 
dua yaitu: 
1. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah sumber data yang diperoleh 
langsung dari informan di lapangan sesuai dengan permasalahan yang dibahas 
dalam penelitian ini. Data tersebut bersumber dari wawancara peneliti 
dengan Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah bagian kurikulum, guru mata 
pelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti kelas X dan XI, 
perwakilan peserta didik SMA Negeri 1 Bulukumba. 
2. Sumber data sekunder merupakan data yang tidak langsung memberikan data 
kepada pengumpul data, misalnya melalui dokumentasi atau melalui orang 
yang tidak terlibat langsung dalam ruang lingkup yang akan diteliti.
5
 Data 
sekunder dalam penelitian ini adalah bentuk dokumen yang telah ada seperti 
buku yang menjelaskan tentang sejarah berdirinya, data guru dan siswa serta 
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dokumentasi penting dalam pembelajaran yang erat kaitannya dengan 
masalah penelitian ini. 
Data yang diperoleh baik dari sumber data primer maupun data sekunder 
kemudian dikomparasikan untuk dianalisis dengan tetap mengutamakan substansi 
data primer. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Agar diperoleh data yang valid dalam penelitian ini perlu ditentukan teknik-
teknik pengumpulan data yang sesuai. Dalam hal ini penulis menggunakan metode: 
1. Observasi 
Metode observasi adalah suatu metode yang digunakan dengan cara 
pengamatan dan pencatatan data secara sistematis terhadap fenomena-fenomena 
yang diselidiki. Menurut Suharsini Arikunto menyebutkan observasi atau disebut 
pula dengan pengamatan meliputi penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan 
pengecap.
6
 Oleh karena itu, observasi yang dimaksud oleh peneliti adalah untuk 
mengamati dan melihat proses imlementasi pendekatan saintifik model discovery 
learning dalam pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti di SMA 
Negeri 1 Bulukumba. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah salah satu bentuk instrumen yang sering digunakan dalam 
penelitian yang bertujuan untuk memperoleh data atau keterangan secara langsung 
dari informan. S. Margono mengemukakan bahwa wawancara adalah mengajukan 
pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula. Ciri utamanya adalah 
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kontak langsung dengan tatap muka antara pencari informasi (interview) dan sumber 
informasi (informan).7 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang 
tertulis. Didalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen 
rapat, catatan harian, dan sebagainya.
8
 Dalam metode dokumentasi ini peneliti 
mengumpulkan data-data yang dimiliki sekolah dan peneliti menformulasikan dan 
menyusunnya dalam bentuk laporan sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan. 
E. Instrumen Penelitian 
Penelitian yang bermutu dapat dilihat dari hasil penelitian, sedangkan 
kualitas hasil penelitian sangat tergantung pada instrumen dan kualitas 
pengumpulan data. Sugiyono menyatakan, bahwa ada dua hal utama yang 
mempengaruhi kualitas hasil penelitian yaitu kualitas instrumen penelitian dan 
kualitas pengumpulan data.
9
 Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri sebagai key 
instrument artinya peneliti sendiri sebagai instrumen kunci dan penelitian 
disesuaikan dengan metode yang digunakan. Penulis menggunakan beberapa jenis 
instrumen, yaitu: 
1. Panduan observasi, yaitu alat bantu berupa pedoman pengumpulan data yang 
digunakan pada saat proses penelitian. 
2. Pedoman wawancara, yaitu alat berupa catatan-catatan pertanyaan yang 
digunakan dalam mengumpulkan data. 
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3. Check list dokumentasi, yaitu catatan peristiwa dalam bentuk tulisan 
langsung atau arsip-arsip, instrumen penilaian, dan foto kegiatan. 
F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
Analisa data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman 
yaitu analisa data dilakukan pada saat pengumpulan data sedang berlangsung dan 
setelah selesai pengumpulan data.
10
 Analisis data berlangsung secara simultan yang 
dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data dengan tahapan-tahapan 
sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Reduksi merupakan kegiatan pemilihan, penyederhanaan, pemusatan 
perhatian dari data mentah yang telah diperoleh. Data yang telah diperoleh 
kemudian dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih 
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan 
polanya yang dianggap relevan dan penting berkaitan implementasi pendekatan 
saintifik melalui model discovery learning dalam mata pelajaran pendidikan agama 
Islam dan budi pekerti di SMA Negeri 1 Bulukumba. Dengan demikian data yang 
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah 
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.  
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah melakukan penyajian data. 
Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
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hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Penyajian data ini dilakukan untuk 
memudahkan memahami yang terjadi dan merencanakan kegiatan selanjutnya. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Data yang sudah dipolakan, difokuskan dan disusun secara sistematik dalam 
bentuk naratif maka melalui metode induksi data tersebut disimpulkan, sehingga 
makna data dapat ditemukan dalam bentuk tafsiran dan argumentasi. Kesimpulan 
yang diambil sekiranya masih terdapat kekurangan akan ditambahkan.  
Dengan demikian, analisis pengolahan data yang penulis lakukan adalah 
berawal dari observasi, kemudian interview secara mendalam. Kemudian mereduksi 
data, dalam hal ini peneliti memilah dan memilih data mana yang dianggap relevan 
dan penting. Setelah itu, peneliti menyajikan hasil penelitian dengan menemukan 
temuan-temuan baru lalu dibandingkan dengan penelitian terdahulu. Sehingga dari 
sinilah peneliti membuat kesimpulan dan implikasi atau saran sebagai bagian akhir 
dari penelitian ini. 
G. Pengecekan Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif perlu ditetapkan keabsahan data untuk 
menghindari data yang tidak valid. Hal ini untuk menghindari adanya jawaban dari 
informan yang tidak jujur. Triangulasi dilakukan dan digunakan untuk mengecek 
keabsahan data yang terdiri dari sumber, metode, dan waktu.
11
 
1. Triangulasi dengan menggunakan sumber yaitu dengan membandingkan dan 
mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari 
lapangan penelitian melalui sumber yang berbeda. 
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2. Triangulasi dengan menggunakan metode dilakukan dengan cara 
membandingkan data observasi dengan hasil wawancara, sehingga dapat 
disimpulkan kembali untuk memperoleh derajat dan sumber sehingga 
menjadi data akhir yang autentik dan sesuai dengan masalah penelitian. 
3. Triangulasi dengan menggunakan waktu yaitu dengan cara melakukan 
pengecekan wawancara, observasi, atau metode lain dalam waktu dan situasi 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Bab ini membahas mengenai pemaparan data hasil penelitian sekaligus 
pembahasan tentang: profil sekolah SMA Negeri 1 Bulukumba, implementasi 
pendekatan saintifik melalui model discovery learning dalam mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti ditinjau dari komponen input, proses dan 
output di SMA Negeri 1 Bulukumba, dan kelebihan dan kekurangan pendekatan 
saintifik melalui model discovery learning dalam mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti. Tetapi terlebih dahulu peneliti menguraikan profil sekolah 
tempat penelitian berlangsung. 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Profil SMA Negeri 1 Bulukumba 
Asal mula nama SMA Negeri 1 Bulukumba berasal dari SMA Negeri 198 
Bulukumba yang merupakan salah satu sekolah menengah atas yang ada di 
Kabupaten Bulukumba Provinsi Sulawesi Selatan yang didirikan sejak tahun 1961 
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor: 151/SK/B/III/1961 tanggal 05 Oktober 1961, terhitung mulai 
tanggal 01 Agustus 1961 SMAN 1 Bulukumba dikelola secara operasional sebagai 
sekolah negeri. Pada tanggal 07 Maret 1997 berubah nama berdasarkan SK Menteri 
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor: 035/O/1997 menjadi SMA negeri 1 
Bulukumba. Adapun nama-nama kepala sekolah yang sudah menjabat berdasarkan 






Daftar Nama Kepala Sekolah  
NO NAMA  PERIODE JABATAN 
1 Mannangkasi 1961-1964 
2 Salewangan Dg. Sibali, BA. 1964-1970 
3 Muh. Said, Ba. 1970-1990 
4 Drs. Husein Malle 1990-1998 
5 Drs. Abu Bakar 1998-2009 
6 Drs. Muh. Said, M.Si. 2009-2012 
7 Drs. Abd. Rahman, M.Si. 2012-Sekarang 
Di lihat dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa SMA Negeri 1 
Bulukumba sudah dari dulu ada dan memberikan sumbangsi yang banyak terhadap 
perkembangan pendidikan agama Islam di Kabupaten Bulukumba.
 1
 
SMA Negeri 1 Bulukumba adalah salah satu Sekolah Menengah Atas, yang 
beralamat di jalan Bung Tomo No. 28 Kelurahan Terang-Terang Kecamatan Ujung 
Bulu yang menempati areal tanah seluas 8111 M
2
, dengan status kepemilikan negeri 
atau hak milik pemerintah yang berpusat ditengah Kabupaten Bulukumba. 
Sebagaimana sekolah pada umumnya, SMA Negeri 1 Bulukumba mempunyai 
visi dan misi sebagai berikut: 
Visi    :  Unggul dalam prestasi, kreatif dan inovatif yang berlandaskan IPTEK dan 
IMTAQ dengan menjunjung tinggi nilai-nilai karakter bangsa serta 
berwawasan lingkungan dan global. 
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Misi    : 1.  Mewujudkan kurikulum yang adaptif. 
2. Mewujudkan proses pembelajaran yang efektif dan efisien. 
3. Mewujudkan lulusan yang berakhlak mulia, cerdas dan terampil, sehat 
jasmani dan rohani, kreatif dan kompetitif. 
4. Mewujudkan pendidik dan tenaga kependidikan yang memiliki 
kompetensi dan kualifikasi yang dipersyaratkan BSNP. 
5. Mewujudkan sarana dan prasarana pendidikan yang sesuai dengan 
standar. 
6. Mewujudkan manajemen sekolah yang efektif dan efisien. 
7. Mewujudkan penggalangan biaya pendidikan yang memadai, wajar dan 
adil. 
8. Menjadikan standar penilaian prestasi akademik dan non akademik.2 
Adapun susunan organisasi SMA Negeri 1 Bulukumba, sebagai berikut: 
Nama Sekolah              : SMA Negeri 1 Bulukumba 
Kabupaten/Kota           : Bulukumba 
Propinsi                        : Sulawesi Selatan 
NSS : 30.1.19.11.04.001. 
NDS : 182844 
NPSN : 40304260 
Kepala Sekolah            : Drs. Abdul Rahman, M.Si. 
Wakil Kepala Sekolah: 
1. Wakasek Kurikulum         : Sahabuddin, S. Pd., M. Si. 
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2. Wakasek Kesiswaan : Drs. Rustan   
3. Wakasek Sarana/Prasarana : Arif Kusmiyanto, S.Pd. 
4. Wakasek Koordinator TU : Drs. Asdar
3
 
2.  Keadaan Pendidik SMA Negeri 1 Bulukumba 
Pendidik atau guru adalah salah satu komponen dalam dunia pendidikan yang 
turut menentukan dan sekaligus menunjang jalannya proses pembelajaran. Hal ini 
disebabkan karena guru berperan penting dalam proses pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pendidikan, baik sebagai fasilitator yang menyediakan fasilitas bagi 
peserta didik, maupun memberikan dorongan kepada peserta didik agar senantiasa 
termotivasi untuk senantiasa terus belajar. Adapun keadaan pendidik atau guru 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti sebanyak 4 orang dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 4.2 
Keadaan Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 1 Bulukumba 
 Tahun Pelajaran 2015/2016  
No. Nama Guru/Nip Jumlah 
Jam 
Kelas yang diajar Keterangan 
1. Suriadi, S.Ag. 
Nip. 19690206 199903 1 004 
24 X dan IX PNS 
2. Dra. Hj. Darmiah Muin 
Nip. 19581231 198702 2 007 
24 XII PNS 
3. Habiati, S.Pd.I 
Nip. 19621231 200701 2 042 
24 XI dan XII PNS 
4. Juraedah, S.Ag. 
Nip. 19750928 200701 2 017 
27 X dan XI PNS 
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Dari tabel tersebut di atas dapat diketahui bahwa guru Pendidikan Agama 
Islam yang ada di SMA Negeri 1 Bulukumba sebanyak 4 orang, keempatnya guru 
tetap dan berstatus PNS yang satu berkualifikasi Sarjana (S1) Pendidikan Agama 
Islam dari berbagai perguruan tinggi yang berbeda-beda.
4
 
    3. Keadaan Peserta Didik SMA Negeri 1 Bulukumba 
Peserta didik merupakan obyek atau sasaran utama untuk dididik. Dengan 
demikian setiap lembaga pendidikan hendaknya terdapat suatu sistem yang tidak 
dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya, yaitu disamping adanya berbagai 
fasilitas, adanya guru, juga terdapat peserta didik yang merupakan bagian integral 
dalam pendidikan formal.        
 Peserta didik sebagai salah satu komponen pendidikan yang sangat penting, 
baik sebagai obyek maupun sebagai subyek pendidikan sehingga perlu disediakan 
wadah yang representatif untuk dikelola secara profesional dalam mengaplikasikan 
proses pembelajaran secara maksimal, karena keberhasilan suatu sekolah atau 
lembaga pendidikan dapat dilihat bagaimana kualitas lulusannya. Adapun keadaan 
peserta didik di SMA Negeri 1 Bulukumba dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.3 
Keadaan Peserta Didik SMA Negeri 1 Bulukumba 





1. X 140 170 310 Orang 
2. XI  143 172 315 Orang 
3. XII 150 165 315 Orang 
JUMLAH 1.030 Orang 
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Berdasarkan tabel tersebut di atas, dapat diketahui bahwa secara total jumlah 
peserta didik yang ada di SMA Negeri 1 Bulukumba sebanyak 1.030 orang. Jumlah 
ini tersebar pada tiga tingkatan dengan 29 kelas paralel, yakni kelas X terdiri dari 7 
kelas paralel dengan jumlah paserta didik sebanyak 310 orang, kemudian kelas XI 
terdiri dari 10 kelas paralel dengan jumlah peserta didik sebanyak 315 orang, 
selanjutnya kelas XII terdiri dari 10 kelas paralel dengan jumlah peserta didik 
sebanyak 315 orang. Komposisi jumlah peserta didik kelas X, XI, dan kelas XII rata-
rata berjumlah 30 orang, yang jumlah tersebut sudah memenuhi rasio perbandingan 
antara guru dengan peserta didik dalam proses pembelajaran di dalam kelas.
5
 
B. Implementasi Pendekatan Saintifik melalui Model Discovery Learning dalam 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti ditinjau dari 
Komponen Input, Proses dan Output Pembelajaran di SMA Negeri 1 
Bulukumba. 
Perubahan merupakan sesuatu yang harus terjadi pada bidang pendidikan. 
Perubahan yang terjadi adalah pergantian Kurikulum 2013 dari Kurikulum 
sebelumnya. Dalam rangka menerapkan pendidikan yang bermutu, pemerintah telah 
menetapkan Kurikulum Tahun 2013 untuk diterapkan pada sekolah atau madrasah. 
Penerapan kurikulum ini tentu dilakukan secara bertahap. Ada banyak komponen 
yang melekat pada Kurikulum Tahun 2013 ini. Hal yang paling menonjol adalah 
pendekatan dan strategi pembelajarannya. Guru masih memahami dan menerapkan 
pendekatan dan strategi pembelajaran Kurikulum sebelumnya yaitu KTSP 
(kurikulum tingkat satuan pendidikan).  
Hal ini perlu ada perubahan mindset dari metodologi pembelajaran pola lama 
menuju pada metodologi pembelajaran pola baru sesuai dengan yang diterapkan pada 
Kurikulum Tahun 2013. Dalam scientific approach atau pendekatan saintifik 
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terdapat beberapa ranah pencapaian hasil belajar yang tertuang pada kegiatan 
pembelajaran. Proses pembelajaran menyentuh tiga ranah, yaitu sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan. Hasil belajar melahirkan peserta didik yang produktif, kreatif, 
inovatif dan afektif melalui penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang 
terintegrasi. 
Dalam pandangan penulis bahwa yang paling penting dalam dunia 
pendidikan yaitu perubahan, sebab orientasi perubahan yaitu peningkatan mutu atau 
sumber daya manusia khususnya di bidang pendidikan. Hal penting dalam 
pendidikan terkait dengan penerapan pendekatan saintifik akan penulis uraikan 
dalam pembahasan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Bulukumba. 
Berdasarkan wawancara penulis dengan bapak Abdul Rahman, mengatakan bahwa: 
SMA Negeri 1 Bulukumba, merupakan sampling atau piloting project dalam 
rangka pelaksanaan kurikulum 2013. Pada tahun 2013, kelas X Menggunakan 
Kurikulum 2013 sedangkan kelas XI dan XII masih menggunakan KTSP 
(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan), pada tahun 2014 Kelas X dan XI 
menggunakan Kurikulum 2013 sedangkan Kelas XII menggunakan KTSP. 
Untuk tahun 2015 ini, semua kelas telah menggunakan kurikulum 2013. 
Sedangkan  sebagaimana pertanyaan adik, maka penerapan pendekatan 




Dari keterangan Bapak Abdul Rahman di atas, maka telah dipastikan bahwa  
SMA Negeri 1 Bulukumba telah menerapkan pendekatan saintifik sebagaimana 
diberlakukannya kurikulum 2013 di sekolah tersebut sejak bulan juli tahun 2013. 
Dalam temuan peneliti bahwa langkah awal yang dilakukan oleh pihak sekolah yakni 
melakukan sosialisasi sebagaimana pernyataan bapak Sahabuddin, yang mengatakan 
bahwa: 
Kalau di SMA Negeri 1 Bulukumba ini, sejak dikeluarkannya aturan 
kurikulum 2013, kami sudah mengadakan sosialisasi bersama dengan teman-
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teman guru. Yang pertama kami lakukan yaitu melakukan rapat koordinasi 
dulu untuk pemantapan kerja, setelah itu kita lakukan lagi melalui rapat 
MGMP, jadi MGMP setiap bidang studi itu kita laksanakan dimana setiap 
kelompok dimana kelompok Pendidikan Agama bersama kelompok IPS, 
kelompok IPA bergabung dengan kelompok olahraga dan bahasa bergabung 
dengan sesama bahasa. Itu yang pertama kami lakukan. Jadi kita tekankan 
kepada teman-teman melalui rapat MGMP itu tadi.
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Pernyataan di atas memberikan gambaran bahwa hal utama yang mesti 
dilakukan dengan adanya kebijakan baru, yakni kurikulum 2013 yang berorientasi 
pendekatan saintifik yaitu sosialisasi ini bertujuan untuk menyatukan persepsi antar 
seluruh warga di SMA Negeri 1 Bulukumba, menurut hemat penulis hal ini penting 
untuk membangun kekompakan antar seluruh guru atau tenaga pendidik. Selain itu 
perlu dilakukan persiapan-persiapan dalam rangka menyukseskan kebijakan baru 
yang telah digagas oleh Kementerian Pendidikan Nasional, sebagaimana pernyataan 
dari Bapak Abdul Rahman selaku kepala sekolah, yakni : 
Adapun persiapan-persiapan yang dilakukan terkait dengan penerapan 
pendekatan saintifik ini, yakni pertama, dilakukan pelatihan kurikulum 2013 
pada semua guru masing-masing bidang studi mata pelajaran yang dilakukan 
oleh Kementerian Pendidikan di Makassar, termasuk pendidikan Agama 
Islam sebagaimana yang adik teliti. Kedua, yaitu melakukan sosialisasi 
kepada orang tua peserta didik, bahwa telah terjadi perubahan kurikulum, dan 
ketiga, yaitu menghimbau kepada seluruh guru mata pelajaran untuk 
memperkuat kompetensinya khususnya dalam mengunakan IT dalam 
pembelajaran. Sebagaimana tuntutan kurikulum 2013.
8
 
Dari keterangan wawancara penulis di atas, dapat dipahami bahwa SMA 
Negeri 1 Bulukumba, telah berusaha melakukan berbagai hal berupa persiapan-
persiapan dalam rangka mendukung penerapan pendekatan saintifik sebagaimana 
tuntutan kurikulum 2013, pandangan penulis bahwa sekolah sangat aktif, sehingga 
perlu diapresiasi oleh berbagai pihak tentunya dengan menjadi piloting project 
pelaksanaan kurikulum baru ini memang sekolah dituntut agresif karena kaitannya 
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dengan peningkatan kualitas atau mutu sekolah tersebut. Bagi peneliti orang tua 
juga perlu harus tahu terkait dengan perubahan kurikulum ini, agar mereka dapat 
menyusaikan dengan kebutuhan anak-anak mereka dalam sekolah, olehnya itu 
sosialisasi terhadap orang tua siswa atau peserta didik adalah langkah tepat untuk 
dilakukan. 
Tetapi bagaimana tanggapan pihak sekolah terkait penerapan pendekatan 
saintifik dalam kurikulum 2013 tersebut, berikut hasil wawancara peneliti dengan 
pihak kepala sekolah bersama yang menyatakan bahwa: 
Penerapan pendekatan saintifik saya rasa cukup bagus, karena penerapannya 
dalam proses pembelajaran sangat efektif. Tetapi sering terjadi perubahan 
yang dapat menyulitkan guru khususnya pada penilaian, akan tetapi kita 
sepakat tetap menggunakan pola penilaian yang lama. Pelatihan yang 
dilakukan di Surabaya baru-baru ini selama 4 (empat) hari sistem penilaian 
berubah lagi, karena dulu sistem penilaian seperti sikap langsung dinilai oleh 
guru sekarang tidak lagi, tapi sebatas wacana karena belum ada permen 
(peraturan menteri) baru sementara diajukan. Ini tidak hanya berlaku untuk 
guru agama tetapi semua mata pelajaran yang diajarkan.
9
 
Sedangkan tanggapan wakil kepala sekolah bidang kurikulum dalam 
keterangannya menyatakan: 
Menurut saya kurikulum 2013 ini bagus untuk diterapkan di sekolah, karena 
anak-anak betul-betul diminta untuk kreatif, mandiri dan aktif dalam proses 
pembelajaran. Apalagi dengan adanya pendekatan saintifik atau pendekatan 
ilmiah yang digunakan dalam proses pembelajaran, namun yang perlu diasah 
terus yaitu kompetensi guru dalam menerapkan pendekatan ini di kelas. 
Bahkan masih ada guru yang belum cukup memahami pendekatan saintifik 
ini. Tetapi harapan kita dengan adanya pendekatan baru ini, dapat 




Setelah mencermati penyataan kedua informan di atas, terkait tanggapannya 
tentang penerapan pendekatan saintifik, bahwa kedua informan tersebut 
mengapresiasi dengan baik penerapan pendekatan saintifik tersebut. Hanya saja 
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masih ada rasa pesimis khususnya dalam penilaian pembelajaran, bahwa guru cukup 
kesulitan dalam mengikuti prosedur penilaian kurikulum 2013 atau pendekatan 
saintifik karena dianggap rumit, bahkan ada kesepakatan untuk menggunakan pola 
penilaian lama sebagaimana yang berlaku dalam kurikulum lama. Kalau itu betul 
terjadi artinya masih ada rasa setengah hati dalam menjalankan kurikulum baru. 
Tetapi pendapat penulis, jika kompetensi guru telah terpenuhi dengan baik, 
khususnya kompetensi profesionalitas guru saya kira guru tetap akan berusaha 
mengikuti prosedur penilaian yang berlaku dalam pendekatan saintifik. Sedangkan 
dalam hal prestasi siswa dalam kelas, keduanya tampak optimis bahwa kurikulum 
baru akan memberikan peningkatan dalam prestasi belajar siswa atau peserta didik 
karena pendekatan saintifik mengedepankan student oriented atau pembelajaran 
yang berpusat kepada peserta didik bukan lagi teacher oriented atau berpusat kepada 
guru. 
Selain itu dalam temuan peneliti lainnya bahwa semua guru pendidikan 
Agama Islam dan budi pekerti yang berjumlah 4 orang tersebut telah mengikuti 
sosialisasi atau pelatihan kurikulum 2013, jadi mereka dibekali dengan berbagai 
macam materi khususnya dalam menggunakan pendekatan saintifik dalam 
pembelajaran di kelas, serta model pembelajaran terbaru.  
Sedangkan pengamatan penulis bahwa SMA Negeri 1 Bulukumba memang 
telah memenuhi syarat untuk diterapkannya pendekatan saintifik karena ditunjang 
dengan beberapa pendukung, seperti keterangan dari informan di bawah ini: 
Menurut saya faktor pendukung yang paling penting yaitu sarana-prasarana 
dalam pembelajaran karena sehebat apapun konsep/teorinya tetapi tidak 
disertai dengan sarana saya kira akan nihil jadinya. Tetapi kalau di sekolah 




sekarang sedang direhab, yang terpenting sebenarnya yaitu proyektor karena 
itu sangat membantu sekali bagi guru dan siswa dalam belajar.
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Bukan hanya itu, dari hasil wawancara peneliti dengan Abdul Rahman, dalam 
keterangannya bahwa: 
Upaya-upaya yang dilakukan SMA Negeri 1 Bulukumba, yakni pertama, 
meningkatkan kompetensi semua warga di SMA Negeri Bulukumba, mulai 
dari proses sosialisasi kepada orang tua siswa, pelatihan kepada semua guru 
bidang studi baik tentang penggunaan kurikulum dan penggunaan IT, 
terkhusus guru PAI dan budi pekerti semuanya sudah melakukan pelatihan 
kurilukum 2013. Kedua, yaitu menyediakan LCD/proyektor disetiap ruangan 
kelas walaupun masih terbatas menggunakan anggaran dana Bantuan 
Operasional Sekolah (BOS). Ketiga, menyediakan buku-buku untuk guru dan 
siswa penunjang pembelajaran masing-masing bidang studi. Perlu adik juga 
ketahui bahwa SMA Negeri 1 Bulukumba sementara diusul sebagai sekolah 
model, untuk memenuhi itu disiapkan 3P (penampilan, pelayanan dan 
prestasi) olehnya itu diharapkan dukungan seluruh stakeholder dalam rangka 
pelaksanaan kurikulum 2013 dan terwujudnya sekolah Model pertama di 
Bulukumba. 
Dari keterangan informan di atas, pihak sekolah memang telah melakukan 
berbagai upaya untuk mendukung penerapan pendekatan saintifik di SMA Negeri 1 
Bulukumba, bagi meneliti ini menjadi hal mendasar yang harus tersedia dalam 
implementasi pendekatan saintifik dalam pembelajaran di kelas. Paparan hasil 
wawancara di atas dengan narasumber pendukung menjadi dasar pijakan peneliti 
dalam mengembangkan pembahasan peneliti untuk masuk dalam kajian utama 
peneliti yakni implementasi pendekatan saintifik melalui model discovery learning 
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA Negeri 1 
Bulukumba. 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti merupakan mata pelajaran yang 
dikembangkan dari ajaran-ajaran pokok (dasar) yang terdapat dalam agama Islam, 
sehingga Pendidikan Agama dan Budi Pekerti merupakan bagian yang tidak dapat 
dipisahkan dari ajaran Islam. Pendidikan Agama dan Budi Pekerti adalah mata 
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pelajaran yang tidak hanya mengantarkan peserta didik dapat menguasai berbagai 
materi keislaman, tetapi lebih menekankan bagaimana peserta didik mampu 
menguasai materi keislaman tersebut sekaligus dapat mengamalkannya dalam 
kehidupan sehari-hari di tengah-tengah masyarakat. Dengan demikian, PAI tidak 
hanya menekankan pada aspek pengetahuan saja, tetapi yang lebih penting adalah 
pada aspek sikap dan keterampilan. 
Olehnya itu, sebagaimana fokus kajian awal dari penelitian tesis ini terkait 
dengan implementasi pendekatan saintifik melalui model discovery learning yang 
ditinjau dari komponen input, proses dan output dari mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti. Maka penulis akan menguraikan hasil temuan dari 
penelitian yang telah lakukan di SMA Negeri 1 Bulukumba, yakni sebagai berikut : 
1. Komponen Input Pembelajaran 
Adapun komponen Input atau persiapan dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti sebagaimana kaitannya dalam penelitian ini terdiri 
dari beberapa indikator, diantaranya silabus pembelajaran, RPP, tujuan 
pembelajaran, metode pembelajaran, media, alat dan sumber pembelajaran. Indikator 
tersebut menjadi dasar peneliti untuk melihat instrumen input pembelajaran bagi 
tenaga pendidik atau guru dalam menyusun rencana, strategi dan tujuan yang ingin 
dicapai dalam pembelajaran dikelas. Untuk lebih jelasnya peneliti menguraikan data-
data atau temuan terkait komponen input pembelajaran tersebut, sebagai berikut: 
a. Silabus Pembelajaran 
Silabus sebagaimana pendapat M. Fadlillah adalah rencana pembelajaran 




kompetensi dasar, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi 
waktu dan sumber belajar.
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Dalam pengamatan peneliti guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
dan Budi Pekerti di SMA Negeri 1 Bulukumba telah memiliki silabus pembelajaran 
karena merupakan salah satu administrasi pembelajaran yang harus dipenuhi dan 
dibuat oleh seorang pendidik. Akan tetapi silabus yang dimiliki oleh guru di sekolah 
tersebut merupakan silabus yang diperoleh dari tim pelatih pada kegiatan pelatihan 
kurikulum 2013 yang telah diikutinya di Kota Makassar. 
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Dalam Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang standar proses pendidikan 
dasar dan menengah disebutkan bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. 
Maksud dari RPP dalam kurikulum 2013, yaitu penyusunan rencana pelaksanaan 
pembelajaran untuk setiap muatan pembelajaran. Sedangkan dari hasil wawancara 
peneliti dengan Suriadi, S.Ag. guru PAI dan Budi Pekerti pada kelas XI di SMA 
Negeri 1 Bulukumba, mengatakan bahwa : 
Dalam penyusunan RPP selama ini dengan cara berkelompok melalui 
MGMP, tapi kalau MGMP tidak jalan apalagi kalau waktunya mepet mau 




 Sama halnya dengan apa yang dikatakan oleh ibu Juraedah, S.Ag. bahwa: 
Kalau penyusunan RPP tentu biasanya kami secara kelompok bersama 
dengan guru mata pelajaran agama lainnya di sekolah. Kami juga 
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mengembangkan RPP tapi secara individu, tergantung dengan seperti apa 
kita mengelola kelas pembelajaran.
14
 
 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kedua guru di atas, 
menegaskan bahwa penyusunan RPP Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
dirumuskan dalam rapat MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran), sehingga 
memberikan kemudahan bagi guru untuk saling berdiskusi bertukar pikiran jika 
menemui kendala dalam menyusunan RPP. Tapi penulis mendapati RPP yang 
didownload di Internet kemudian diedit oleh guru setempat, hal ini terjadi karena 
guru ingin praktis apalagi jika pengawas akan melakukan supervisi perangkat 
pembelajaran. Dalam hemat penulis, hal ini sulit untuk ditiadakan sebab sudah 
menjadi kebiasaan bagi guru. 
c. Tujuan pembelajaran 
Tujuan pembelajaran adalah segala sesuatu yang ingin dicapai dalam proses 
pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini biasanya berhubungan dengan kompetensi 
inti maupun kompetensi dasar yang ingin dicapai. Tujuan pembelajaran juga 
tercantum dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Dalam wawancara 
peneliti dengan bapak Suriadi, ia mengatakan : 
Tujuan Pembelajaran itu kan ada di rencana pelaksanaan pembelajaran, tapi 
kalau ada indikator yang kita ingin capai, saya kaitkan saja dengan 
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar. Jadi apa yang ingin kita capai itu 
yang kita masukkan dalam RPP.
15
 
 Selanjutnya menurut Ibu Juraedah, bahwa : 
Berkaitan dengan tujuan pembelajaran, yah kami sesuaikan dengan 
Kompetensi Inti dan Kompetensi dasar yang ingin dicapai dalam setiap 
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Menurut peneliti, apa yang telah disampaikan oleh bapak Suriadi sama 
dengan hasil wawancara penulis dengan Ibu Juraedah tidak ada perbedaan dalam hal 
merumuskan tujuan pembelajaran, sebab tujuan pembelajaran menjadi instrumen 
kunci apa yang ingin diketahui oleh peserta didik, sehingga maksud dalam 
pembelajaran dapat tercapai sebagaimana harapan dari para guru atau tenaga 
pendidik. 
d. Metode pembelajaran 
Metode pembelajaran adalah suatu cara atau strategi yang digunakan untuk 
menyampaikan suatu materi tertentu dalam kegiatan pembelajaran sehingga apa 
yang menjadi tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan optimal. Kaitannya dengan 
penelitian penulis, bahwa pada hakikatnya discovery learning merupakan sebuah 
metode pembelajaran yang dalam kurikulum 2013 berubah menjadi sebuah model 
pembelajaran. Discovery learning menggabungkan berbagai macam metode yang 
umumnya digunakan oleh para tenaga pendidik, misalnya ceramah, diskusi 
kelompok, tanya jawab dan  demonstrasi tetapi discovery learning lebih praktis dan 
konpehensif sehingga mudah diaplikasikan dalam pembelajaran. Maksud peneliti 
semua metode yang penulis sebutkan sebelumnya secara terpisah di atas sudah 
dirangkai dalam discovery learning. Menurut bapak Suriadi, ia mengatakan bahwa: 
Metode yang digunakan di kelas, misalnya ceramah, diskusi kelompok, dan 
lain-lain. Tapi perlu diketahui bahwa dalam discovery learning itu 




 Menurut penulis, metode sangat penting digunakan dalam proses 
pembelajaran, senada dengan apa yang disampaikan oleh pak. Suriadi, penyataan 
yang sama juga diberikan oleh Ibu Juraedah, menurutnya : 
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Soal metode pembelajaran, saya banyak menggunakan metode diskusi, dan 




Dari hasil wawancara di atas, penulis berasumsi bahwa guru Pendidikan 
agama Islam dan Budi Pekerti menggunakan metode yang sama dalam pembelajaran 
saintifik tersebut. Ini menandakan bahwa tidak ada perbedaan dalam hal penggunaan 
metode, namun hasil observasi penulis memang benar apa yang dikatakan oleh kedua 
guru bidang studi di atas, jadi pada hakikatnya telah digunakan berbagai macam 
metode dalam pembelajaran dan tidak ada metode yang digunakan secara monoton. 
e. Media, alat dan sumber pembelajaran 
Pada dasarnya media, alat dan sumber pembelajaran itu mudah diperoleh dan 
digunakan itu, disesuaikan materi pelajaran apa yang sedang diajarkan. Berdasarkan 
pendapat pak. Suriadi, mengatakan bahwa : 
Sumber pembelajaran, ada al-Qur’an jadi dimasjid itu tersedia al-qur’an, ada 
buku paket dan buku-buku penunjang lainnya. Kemudian yang paling banyak 
membantu itu adalah internet. Pembelajaran agama juga sering diarahkan 
untuk belajar di mesjid, utamanya yang kaitannya dengan pembelajaran al-
Qur’an.19 
Pernyataan subjek penelitian di atas, memiliki sumber belajar yang tersedia 
di sekolah, sehingga guru tidak perlu repot dalam mencari sumber pembelajaran lagi, 
pendapat yang serupa juga dikemukakan oleh Ibu Juraedah, dalam keterangannya 
mengatakan: 
Iya, saya tentu menggunakan media pembelajaran itu untuk membantu guru 
untuk menyajikan materi didalam kelas, kalau yang saya selalu sediakan 
yaitu laptop, sedangkan LCD kan disediakan oleh pihak sekolah. Sedangkan 
sumber belajar anak-anak, menggunakan buku paket dan al-Qur’an dan 
terjemahannya yang juga ada di sekolah.
20
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Setelah peneliti menelaah pernyataan dari masing-masing informan di atas, 
maka dapat dikatakan bahwa fasilitas yang dimiliki oleh SMA Negeri 1 Bulukumba 
memberikan kemudahan kepada guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti dalam menyajikan materinya di ruangan kelas. Namun, penulis 
berasumsi bahwa tersedianya fasilitas dalam menunjang pembelajaran, belum 
menjamin terciptanya pembelajaran yang efektif. Itu penulis temukan dalam 
kegiatan observasi peneliti, bahwa dalam hal penggunaan media pembelajaran masih 
ditemukan kekurangan pada guru, dimana setelah menyajikan materi ajarnya dalam 
bentuk power point, terkadang ada kalimat-kalimat tertentu yang siswa kurang 
mengerti, sebab guru tidak memberikan penjelasan secara jelas. Tetapi itu bukan hal 
yang paling urgen dalam pembelajaran. 
Untuk menguatkan penelitian ini, penulis menggunakan panduan observasi 
atau pengamatan terkait komponen input pembelajaran, dengan cara melihat 
langsung bagaimana komponen input yang sebelumnya telah digambarkan oleh 
informan melalui wawancara sebagai bahan perbandingan atau menguatkan data 
yang peneliti temukan, antara lain sebagai berikut: 
Tabel. 4.4 

















1. Memuat kompetensi 
inti 
Guru menggunakan silabus 
sebagai panduan penyusunan dan 
pengembangan RPP, yang 
diperoleh dari Tim Pelatih 
Kurikulum 2013 dan internet. 








  4. Penilaian oleh peneliti sudah tercantum 
atau telah dimuat dalam dokumen 
silabus pembelajaran guru atau 
tenaga pendidik.  
















1. Memuat  
kompetensi inti 
terdiri dari KI 1, KI 
2, KI 3 & KI 4  
Dalam penyusunan RPP mata 
pelajaran PAI dan Budi Pekerti 
dilakukan secara kolektif atau 
bersama-sama melalui MGMP 
untuk memudahkan guru saling 
bertukar pikiran dalam 
pengembangkan perangkat 
pembelajarannya. Artinya guru 
belum sepenuhnya mampu 
menyusun RPP secara mandiri. 
Muatan RPP dalam pengamatan 
peneliti sudah baik. 








1. Memuat kesesuaian 
dengan indikator  
Perumusan tujuan pembelajaran 
disesuaikan dengan kompetensi 
inti dan kompetensi dasar yang 
ingin dicapai oleh guru. Aspek ini 








1. Memuat Model 
Discovery Learning 
Model yang digunakan yaitu 
model Discovery learning 
menggabungkan berbagai macam 
metode, diantaranya ceramah, 
diskusi kelompok, tanya jawab 
dan demonstrasi. Tidak ada 
metode yang digunakan secara 
monoton, tetapi dilakukan secara 
terpadu agar siswa tidak mudah 




























yang bervariasi (baik 
sederhana maupun 
canggih/multimedia) 
Dalam aspek ini, guru atau tenaga 
pendidik sudah cukup berusaha 
memanfaatkan media/alat 
pembelajaran yang tersedia.  
Fasilitas sumber pembelajaran 
misalnya seperti buku paket yang 
disediakan oleh pemerintah 
ataupun pihak sekolah, al-Qur’an 
dan terjemahannya serta sumber 
lainnya.  
Guru juga sudah mengaitkan 
materi pembelajarannya dengan 
realitas sosial-masyarakat terkait 
dengan kehidupan kekinian yang 
secara langsung ditemui oleh 
peserta didik. 








3. Menggunakan buku 
teks pelajaran dari 
pemerintah 
4. Memanfaatkan 
lingkungan alam dan 
sosial 
Demikianlah data hasil wawancara dari kedua informan atau narasumber dan 
data observasi peneliti terkait dengan komponen input pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti dalam penelitian ini. 
Menganalisa data yang peneliti temukan diatas, maka peneliti berpendapat 
bahwa: Pertama, dengan adanya silabus maka akan memudahkan untuk membuat 
dan mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran setiap mata pelajaran 
karena merupakan acuan utama bagi seorang guru atau tenaga pendidik, olehnya itu 
sangat urgen untuk dimiliki khususnya khususnya guru PAI dan Budi Pekerti 




memiliki dan menyusun RPP mata pelajaran yang diampunya pengembangan RPP 
dalam hemat peneliti itu dilakukan diawal tahun pembelajaran atau awal semester 
ganjil itu dapat dilakukan baik secara mandiri maupun kelompok MGMP khususnya 
PAI dan Budi Pekerti sebagaimana yang telah dilakukan oleh guru mata pelajaran 
PAI dan Budi Pekerti di SMA Negeri 1 Bulukumba. Ketiga, Tujuan pembelajaran, 
merupakan hal yang substansial untuk dicapai dalam setiap pembelajaran, olehnya 
itu memuat indikator yang ingin dicapai, mencakup kompetensi pengetahuan, sikap 
dan keterampilan yang relevan dengan kompetensi inti yang penjadi pokok dalam 
mata pelajaran PAI, guru harus mampu menyesuaikannya dengan peserta didik agar 
mampu tercapai dalam pembelajaran dikelas. Keempat, pada aspek metode 
pembelajaran guru harus mampu membaca bagaimana karakteristik peserta didik 
atau siswanya agar mamapu merancang metode yang tepat untuk siswanya materi 
yang disampaikan atau disajikan oleh guru dapat diterima dengan baik. Dalam 
hemat peneliti, disini sangat dibutuhkan kompetensi pedagogik dari tenaga pendidik. 
Kelima,  media, alat dan sumber pembelajaran, menurut peneliti idealnya ketiga 
aspek tersebut merupakan kebutuhan primer bagi pendidik atau peserta didik untuk 
membantu telaksananya proses pembelajaran dengan baik di kelas, akan tetapi juga 
harus disesuaikan dengan materi pembelajaran yang akan diajarkan. 
Sebagai kesimpulan dari peneliti terkait komponen input pembelajaran dari 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi pekerti tersebut bahwa 1). Guru 
atau tenaga pendidik untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti memiliki pendapat yang sama dalam uraian komponen input pembelajaran, 
penulis tidak menjumpai perbedaaan persepsi diantara keduanya ini disebabkan 




MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti. 2). Aspek 
pengetahuan guru tentang pendekatan saintifik secara menyeluruh dinilai sudah 
cukup meski para guru mengerti kerangka dasar dari pendekatan saintifik seperti 
orientasi kurikulum yang mengarah pada pembentukan karakter peserta didik 
maupun kedudukan guru hanya sebagai fasilitator pembelajaran. 3). Keberhasilan 
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti juga bisa dilihat dari metode pembelajaran yang 
digunakan. Apakah guru PAI dan Budi Pekerti dalam mengkomunikasikan 
materi pembelajaran menggunakan multi metode. Artinya, materi pembelajaran 
disampaikan dengan beberapa metode yang berbeda atau disebut metode campuran 
sehingga siswa  tidak  bosan  dan  jenuh  dengan  pembelajaran  yang  mereka  ikuti. 
Tidaklah tepat bila satu pokok bahasan disampaikan  dengan  hanya  menggunakan 
metode ceramah. Tetapi idealnya adalah metode campuran antara ceramah, tanya 
jawab, demonstrasi dan diskusi kelompok. 
2. Komponen Proses Pembelajaran 
Melalui pendekatan saintifik, siswa menjadi lebih aktif mengkonstruksi 
pengetahuan dan keterampilannya, juga mendorong siswa untuk melakukan 
penyelidikan guna menemukan fakta-fakta dari suatu fenomena atau kejadian. 
Proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik, siswa dibiasakan untuk 
menemukan kebenaran ilmiah dalam melihat suatu fenomena, mereka dilatih untuk 
berfikir logis dan sistematis. 
Dalam hemat peneliti proses pembelajaran yang semula menggunakan 
eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi dilengkapi dengan mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi, mengolah dan mengkomunikasikan. Belajar tidak hanya 




satu-satunya sumber belajar, sikap tidak diajarkan secara verbal tetapi melalui 
contoh atau teladan. 
Proses pembelajaran merupakan kegiatan inti dalam suatu pembelajaran 
dengan menggunakan durasi waktu tertentu. Kegiatan inti dalam pendekatan 
saintifik ditujukan untuk terkonstruksinya konsep, hukum atau prinsip oleh siswa 
dengan bantuan dari guru melalui langkah-langkah kegiatan pembelajaran. 
Dalam proses pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas, 
menurut Bapak Suriadi, S.Ag. bahwa: 
Saya menggunakan model pembelajaran, membantu kami untuk menyusun 
perangkat pembelajaran. Model pembelajarannya yaitu discovery learning 
karena sangat membantu guru khususnya dalam proses pembelajaran yang 




Menurut hemat penulis, Model pembelajaran tidak hanya berkaitan dengan 
perangkat pembelajaran, tetapi lebih merupakan instrumen dalam mengelola 
pembelajaran dalam kelas. Sedangkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Juraedah, 
mengatakan: 
Saya gunakan model pembelajaran discovery learning dalam setiap 
pembelajaran, terkadang juga hanya saintifik proses saja. Tergantung materi 
apa yang sedang diajarkan, misalnya dalam materi beriman kepada Allah swt. 
Saya gunakan model penemuan tersebut, karena membantu siswa 
menemukan seperti apa yang dimaksud dengan beriman itu dan materi yang  
terkait dengan bacaan ayat-ayat al-Qur’an, biasanya siswa diberikan tugas 
mencari hukum bacaan tertentu, maka mereka harus aktif mencari apa hukum 
bacaan tersebut dalam setiap kalimat.
22
 
Berdasarkan petikan hasil wawancara penulis dengan kedua guru mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti tersebut di atas, bahwa guru 
telah menggunakan model discovery learning atau pembelajaran penemuan dalam 
menyajikan materi di kelas. Pernyataan tersebut menjadi dasar peneliti untuk 
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melakukan observasi dan wawancara secara lanjut untuk menggali seperti apa 
penerapannya dalam pembelajaran sebagaimana dalam komponen proses 
pembelajaran yang jadi indikator permasalahan dalam penelitian ini. Dalam proses 
pembelajaran meliputi tiga kegiatan pokok, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan 
inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan pendahuluan bertujuan untuk menciptakan 
suasana awal pembelajaran yang efektif yang memungkinkan siswa dapat mengikuti 
proses pembelajaran dengan baik. 
Dalam pengamatan penulis terhadap  guru PAI dan Budi Pekerti pada  
tanggal  19 September 2015 di SMA Negeri 1 Bulukumba dalam melaksanakan 
kegiatan pendahuluan pembelajaran yaitu sebelum kegiatan pembelajaran 
berlangsung, ketika memulai pembelajaran, guru menyapa anak dengan nada 
bersemangat dan gembira (mengucapkan salam), mengecek kehadiran para siswa dan 
menanyakan ketidakhadiran siswa apabila ada yang tidak hadir, kemudian guru 
mengingatkan kembali tentang konsep-konsep yang telah dipelajari oleh siswa 
yang berhubungan dengan materi baru yang akan dibelajarkan. Hasil wawancara 
penulis dengan Bapak Suriadi selaku guru PAI dan Budi Pekerti, yang ia lakukan 
dalam kegiatan pendahuluan, yaitu: 
Menyapa siswa, menanyakan kondisinya. Kemudian mengaitkan materi 
pembelajaran dengan pembelajaran sebelumnya. Membangkitkan gairan 
belajar siswa, agar menguatkan pemahamannya.
23
 
Pada dasarnya hal yang pertama dilakukan oleh guru mengawali 
pembelajaran yaitu menyapa peserta didik pada kegiatan pendahuluan, hal yang 
sama juga dilakukan oleh Ibu Juraedah sebagaimana hasil kutipan penulis melalui 
wawancara, ia mengatakan: 
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Berdasarkan kebiasaan saya, yang pertama-tama saya lakukan yakni 
menyapa peserta didik, terkait kondisi kelas apakah ada yang absen atau 
tidak. Sesudah itu menanyakan tugas kalau ada, serta mengaitkannya materi 
pembelajaran yang lalu dengan materi yang akan dipelajari saat itu.
24
 
Dalam  hemat peneliti, pendekatan saintifik  memiliki tujuan  utama  
kegiatan  pendahuluan adalah memantapkan pemahaman siswa terhadap konsep-
konsep yang telah dikuasai yang berkaitan dengan materi pelajaran baru yang akan 
dipelajari oleh siswa. Dalam kegiatan ini guru harus mengupayakan agar siswa yang 
belum paham suatu konsep dapat memahami konsep tersebut, sedangkan siswa yang 
mengalami kesalahan konsep, kesalahan tersebut dapat dihilangkan. Pada kegiatan 
pendahuluan, disarankan guru menunjukkan fenomena atau kejadian “aneh” atau 
“ganjil” yang dapat menggugah timbulnya pertanyaan pada diri siswa. 
Adapun temuan peneliti khususnya tentang pendekatan saintifik model 
discovery learning yang meliputi beberapa tahapan prosedur aplikasi dalam 
pembelajaran, antara lain sebagai berikut: 
a. Kegiatan mengamati melalui Stimulation. 
 Tahapan awal dalam model discovery learning adalah melakukan stimulasi 
atau pemberian rangsangan terhadap siswa atau peserta didik, dimana dalam 
kegiatan pembelajaran dimulai dengan mengajukan pertanyaan, anjuran membaca 
buku dan aktivitas belajar lainnya yang mengarahkan peserta didik pada persiapan 
pemecahan masalah. Dalam pendekatan saintifik hal ini dinamakan kegiatan 
mengamati, menurut Juraedah, mengatakan : 
Dalam model discovery learning, memang proses pembelajaran itu diawali 
dengan stimulasi, memberikan rangsangan terhadap siswa untuk mengantar 
masuk ke dalam inti pembelajaran, siswa sangat antusias apalagi saat saya 
menampilkan video yang berkaitan dengan materi di kelas, saya menyajikan 
materi juga menggunakan power point yang saya sudah siapkan berisi 
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 Dari kutipan wawancara di atas, subjek penelitian memberikan informasi 
bahwa langkah awal dalam discovery learning yaitu melakukan stimulasi terhadap 
peserta didik, bertujuan bahwa dalam membuka wawasan berpikir siswa harus 
dengan merangsangannya terlebih dahulu agar siswa dapat belajar dengan baik. 
Menyajikan materi pembelajaran dengan power point akan memudahkan peserta 
didik untuk menangkap maksud dari pembelajaran yang akan dicapai. Ini sangat 
berbeda jika pembelajaran diawali hanya dengan ceramah saja, sama halnya dengan 
apa yang dilakukan oleh bapak Suriadi, sebagaimana dalam keterangannya 
menyatakan bahwa: 
Dalam kegiatan mengamati dalam stimulation, peserta didik sangat aktif 
karena dalam proses mengamati ditampilkan video/film yang kaitannya 
dengan pembahasan, jadi mereka mudah mencerna. Selain video juga 
ditampilkan gambar-gambar, tapi tetap ditunjang dengan buku paket dan al-
Qur’an dalam setiap pertemuan/tatap muka.26 
 Setelah mencermati keterangan dari bapak Suriadi maka, penulis 
mengasumsikan bahwa dalam kegiatan mengamati melalui stimulasi maka hal yang 
efektif adalah menyuguhkan peserta didik materi pembelajaran yang dikemas dalam 
bentuk power point dan video yang relevan dengan pembelajaran saat itu. Ini sangat 
penting bagi setiap guru, bagi peneliti hal ini akan mendorong guru akan lebih 
kreatif dalam menciptakan pembelajaran yang efektif, dinamis dan menyenangkan. 
Agar ini dapat tercapai dengan baik, penting kiranya bagi setiap guru atau tenaga 
pendidik mampu mengoperasionalkan komputer atau laptop dalam pembelajaran 
paling tidak mampu menjalankan Microsoft Office  yang berkaitan dengan dokumen. 
Hasil wawancara peneliti dengan kedua guru Pendidikan Agama Islam dan Budi 
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Pekerti di atas  kemudian dikaitkan dengan hasil wawancara penulis dengan                      
A. Mukhlisa Inayatillah wakil ketua kelas X IIS 1, mengatakan bahwa: 
Biasanya Ibu Juraedah itu kalau mengajar diberi tugas kelompok untuk 
diskusi, yang sebelumnya  disuguhkan film tentang dakwah nabi 
Muhammad saw. periode Madinah, yang kebetulan materinya substansi dan 
strategi dakwah periode madinah. Saya masuk pada kelompok 2, kemudian 
kami diberi waktu untuk mendikusikan tentang strategi dakwah nabi di 
Madinah. Pertemuan selanjutnya, kami diminta mempresentasikannya  di 
depan kelas dan diadakan tanya jawab.
27
 
Pendapat lain yang berhasil peneliti temukan ketika menanyakan tentang 
pelaksanaan  Peraturan Menteri No. 65 tentang standar proses tentang kegiatan 
mengamati, kepada Dian Faradillah ketua kelas X MIA 5, katanya: 
Sebelum Ibu Juraedah meminta kita (para siswa) untuk berdiskusi kelompok, 
biasanya kita diminta mempelajari dan membaca buku pegangan siswa, 
kadang juga buku ensiklopedi yang sesuai dengan materi  yang  diajarkan.  
Beberapa  kali,  kita  diperlihatkan  video yang berkaitan dengan pelajaran.
28
 
Dari keterangan peserta didik di atas, semakin menguatkan hasil temuan 
peneliti bahwa guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti benar telah 
melakukan stimulasi dalam pembelajaran di kelas. Menganalisa hasil wawancara 
yang berkaitan dengan kegiatan mengamati melalui stimulasi di atas, keterangan 
antara guru dan peserta didik sudah cukup sesuai, tapi penulis berpendapat bahwa, 
kedua guru tersebut tidak konsisten dalam menyajikan stimulasi pada proses 
pembelajaran. Ini dibuktikan dengan hasil observasi peneliti pada salah satu 
pertemuan di kelas, peneliti menemukan guru tidak memberikan stimulasi tetapi 
hanya langsung mengajak peserta didik membagi kelompok kemudian melakukan 
diskusi dan tanya jawab. Padahal kita sudah ketahui bersama bahwa perlu ada 
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stimulasi dalam mengawali pembelajaran berupa apersepsi sebagai mengantar 
sebelum memasuki inti pembelajaran. 
Pengamatan pertama pada hari selasa, penulis melakukan penelitian  dengan   
mengamati, proses pembelajaran. Guru meminta siswa untuk mengkaji buku atau  
mencari informasi, guru menggunakan media laptop, berupa presentasi power point,  
slide  dalam  menjelaskan materi kedudukan al-Qur’an, Hadits dan Ijtihad sumber 
hukum Islam. 
Berdasarkan kegiatan pembelajaran yang telah diamati, guru PAI dan Budi 
Pekerti dalam proses kegiatan belajar mengajar guru membuka kesempatan bagi 
peserta didik untuk secara luas dan bervariasi melakukan pengamatan melalui 
kegiatan melihat, menyimak, mendengar, dan membaca. Guru memfasilitasi peserta 
didik untuk melakukan pengamatan, melatih mereka untuk memperhatikan (melihat, 
membaca, mendengar) hal yang penting dari suatu benda atau objek. Selanjutnya   
guru membuka kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya mengenai apa yang 
sudah dilihat, disimak, dan dibaca. 
b. Kegiatan menanya melalui Problem Statement. 
Setelah kegiatan stimulasi, maka kegiatan yang dilakukan selanjutnya yaitu 
menanya melalu problem statement yakni memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk mengidentifikasi masalah sebanyak mungkin, tentu masalah yang 
diangkat yaitu masalah yang relevan dengan materi pembelajaran, kemudian salah 
satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis atau jawaban sementara 
atas pertanyaan yang muncul dari peserta didik. Jadi dalam kegiatan ini, pertanyaan 




peserta didiknya untuk dicari apa jawabannya. Menurut hasil wawancara dengan 
Ibu Juraedah, ia mengatakan bahwa: 
Kalau sudah masuk pada kegiatan menanya, siswa banyak yang mengangkat 
tangan untuk bertanya tentang kaitannya dengan pelajaran. Tetapi 
pertanyaan tersebut saya arahkan sesuai dengan kompetensi yang ingin 
dicapai jadi tidak asal bertanya saja. Walaupun masih ada juga siswa yang 
mungkin kurang berani bertanya. Padahal aspek ini menjadi penilaian utama 
guru, apakah siswa tanggap dalam pembelajaran atau tidak.
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 Dari keterangan di atas, menggambarkan bahwa keadaan peserta didik dalam 
kegiatan bertanya memiliki partisipasi yang beragam, di sini dapat kita lihat bahwa 
ada siswa yang yang kurang aktif  dalam pembelajaran. Boleh jadi disebabkan karena 
kemampuan peserta didik yang rendah, sedangkan menurut keterangan bapak Suriadi, 
bahwa: 
Siswa biasanya banyak bertanya kalau yang diamati itu materi agama yang 
berkaitan disekitarnya, tapi umumnya hanya beberapa siswa saja yang 
memiliki kemampuan untuk bertanya.
30
 
Tanggapan Suriadi tentang kegiatan menanya di atas, memperjelas bahwa 
dalam setiap kelas kemampuan peserta didik itu beragam, sehingga guru perlu 
melakukan teknik secara khusus untuk mensiasati jika menghadapi keadaan seperti 
itu dalam kelas. Dalam situasi seperti ini, maka akan ada peserta didik yang 
mendominasi setiap pembelajaran karena kemampuan peserta didik yang heterogen 
(beragam), olehnya itu menurut penulis dalam pembagian kelompok belajar saat 
melakukan kegiatan diskusi guru mesti mampu melihat itu.  
Salah satu caranya yaitu menempatkan peserta didik yang kemampuannya 
cukup baik pada kelompok yang berbeda, misalnya pada kelompok 1 (satu) terdiri 
dari 5 orang maka, dalam kelompok tersebut ada peserta didik yang kemampuannya 
baik, sedang dan kurang baik. Agar tidak ada kelompok yang mendominasi saat 
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terjadi diskusi. Ini bertujuan untuk merangsang peserta didik yang kurang aktif agar 
termotivasi dan bersemangat belajar.  
Selain itu, guru juga mesti mempersilahkan peserta didik yang kurang mampu 
untuk mengajukan pertanyaan, agar peserta didik tersebut mau belajar keras dan 
memberanikan diri untuk mengajukan pertanyaan. Karena aktif dalam kegiatan 
bertanya merupakan salah satu indikator penilaian khususnya kognitif peserta didik. 
Sedangkan menurut Dian Faradillah, ia mengatakan bahwa: 
Biasanya kak, banyak teman-teman di ruangan jarang yang bertanya karena 
malu-malu, apalagi takut ditertawai kalau salah caranya bertanya. Jadi kalau 




Menurut hemat penulis apa yang telah diungkapkan oleh peserta didik di atas, 
menggambarkan keadaan atau situasi dalam kelas saat belajar PAI dan Budi Pekerti, 
sehingga tugas bagi guru untuk mencari solusinya. Tentu agar efektivitas 
pembelajaran dapat tercapai, dimana peserta didik banyak memberikan kontribusi 
dalam kegiatan pembelajaran. Karena pembelajaran mengarahkan pembelajaran 
berpusat kepada peserta didik untuk kegiatan diskusi dan  kelompok  kerja,  praktik  
diskusi kelompok, memberi ruang pada peserta didik untuk mengemukakan 
ide/gagasan dengan bahasa sendiri. Kegiatan belajarnya adalah mengajukan 
pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati 
(dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik). 
Kompetensi yang dikembangkan adalah mengembangkan kreativitas, rasa ingin 
tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang 
perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat. 
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c. Kegiatan pengumpulan data melalui Data Collection. 
Selanjutnya yaitu kegiatan mengumpulkan data melalui data collection, 
yakni memberikan kesempatan terhadap peserta didik untuk mengumpulkan 
informasi sebanyak-banyaknya yang relevan dengan materi untuk membuktikan 
benar tidaknya hipotesis pembelajaran atau menjawab pertanyaan yang sebelumnya 
muncul dari kegiatan menanya. 
Dalam wawancara peneliti dengan bapak Suriadi, ia mengatakan bahwa: 
Dalam kegiatan mengumpulkan data, siswa di arahkan untuk materi yang 
kaitannya dengan pembahasan pada saat itu didalam buku, al-Qur’an sebagai 
penunjang, juga di internet karena di sekolah akses internet tersedia. 
Biasanya siswa menggunakan laptop, tapi tetap diarahkan ke buku-buku 
pedoman, karena kalau di Internet cukup praktis, bahkan siswa cenderung 
malas karena semuanya ada di internet.
32
 
Dari pernyataan narasumber penelitian ini, bahwa dalam kegiatan 
mengumpulkan data berjalan dengan baik karena didukung dengan fasilitas belajar 
utamanya buku paket untuk peserta didik dan internet. Sedangkan menurut 
Juraedah, ia mengatakan bahwa: 
Sebelum mengumpulkan data terkait permasalahan apa yang sedang ingin 
dituntaskan, siswa terlebih dahulu saya bagi dalam beberapa kelompok. 
Paling banyak 5 kelompok, kelompok inilah yang menjadi teknik saya agar 
siswa dapat belajar secara bersama, tetapi saya menilainya secara individu 
karena dalam setiap kelompok terkadang ada siswa yang aktif dan pasif 
dalam belajar seperti ini.
33
 
Dari keterangan di atas, menegaskan bahwa terlebih dahulu guru harus 
mengatur kelas dalam bentuk kelompok untuk memudahkan kegiatan diskusi 
kelompok yang akan berlangsung kegiatan mengumpulkan data selesai. Bagi penulis 
ini penting dilakukan oleh guru, sedangkan konsekuensi dari tahapan ini adalah 
peserta didik belajar secara aktif untuk menemukan sesuatu yang berhubungan 
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dengan permasalahan yang dihadapi, dengan demikian secara tidak disengaja peserta 
didik akan menghubungkan masalah dengan pengetahuan yang telah dimilikinya. 
Dengan cara-cara tersebut, diharapkan kepada peserta didik agar dapat 
memperoleh data yang benar-benar faktual, kuat dan meyakinkan. Data itu pun 
dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya karena mereka sendiri yang 
mengumpulkannya. Bagi peneliti, data tersebut diharapkan memberikan jawaban 
atas permasalahan yang sebelumnya dicari oleh peserta didik. Guru  membimbing  
seluruh  siswa  dalam  mencoba mempraktikkan dan mengembangkan kemampuan 
penguasaan pengetahuan dan penguasaan keterampilan pada bidang ini. 
d. Kegiatan mengasosiasi melalui Data Processing danVerification. 
Setelah dilakukan data collection maka tahapan selanjutnya adalah data 
processing dan verification. Data processing adalah pengolahan data dan informasi 
yang telah diperoleh oleh para peserta didik baik melalui wawancara, observasi dan 
sebagainya. Selanjutnya ditafsirkan dan semuanya diolah untuk memperoleh 
jawaban yang akurat. Sedangkan yang dimaksud dengan verification adalah pada 
tahapan ini peserta didik melakukan pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan 
benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan dengan temuan alternatif, kemudian 
dihubungkan dengan hasil data processing. Berdasarkan hasil pengolahan dan 
tafsiran atau informasi yang ada, pernyataan atau hipotesis yang telah dirumuskan 
terlebih dahulu itu kemudian dicek, apakah terjawab atau tidak, terbukti atau tidak.  
Pembuktian menurut Bruner, bertujuan agar proses belajar akan berjalan 
dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 




contoh yang dijumpai dalam kehidupannya.
34
 Berdasarkan hasil wawancara penulis 
dengan subjek penelitian ini, mengatakan bahwa: 
Dalam kegiatan mengasosiasi, siswa berdiskusi dalam kelompoknya yang 
telah ditentukan oleh guru secara heterogen, siswa aktif mengkaji materi 
yang sedang dipelajarinya. Mereka saling bertukar pikiran, atas temuan 
mereka atas permasalahan yang sedang diangkat secara individu.
35
 
Sedangkan menurut pendapat Juraedah, ia mengatakan bahwa: 
Bagi saya dalam kegiatan mengasosiasi, sebagaimana halnya dengan apa 
yang terjadi di kelas, siswa saling bertukar pendapat terkait apa yang mereka 




Dari kutipan hasil wawancara penulis dengan kedua narasumber di atas, 
maka penulis berkesimpulan bahwa pemahaman narasumber masih kurang terkait 
dengan proses kegiatan mengasosiasi melalui data processing (Pengolahan Data) dan 
verification (Pembuktian). Analisa penulis berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan dalam kelas, dimana guru bidang studi pasif dalam membimbing peserta 
didik dalam melakukan pengolahan data dan pembuktian. Dalam kegiatan 
mengasosiasi tersebut, peserta didik juga perlu diberikan pengarahan oleh guru 
sekiranya peserta didik menjumpai kendala dalam kegiatan tersebut. Guru perlu 
melakukan kontrol terhadap situasi kelas. Boleh jadi ada kelompok yang pasif 
sedangkan kelompok lainnya aktif dalam kegiatan mengolah data. Hasil dari 
pengolahan data tersebut kemudian dicatat pada oleh peserta didik, dimana semua 
anggota kelompok akan bekerja secara aktif dalam kegiatan ini, ada yang bertugas 
mencatat, mencari data, mengolah data kemudian mengemasnya dalam bentuk 
                                                 
34
M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, Kunci 
Sukses Implementasi Kurikulum 2013, (Cet. II; Bogor: Galia Indonesia, 2014), h. 290. 
35
Suriadi (50 tahun), Wawancara, Bulukumba, 24 Agustus 2015. 
36




fortopolio sebagai salah satu bentuk penilaian dalam kegiatan akhir pembelajaran 
tersebut. 
Penulis juga menemukan, peserta didik yang sama sekali tidak tahu apa 
tugasnya dalam kelompok, boleh jadi karena pemahamannya masih kurang 
memahami tujuan mereka secara berkelompok. Sehingga ada anggota kelompok 
yang merasa cemburu karena anggota lainnya tidak bekerja, sedangkan mereka 
menganggap memilik nilai yang sama padahal sama sekali tidak berkontribusi dalam 
kegiatan yang berlangsung dalam kelompoknya. Namun, dalam soal penilaian oleh 
guru walaupun peserta didik bekerja secara berkelompok, tetapi mereka dinilai 
secara individu. Bagaimana keaktifannya, kreasi yang dilakukannnya. 
Sedangkan kompetensi yang dikembangkan adalah mengembangkan sikap 
jujur, teliti, disiplin, taat aturan,  kerja  keras,  kemampuan  menerapkan  prosedur  
dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam menyimpulkan. Pada 
kegiatan ini siswa akan menalar yaitu menghubungkan apa yang sedang dipelajari 
dengan apa yang ada dalam kehidupan sehari-hari. pada  kegiatan  ini  siswa  
berlatih  menerapkan  apa  yang  dipelajari sesuai dengan kehidupan sehari-hari. 
e. Kegiatan mengkomunikasikan melalui Generalization. 
Tahapan akhir dari model discovery learning yaitu memberikan 
generalization (kesimpulan) dimana peserta didik mengkomunikasikan hasil 
kesimpulan dari diskusi kelompoknya. Kegiatan mengkomunikasikan mengajak 
peserta didik untuk menuliskan atau menceritakan apa yang ditemukan dalam 
kegiatan mencari informasi, mengasosiasikan dan menemukan pola. Hasil tersebut 
disampaikan di kelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil belajar peserta didik atau 




menyampaikan hasil konseptualisasi dalam bentuk lisan, tulisan, gambar/sketsa, 
diagram, atau grafik.  
Kegiatan ini dilakukan agar siswa mampu mengomunikasikan pengetahuan, 
keterampilan, dan penerapannya, serta kreasi siswa melalui presentasi, membuat 
laporan, dan unjuk karya. Berdasarkan hasil verifikasi, maka dirumuskan prinsip-
prinsip yang mendasari generalisasi, namun setelah menarik kesimpulan peserta 
didik harus memperhatikan pentingnya penguasaan pelajaran atas makna yang 
mereka temukan selama kegiatan proses pembelajaran berlangsung. 
Temuan-temuan berharga para peserta didik tersebut jangan dibiarkan 
terhenti dalam bentuk catatan-catatan berserakahan semata. Hasil kegiatan mereka 
perlu ditindak lanjuti dengan kegiatan mengkomunikasikan. Temuan-temuan mereka 
perlu dihargai, yakni dengan berupa kegiatan seminar. Masing-masing peserta didik 
baik individu maupun kelompok melaporkan hasil kegiatannya di depan forum 
diskusi untuk ditanggapi oleh peserta didik lainnya. Dalam proses ini pun 
memungkinkan bagi peserta didik untuk saling meberikan masukan sehingga temuan 
yang mereka rumuskan menjadi lebih penting dan bermanfaat. Menurut Bapak 
Suriadi, mengatakan: 
Dalam mengkomunikasinya setalah dilakukan generalisasi, siswa secara 
bergantian melalui perwakilan dari kelompok menyampaikan hasil 
temuannya yang terkait dengan permasalahan sejak awal pembelajaran, 
mereka saling menanggapi jawaban masing-masing kelompok. Setelah itu 
laporannya mereka kumpulkan secara tertulis sebagai tugas forto polio.
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 Sama halnya dengan pendapat yang dikemukakan oleh ibu Juraedah yang 
mengatakan bahwa: 
 Siswa secara bergantian melalui perwakilan kelompok itu menyajikan apa 
yang mereka temukan, kalau ada yang melenceng dari materi guru harus 
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Dalam hemat penulis, apa yang telah dilakukan oleh kedua guru di atas 
sebagaimana yang dikutip di atas sudah sangat tepat sesuai dengan acuan prosedur 
aplikasi dari model discovery learning. Berdasarkan temuan peneliti, dari observasi 
yang dilakukan dalam kelas, dimana apa yang telah disampaikan oleh informan 
sudah sesuai dengan fakta di lapangan atau di kelas. 
Kompetensi yang dikembangkan adalah mengembangkan sikap jujur, teliti, 
toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan singkat 
dan jelas, dan mengembangkan kemampuan berbahasa yang baik dan benar. Pada 
tahapan ini siswa mempresentasikan kemampuan mereka mengenai apa yang telah 
dipelajari sementara siswa lain menanggapi. Tanggapan siswa lain bisa berupa 
pertanyaan, sanggahan atau dukungan tentang materi presentasi. Guru berfungsi   
sebagai fasilitator  tentang  kegiatan  ini.  Dalam  kegiatan  ini semua  siswa secara  
proporsional akan mendapatkan  kewajiban dan hak yang sama. Siswa akan terlatih 
untuk menjadi narasumber, menjadi orang yang  akan  mempertahankan  gagasannya  
secara  ilmiah  dan  orang yang bisa mandiri serta menjadi orang yang bisa 
dipercaya. 
Sedangkan data observasi peneliti pada aspek komponen proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA Negeri 1 Bulukumba, akan 
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1. Memotivasi dan 
merangsang peserta 
didik untuk berpikir. 
Dalam kegiatan ini guru 
menyajikan materi pembelajaran 
dalam bentuk power point serta 
mengajak peserta didik menonton 
video yang berkaitan dengan 
pembelajaran. Aspek yang ingin 
dicapai peserta didik dapat 
melihat, menyimak, mendengarkan 
dan membaca. Tetapi belum 
sepenuhnya berjalan dengan 
efektif. 
2. Menyajikan materi 
dengan memanfaatkan 
media pembelajaran 
3. Mengaitkan materi 
dengan lingkungan 
sekitar 
4. Memfasilitasi peserta 





1. Mengajak peserta didik 
untuk menanya 
Dalam kegiatan ini, peserta didik 
dituntut untuk bertanya terkait 
materi yang sudah disajikan oleh 
guru. Akan tetapi respons peserta 
didik beragam, hanya sedikit saja 
peserta didik yang tanggap dalam 
kegiatan tersebut. Bahkan 
ditemukan peserta didik yang 
memonopoli pertanyaan. 
Disimpulkan rasa ingin tahu 









peserta didik tergolong masih 
kurang. Guru harus berusaha 












Dalam kegiatan ini, peserta didik 
terlibat langsung mengumpulkan 
data atau jawaban atas pertanyaan 
yang sedang dicari. Aktivitas ini 
sudah berjalan cukup baik, namun 
siswa belum mampu secara mandiri 
dalam kegiatan ini, butuh 
pendampingan atau bimbingan dari 
guru tersebut. 2. Peserta didik 
bekerjasama dengan 







3. Peserta didik dalam 
kelompoknya 
berdiskusi untuk 
mengolah data hasil 
dari pengolahan data. 
Dalam kegiatan mengasosiasi 
tersebut, peserta didik perlu 
diberikan pengarahan oleh guru 
sekiranya peserta didik menjumpai 
kendala dalam kegiatan tersebut. 
Guru perlu melakukan kontrol 
terhadap situasi kelas. Ditemukan 
beberapa siswa pada kelompok 
belajar yang pasif sedangkan 







diperolehnya. beberapa siswa dikelompok lainnya 








1. Setiap kelompok 
melakukan konfirmasi 




Kegiatan ini belum berjalan dengan 
baik, siswa masih kebingungan 
dalam membuktikan dan 
mempertahankan pendapatnya 
dalam mendeskripsikan temuan 
mereka dihadapan siswa lainnya. 
Guru perlu memandu siswanya 
dalam tahapan ini, karena 
kompetensi siswa yang masih 
tergolong labil dan masih perlu 
banyak pengarahan. 
2. Peserta didik 
mengkomunikasikan 
hasil temuannya atas 

















Pada tahapan ini siswa 
mempresentasikan kemampuan 
mereka mengenai apa yang telah 
dipelajari sementara siswa lain 
menanggapi. Tanggapan siswa lain 
bisa berupa pertanyaan, sanggahan 
atau dukungan tentang materi 
presentasi. Guru berfungsi sebagai 
fasilitator  tentang  kegiatan  ini.  
Dalam  kegiatan  ini  semua  siswa 








3. Terdapat laporan 
tertulis dari peserta 
didik. 
secara  proporsional  akan  
mendapatkan  kewajiban  dan  hak  
yang sama. 
Data observasi peneliti di atas, memberikan gambaran secara objektif terkait 
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA Negeri 1 
Bulukumba. Adapun tanggapan peneliti setelah menelaah realitas tersebut terkait 
dengan data observasi di atas, antara lain sebagai berikut: 
1. Stimulation, dalam kegiatan ini seorang guru atau tenaga pendidik ditutut 
pandai mengambil atau mengalihkan perhatian peserta didiknya untuk fokus 
dalam kegiatan mengamati. Guru harus mampu menyajikan atau 
mempresentasikan materinya agar lebih menarik sebaiknya menggunakan 
media pembelajaran utamanya laptop dan LCD dalam menampilkan gambar 
atau visual. Selain itu literature atau buku-buku yang relevan dengan materi 
pembelajaran sangat urgen untuk dimiliki oleh seorang guru utamanya 
peserta didik agar mampu menunjang proses pembelajarannya. Feed back dari 
stimulation yaitu menggugah peserta didik agar mampu menangkap materi 
yang disajikan oleh guru. Analisis peneliti setelah melihat hasil wawancara 
dan observasi di atas, maka guru masih perlu mengasah kemampuan 
verbalnya agar peserta didik dapat mengerti apa yang disajikan oleh gurunya. 
2. Problem statement, dalam kegiatan ini maksud yang ingin dicapai setelah 
terjadi proses transformasi pengetahuan di kelas melalui kegiatan stimulation 
yaitu peserta didik menanggapi materi yang telah disajikan oleh guru dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dianggap sudah untuk di mengerti 




tergambarkan dengan bagaimana respons peserta didiknya. Jika yang terjadi 
adalah sebaliknya maka respons peserta didik akan biasa-biasa saja, itu 
disebabkan pembelajaran dianggap kurang menarik perhatian peserta didik. 
Dari data wawancara dan observasi dalam penelitian ini, memberikan 
gambaran bahwa pada aspek ini belum berjalan dengan maksimal, itu dilihat 
dari keaktifan peserta didik dalam memberikan tanggapan. Olehnya itu dalam 
hemat penulis, langkah solutif yang mesti dilakukan oleh tenaga pendidik 
yakni membantu peserta didiknya untuk bertanya, atau berkomentar ini 
bermanfaat agar kedepannya peserta didik akan berani bertanya. Masalah 
yang sering kita jumpai yakni kurang tanggapnya peserta didik dalam 
bertanya atau memberikan komentarnya. Selanjutnya guru perlu 
mendampingi siswanya, agar rasa ingin tahunya dapat terlihat serta peserta 
didik mampu berpikir kritis. 
3. Data Collection, kegiatan mengumpulkan data dari berbagai sumber 
pembelajaran atau literatur hal yang cukup penting dalam setiap proses 
pembelajaran. Aspek ini mengasah kemampuan berpikir atau menalar peserta 
didik. Dalam wawancara dan observasi penelitian ini, masih belum maksimal. 
Selain dari masih kurangnya ketersediaan literatur atau buku paket yang 
masih minim juga tampak pada aktivitas peserta didik yang kurang aktif. 
Menurut peneliti, kemampuan siswa atau peserta didik yang belum merata 
tentu mempengaruhi pada aspek ini. Olehnya itu, guru masih perlu bekerja 
secara maksimal membimbing siswa agar, siswa dapat bersama-sama atau 




Kita tidak menginginkan ada peserta didik yang hanya menonton temannya 
yang lain belajar, atau tidak tahu apa yang mereka mesti lakukan. 
4. Data Processing,  pada kegiatan ini idealnya peserta didik harus bekerja sama 
secara aktif untuk melakukan diskusi di internal kelompoknya. Peserta didik 
harus mencatat informasi-informasi yang diperolehnya dari buku atau 
literature yang digunakannya. Interaksi antar sesama anggota kelompok 
diperlukan agar untuk menyatukan persepsi atau informasi, kalaupun terjadi 
perbedaan maka diperlukan kemampuan problem solving yang dihadapinya. 
Aspek ini ingin melihat bagaimana nilai-nilai demokrasi antara sesama 
kelompok dapat terbangun, dengan menghargai pendapat sesama anggota 
kelompok. Tenaga pendidik harus aktif mengontrol bagaimana keadaan 
peserta didiknya tahapan demi tahapan, karena ini berkaitan dengan kegiatan 
ilmiah atau saintifik maka perlu dilihat secara menyeluruh. Siswa masih perlu 
didampingi karena kondisi atau kemampuan berpikir peserta didik yang 
masih belum memadai. 
5. Verification, Tahap verifikasi menurut peneliti sama halnya melakukan 
validasi data yaitu mengecek kembali kebenaran data atau temuan peserta 
didik dari sumber-sumber yang digunakan. Peserta didik diarahkan agar 
betul-betul teliti dalam memberikan kesimpulan atau jawabannya.  
6. Generalization, tahapan akhir ini menurut hemat peneliti kemampuan verbal 
peserta didik atau siswa akan dapat di lihat dimana hasil catatan-catatan 
peserta didik akan dipresentasikan oleh masing-masing kelompok. Menurut 
peneliti, guru harus mampu mengatur jalannya kegiatan mengkomunikasin 




dikemukakan oleh peserta didik selain itu ia juga perlu meluruskan jika 
terjadi perbedaan pendapat antar kelompok atau siswa. Kemampuan guru 
sebagai fasilitator harus lebih baik, dan tidak membiarkan diskusi berjalan 
tanpa arah yang jelas tetapi perlu dibatasi mengingat durasi waktu proses 
pembelajaran yang ada. Siswa yang aktif dan berani mengemukakan gagasan 
atau pendapatnya secara ilmiah tentu akan mendapatkan nilai yang lebih 
baik. Siswa yang masih mempunyai rasa takut dan kurang percaya diri akan 
terlatih sehingga menjadi pribadi yang mandiri dan pribadi yang bisa 
dipercaya. Semua kegiatan pembelajaran akan kembali kepada pencapaian 
ranah pembelajaran   yaitu   ranah   sikap,   ranah   kognitif   dan   ranah 
keterampilan. 
Secara garis besar peneliti memberikan kesimpulan bahwa dalam kegiatan 
proses pembelajaran sebagaimana komponen proses pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti yang sudah panjang lebar peneliti uraikan diatas 
belum berjalan secara maksimal dan efektif. Rekomendasi peneliti guru atau tenaga 
pendidik perlu melakukan evaluasi terkait proses pembelajarannya dalam 
menggunakan pendekatan saintifik dengan model Discovery Learning. Kompetensi 
profesional dan pedagogik agar terus diatas agar muatan kurikulum 2013 dapat 
terpenuhi dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas. 
3. Komponen Output Pembelajaran 
Sesuai  aturan  yang  tertera  dalam  Permendikbud  No.  66  tahun 2013 
tentang standar penilaian, menyebutkan bahwa penilaian otentik merupakan 
penilaian yang dilakukan secara komprehensif  untuk menilai mulai  dari masukan  




penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan. Keterpaduan penilaian ketiga 
komponen (input-proses-output) tersebut akan menggambarkan kapasitas, gaya, dan 
hasil belajar peserta didik, bahkan mampu menghasilkan dampak instruksional 
(instructional effect) dan dampak pengiring (nurturant effect) dari pembelajaran. 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti merupakan salah satu mata 
pelajaran yang ada pada struktur kurikulum 2013, oleh sebab itu penilaian hasil 
belajar Pendidikan Agama dan Budi Pekerti harus dikembangkan sesuai dengan 
konsep penilaian Kurikulum 2013, yaitu Penilaian hasil belajar dilakukan dalam 
bentuk penilaian otentik, penilaian diri, penilaian projek, ulangan harian, ulangan 
tengah semester, ulangan akhir semester, ujian tingkat kompetensi, ujian mutu 
tingkat kompetensi, ujian sekolah dan ujian nasional.  
Penilaian   otentik  merupakan   salah  satu  perubahan   mendasar 
dalam Kurikulum  2013, yang meliputi penilaian sikap, pengetahuan  dan 
ketrampilan. Penilaian  sikap  dilaksanakan  untuk  melihat  bagaimana  sikap 
siswa selama mengikuti proses pembelajaran maupun di luar kelas.  
Terkait dengan bentuk penilaian yang dilakukan oleh guru Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti, berdasarkan hasil wawancara penulis dengan 
Bapak Suriadi, mengatakan bahwa: 
Kalau Penilaian yang saya lakukan, yaitu penilaian sikap, pengetahuan dan 
keterampilan. Tidak selamanya setiap pertemuan dilakukan penilaian, tetapi 
penilaian proses itu setiap pertemuan, lewat catatan guru siapa peserta didik 
yang aktif. Pengetahuannya itu dinilai dengan ulangan harian, lisan kemudian 
ada keterampilan. Misalnya, pada BAB I, memang ada hal yang ingin dicapai 




 Sedangkan, hasil wawancara peneliti dengan Juraedah, mengatakan: 
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Bentuk penilaian yang dilakukan, yaitu penilaian dalam bentuk tes lisan, 
tulisan, penugasan dan fortopolio, sebagaimana dengan petunjuk penilaian 
dalam kurikulum 2013. Namun, Penilaian  kurikulum  2013  lebih  rumit  
disbanding KTSP, form yang digunakan lebih banyak dan lebih detail. 
Seluruh komponen siswa dinilai, mulai dari sikap di kelas, sehari-hari di 
lingkungan kelas maupun di luar kelas, penilaian pengetahuan, dan penilaian 




Dari kutipan wawancara di atas, analisis penulis bahwa pada dasarnya guru 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA Negeri 1 Bulukumba, mengalami 
kesulitan pada aspek penilaian. Ini karena indikator penilaian yang cukup banyak. 
Namun, berdasarkan hasil pengamatan yang penulis lakukan di kelas. Guru tetap 
melakukan penilaian. Baik dari aspek afektif (sikap), psikomotor (keterampilan) dan 
kognitif (pengetahuan).  
Adapun hasil wawancara peneliti terkait dengan kompetensi penilaian dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, antara lain sebagai berikut: 
a. Penilaian Sikap 
 Penilaian  afektif atau sikap  dilaksanakan  untuk  melihat  bagaimana  
sikap, budi pekerti, akhlak atau tingkah laku siswa atau peserta didik,  selama 
mengikuti proses pembelajaran maupun di luar kelas. Idealnya guru secara mandiri 
bisa memberikan penilaian itu maupun antar guru, guru BP dan kesiswaan. Hal ini 
dilakukan  untuk melihat bagaimana  sikap siswa secara keseluruhan. 
Dalam pelaksanaan penilaian di kelas X IIS 1, Selasa 11 September 2015. 
Penugasan yang diberikan  mampu  memacu  siswa  untuk  mengamati  benda  dan 
menganalisis prosesnya. Tampak, guru memberikan  penilaian observasi selama 
proses tersebut, sehingga siswa pun antusias mengikuti proses yang ada sampai 
selesai. Terlihat,  guru  menilai  proses  diskusi  siswa  yang  dilakukan. Selama 
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proses itu, memang ada beberapa siswa yang kurang memperhatikan, karena bukan 
kelompoknya  yang bertugas mempresentasikan materi. Hal itu menjadi perhatian 
guru, dengan mengingatkan secara terus menerus, sikapnya itu mampu mengurangi 
nilainya. Seperti keterangan bapak Suriadi, mengatakan: 
Terkadang selama proses diskusi, ada beberapa siswa yang tidak 
memperhatikan, karena merasa bukan kelompoknya. Kami menemukan  cara  
supaya  siswa  tetap  konsentrasi  selama  proses. pembelajaran, diantaranya, 




 Peneliti kemudian melakukan konfirmasi terhadap peserta didik bernama 
Achmad Chaerul Raziqin wakil ketua kelas XI IIS 3, mengatakan bahwa: 
Kebanyakan Pak. Suriadi membentuk kelompok kecil pada kelas kami dan 
meminta kita melakukan  diskusi sesuai tema masing-masing. Selama 
diskusi kecil itu, beliau memberikan penilaian, sehingga teman kami yang 
biasanya buat gaduh, jadi diam.
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Selain penilaian observasi, dalam pengamatan penulis Pak. Suriadi   
juga membuat form penilaian diri siswa yang diberikan kepada siswa kelas X 
IIS 1 pada selasa, 11 September 2015. Pendidik melakukan penilaian  
kompetensi sikap melalui observasi, penilaian diri, penilaian “teman sejawat” 
(peer evaluation) oleh peserta didik dan jurnal. Dari wawancara  yang  kami  
lakukan, penilaian sikap sudah dilakukan terhadap siswa baik menggunakan 
teknik observasi, penilaian diri, antar teman maupun jurnal. 
Dalam hemat peneliti, dalam kompetensi sikap guru atau tenaga 
pendidik perlu mengamati aspek KI 1 (spiritual) dan KI 2 (sosial) peserta 
didiknya, tidak hanya fokus melakukan penilaian pada KI 2 (pengetahuan) dan 
KI 4 (keterampilan). Sebab, muatan utama mata pelajaran PAI dan Budi 
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Pekerti yakni, bagaimana mental spiritual dan sosial peserta didik dapat 
terbangun melalui pembiasaan bukan hanya sebatas pengetahuan teori semata 
tapi praktik atau pengamalannya masih kurang. Peneliti melihat, aspek ini 
belum terlaksana dengan baik, guru atau tenaga pendidik masih terjebak pada 
konstruk teori saja padahal itu perlu untuk membangun mental dan karakter 
peserta didik yang berakhlak karimah, berbudi pekerti, dan taat terhadap ajaran 
Islam dan sunnah Rasulullah saw.   
b. Penilaian Pengetahuan 
Aspek penilaian kompetensi pengetahuan peserta didik dilakukan untuk 
mengukur kemampuan peserta didik dalam memahami atau mengetahui materi yang 
telah dipelajari atau disajikan oleh guru, teknik pengukurannya dapat dilakukan 
dengan cara tes lisan maupun tes tertulis.  
Sebagai contoh apa yang telah dilakukan oleh Ibu Juraedah tepatnya pada 
hari Senin, 14 September 2015 di Kelas X IIS 1, memberikan ulangan harian atas 
materi yang telah dipelajari, berikut uraiannya prosesnya: 
1. Jam 08.35-08.50 Guru membuka pembelajaran, melakukan presensi dan  
motivasi  ibadah  siswa  serta  menyampaikan agenda hari ini. 
2. Jam 08.50-09.30 Guru   mereview   ulang   materi   secara keseluruhan. 
3. Jam 09.30-09.43 Guru membagikan soal ulangan secara tertulis dan   
menyampaikan peraturan mengerjakan soal ulangan 
4. Jam 09.43-10.50 Siswa mengerjakan soal ulangan 
5. Jam 10.50-11.00 Siswa mengumpulkan  hasil ulangan, Guru menutup 
pembelajaran. 




2015 di Kelas XI MIA 2, dengan uraian proses sebagai berikut:  
1. Jam 07.05-07.12 Guru membuka pembelajaran, melakukan presensi, 
menyampaikan agenda pembelajaran yang akan berlangsung 
2. Jam 07.12-07.50 Siswa mempelajari materi secara mandiri 
3. Jam 07.50-08.05 Guru membacakan 10 soal ulangan tertulis secara essay 
4. Jam 08.05-09.12 Siswa  mengerjakan  soal  secara  mandiri, guru melakukan 
proses pengawasan 
5. Jam  09.12-09.15  Siswa  mengumpulkan  hasil  ulangan  dan guru menutup 
pembelajaran. 
Data diatas, sengaja penulis uraikan dalam tesis ini untuk memberikan 
gambaran kegiatan guru dalam melakukan penilaian pengetahuan melalui ulangan 
harian dengan cara tes tertulis. 
Selain itu, guru juga melakukan penilaian dalam bentuk penugasan 
kelompok yang dikerjakan selama satu minggu sebelum pertemuan berikutnya. 
Berdasarkan wawancara penulis dengan Juraedah mengatakan bahwa: 
Kalau hasil belajar peserta didik, dari aspek pengetahuannya saya kira cukup 
bagus setelah menggunakan discovery learning dalam pembelajaran. Artinya 
ada peningkatan dari metode lama yang sebelumnya saya gunakan. 
Semuanya rata-rata tuntas dalam setiap materi yang diajarkan, kalaupun ada 
yang belum tuntas itu hanya sebagian kecil saja.
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Mencermati pendapat Ibu Juraedah berkaitan hasil belajaran peserta didiknya 
dilihat dari aspek pengetahuan, dapat dikatakan bahwa terdapat perubahan hasil 
belajar, artinya ada efek yang baik setalah menggunakan model discovery learning 
dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti. 
c. Penilaian Keterampilan 
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Dari aspek penilaian kompetensi keterampilan peserta didiknya dengan 
menggunakan pendekatan saintifik model discovery learning. Penilaian  
keterampilan  merupakan  kriteria  penilaian  yang  harus dilakukan oleh  guru  
untuk  melengkapi  proses  penilaian  yang  tertuang dalam Permendikbud No. 66 
tahun 2013 terdapat beberapa item penilaian keterampilan. Kompetensi 
keterampilan tersebut dilakukan melalui penilaian kinerja, yaitu  penilaian  yang  
menuntut  peserta didik mendemostrasikan suatu  kompetensi  tertentu  dengan  
menggunakan  tes praktik,  projek  dan penilaian portofolio.  
Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis lakukan bahwa  yang  terlihat 
baru penilaian keterampilan tes praktik. Hal ini terlihat pada proses penilaian 
keterampilan membaca dan menghafal ayat-ayat al-Qur’an. Artinya bahwa 
kesempurnaan dari penilaian keterampilan belum dilaksanakan secara maksimal, 
seperti projek dan portofolio belum dilakukan secara baik. 
Adapun data observasi peneliti, sebagai bahan perbandingan dan 
memperkuat bukti atau temuan penulis dalam penelitian output pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Data Observasi Komponen Input Pembelajaran 











teknik observasi dan 
jurnal. 
Penilaian sikap sudah terlaksana 
selama proses pembelajaran 
berlangsung, menggunakan teknik 
observasi, dimana guru mencatat 
atau menilai bagaimana tingkah 
laku peserta didiknya, tetapi 
penggunaan jurnal belum 
dilaksanakan. Masih kurang 






Data Observasi Komponen Input Pembelajaran 




b. Instrumen penilaian 
sikap yang digunakan 
sesuai dengan kaidah 
Instrumen hanya berupa lembar 
observasi, tidak ada lembar jurnal 
yang peneliti lihat. 
c. Terdokumentasikann
ya hasil penilaian 
kompetensi sikap. 
Peneliti tidak melihat hasil 
penilaian kompetensi sikap, 
informasi hanya diperoleh melalui 
komunikasi verbal peneliti 






tes lisan, tes tulis, 
dan penugasan 
Menggunakan teknik tulisan 
melalui ulangan harian dan 
penugasan, sudah terlaksana. 
Adapun teknik hafalan, tidak 
pernah peneliti jumpai. Tetapi 
menurut guru, juga diterapkan. 
b. Instrumen penilaian 
yang digunakan 
sesuai dengan kaidah 
Sudah cukup sesuai 




Rubrik penilaian tersedia di RPP, 
tapi peneliti melihat guru tidak 
membawa selama pembelajaran 
berlangsung. 
d. Terdokumentasikann
ya hasil penilaian 
penguasaan 
pengetahuan. 








praktik, projek, dan 
portofolio 
Pengamatan peneliti, dalam 
penilaian keterampilan, hanya 
penilaian praktik yang terlaksana 
sedangkan fortopolio dan projek 
belum pernah digunakan. 
b. Instrumen penilaian 
yang digunakan 
sesuai dengan kaidah 
Sudah cukup sesuai dalam aspek 
praktiknya. 




Rubrik penilaian tersedia, di RPP 





Data Observasi Komponen Input Pembelajaran 





ya hasil penilaian 
keterampilan. 
Belum terdokumentasi dengan 
baik. 
Adapun tanggapan peneliti setelah menelaah realitas tersebut terkait dengan 
data observasi di atas, antara lain sebagai berikut: 
1. Dalam penilaian kompetensi sikap, idealnya tenaga pendidik atau guru 
melakukan penilaian melalui observasi, penilaian diri (self assessment), 
penilaian teman sejawat atau antar peserta didik (peer assessment), dan 
jurnal. Instrumen yang digunakan untuk observasi, penilaian diri, dan 
penilaian antar peserta didik adalah lembar pengamatan berupa daftar cek 
(checklist) atau skala penilaian (rating scale) yang disertai rubrik, sedangkan 
pada jurnal berupa catatan pendidik. Dalam hemat peneliti, harus konsisten 
menerapkan aturan yang ada sesuai dengan kurikulum 2013 khususnya dalam 
melakukan penilaian sikap atau afektif peserta didik dalam belajar. 
2. Dalam penilaian kompetensi pengetahuan atau kognitif peserta didik, 
idealnya dilaksanakan menggunakan 3 cara, yaitu: 1) Tes tertulis merupakan 
seperangkat pertanyaan atau tugas dalam bentuk tulisan yang direncanakan 
untuk mengukur atau memperoleh informasi tentang kemampuan peserta tes. 
Tes tulis menuntut adanya respon dari peserta tes yang dapat dijadikan 
sebagai representasi dari kemampuan yang dimilikinya.  Instrumen tes tulis 
berupa soal pilihan ganda, isian, jawaban singkat, benar-salah, menjodohkan, 
dan uraian. Instrumen uraian dilengkapi pedoman penskoran. Bentuk soal 
yang sering digunakan di SMA adalah pilihan ganda dan uraian. Butir soal 
pilihan ganda terdiri atas pokok soal dan pilihan jawaban. 2) Tes lisan 




menjawabnya secara lisan. Instrumen tes lisan disiapkan oleh pendidik 
berupa daftar pertanyaan yang disampaikan secara langsung dalam bentuk 
tanya jawab dengan peserta didik. 3) Penugasan berupa tugas pekerjaan 
rumah yang dikerjakan secara individu atau kelompok sesuai dengan 
karakteristik tugas. Ini harus diterapkan dengan baik oleh tenaga pendidik 
atau guru dalam mengukur kognitif peserta didiknya. 
3. Dalam penilaian kompetensi keterampilan, idealnya pendidik menilai 
penilaian kinerja, yaitu penilaian yang menuntut peserta didik 
mendemonstrasikan suatu kompetensi tertentu dengan menggunakan tes 
praktik, projek, dan penilaian portofolio. Instrumen yang digunakan berupa 
daftar cek atau skala penilaian (rating scale) yang dilengkapi rubrik. 
Adapun kesimpulan peneliti setelah menganalisa data wawancara dan 
observasi yang digunakan oleh peneliti dilokasi penelitian, bahwa implementasi 
penilaian otentik (authentic assessment) pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti di SMA Negeri 1 Bulukumba telah dilaksanakan. Namun, 
belum berjalan dengan maksimal sebab masih terdapat beberapa indikator penilaian 
yang belum terlaksana. Guru diharapkan melakukan evaluasi terkait dengan 
komponen penilaian agar guru dapat mengetahui mana kekurangannya kemudian 
melakukan perbaikan agar muatan kurikulum 2013 serta amanat Permendikbud No. 
66 Tahun 2013 tentang standar penilaian harus betul-betul berjalan secara 
komprehensif, guru tidak boleh apatis dalam hal ini. Walaupun data sebelumnya 
guru mengakui bahwa terdapat kesulitan khususnya melakukan penilaian dalam 






C. Kelebihan dan Kekurangan Implementasi Pendekatan Santifik melalui Model  
Discovery Learning dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti terhadap pendidik dan peserta didik di SMA Negeri 1 Bulukumba. 
Setelah dilakukan penelitian tentang penerapan pendekatan saintifik melalui 
model discovery learning dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam dan budi 
pekerti, maka dapat dilihat implikasinya terhadap pendidik dan peserta didik, antara 
lain sebagai berikut: 
1. Kelebihan pendekatan saintifik melalui model discovery learning dalam mata 
pelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti terhadap pendidik dan 
peserta didik. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis catat dari hasil wawancara 
dengan informan dalam penelitian ini, dalam hal ini yaitu pendidik maupun peserta 
didik, maka ditemukan beberapa hal yang menjadi kelebihan dari model discovery 
learning, setelah diimplementasi kedalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
dan Budi Pekerti di SMA Negeri 1 Bulukumba.  
Dari hasil wawancara peneliti dengan Bapak Suriadi yang menerapkan 
discovery learning dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, 
mengatakan bahwa kelebihan dari implementasi pendekatan saintifk melalui model 
discovery learning tersebut, antara lain: 
Pertama, discovery learning itu berpusat pada peserta didik dan guru 
berperan sama-sama aktif mengeluarkan pendapat-pendapat dalam ruangan. 
Bahkan saya sebagai guru dapat bertindak sebagai siswa, dan sebagai peneliti 
di dalam situasi diskusi. Kedua, Membantu peserta didik untuk memperbaiki 
dan meningkatkan keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif. 
Usaha penemuan merupakan kunci dalam proses ini, namun tergantung 
bagaimana cara belajarnya saja. Ketiga, Menimbulkan rasa senang pada 
siswa, karena tumbuhnya rasa menyelidiki dan berhasil itu bias kita lihat dari 




secara terbuka didepan siswa lainnya. Serta praktis, mudah dalam 
pelaksanaan, penilaiannya, dan tindak lanjutnya.
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 Mencermati pernyataan di atas, penulis berpendapat bahwa apa yang 
dikatakan oleh guru tersebut benar adanya, karena ini sangat berbeda dengan metode 
konvensional sebelumnya yang ia gunakan berdasarkan pada kurikulum lama. 
Penulis kemudian mengaitkan dengan pendapat dari Marzano (1992) sebagaimana 
yang dikutip dalam buku Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran 
Abad 21 yang ditulis oleh M. Hosnan, mengatakan bahwa ada beberapa kelebihan 
dari model penemuan, yaitu sebagai berikut: 
a. Siswa dapat berpartisi aktif dalam pembelajaran yang disajikan. 
b. Menumbuhkan sekaligus menanamkan sikap inquiry (mencari-temukan). 
c. Mendukung kemampuan problem solving siswa. 
d. Memberikan wahana interaksi antarsiswa, maupun siswa dan guru, dengan 
demikian siswa juga terlatih untuk menggunakan bahasa indonesia yang 
baik dan benar. 
e. Materi yang dipelajari dapat mencapai tingkat kemampuang yang lebih 
tinggi dan lebih lama membekas karena siswa dilibatkan dalam proses 
penemuan. 
f. Siswa belajar bagaimana belajar (learn how to learn). 
g. Belajar menghargai diri sendiri. 
h. Memotivasi diri dan lebih mudah untuk mentransfer. 
i. Pengetahuan bertahan lama dan mudah diingat. 
j. Hasil belajar discovery mempunyai efek transfer yang lebih baik daripada 
hasil lainnya. 
k. Meningkatkan kemampuan penalaran siswa dan kemampuan berfikir 
bebas. 
l. Melatih keterampilan-keterampilan kognitif siswa untuk menemukan dan 
memecahkan masalah tanpa pertolongan orang lain.
45
  
Secara teori apa yang diungkapkan oleh Marzano tersebut, merupakan 
kelebihan dari model penemuan secara umum, dalam hemat penulis itu akan 
bergantung dengan kondisi-kondisi tertentu serta harus didukung oleh kompetensi 
guru yang mumpuni. Sebab, umumnya sekolah baik di bawah naungan pemerintah 
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atau swasta memiliki tingkat fasilitas atau sarana dan prasarana yang berbeda-beda. 
Apalagi kondisi peserta didik yang heterogen, misalnya saja peserta didik yang 
berada didaerah perkotaan dan pedesaan yang memiliki tingkat kemampuan yang 
berbeda-beda. 
Setelah peneliti mengaitkan pendapat antara pendidik dan pendapat 
berdasarkan teori, perlu juga penulis memaparkan bagaimana tanggapan dari 
beberapa peserta didik yang secara konteks bersentuhan langsung dengan situasi 
pembelajaran model penemuan atau discovery di kelas pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Antara lain, sebagai berikut: 
Menurut peserta didik yang bernama Andi Muhammad Utama Putra ketua 
kelas X IBB, mengatakan bahwa: 
Saya sangat senang dengan cara mengajar Ibu Juraedah di kelas saat belajar 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, karena ibu menampilkan video 
dan gambar-gambar yang mudah dimengerti. Contoh ketika pelajaran praktik 
memandikan dan mengkafani Jenazah, saya akhirnya bisa tahu walaupun 
sering kali bingung atau masih salah.
46
 
Selanjutnya menurut Jismi Radiatul Aulia ketua kelas XI IBB, ia 
mengatakan: 
Belajar PAI dan Budi Pekerti yang dibawakan oleh Pak. Suriadi 
menyenangkan, karena kita sering kali diminta diskusi, diperlihatkan film-
film Islam, pembelajaran pun terkadang dibawa keluar dari kelas.
47
 
 Karena keterbatasan kemampuan peserta didik yang menjadi informan dalam 
penelitian ini dalam menggambarkan perasaannya dalam belajar menggunakan 
pendekatan saintifik tapi dengan komentar yang seadanya.  Tetapi manfaat lain 
Discovery learning (pembelajaran penemuan) yaitu memungkinkan siswa untuk 
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bergerak pada ketiga tahapan tersebut di atas saat mereka berhadapan dengan 
informasi-informasi baru. Pertama, siswa akan memanipulasi dan berbuat sesuatu 
terhadap bahan-bahan; kedua, mereka akan membentuk gambar-gambar saat mereka 
mencatat ciri-ciri khusus dan ketiga, melakukan observasi. Karena siswa mengalami 
ketiga tahap tersebut di atas, maka peserta didik akan memperoleh pemahaman yang 
lebih mendalam tentang suatu topik. Saat siswa termotivasi dan benar-benar 
berpartisipasi di dalam proyek penemuan (discovery project), pembelajaran 
penemuan atau discovery learning akan membawa pada proses belajar yang sangat 
baik. 
Penulis berkesimpulan bahwa pada akhirnya pendidik maupun peserta didik 
merasa senang dan terbantu dalam proses pembelajaran. Dimana peserta didik 
mudah melaksanakan dan memahami pembelajaran dengan baik, serta pendidik atau 
guru terbantu dengan model penemuan tersebut dengan perkembangan peserta 
didiknya dalam pembelajaran di kelas tentunya ditunjang dengan fasilitas atau 
sumber daya yang tersedia yang diikuti dengan pencapain prestasi peserta didiknya 
khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA 
Negeri 1 Bulukumba.  
2. Kekurangan pendekatan saintifik melalui model discovery learning dalam 
mata pelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti terhadap pendidik 
dan peserta didik. 
Model pembelajaran discovery learning ini menimbulkan asumsi bahwa ada 
kesiapan pikiran untuk belajar. Bagi siswa yang kurang pandai, akan mengalami 
kesulitan abstrak atau berfikir atau mengungkapkan hubungan antara konsep-




frustasi. Agar pada situasi pembelajaran penemuan didapatkan benefit, siswa harus 
mempunyai pengetahuan dasar tentang masalah yang akan dipelajari dan tahu 
bagaimana mengaplikasikan strategi-strategi pemecahan masalah.  
Tanpa pengetahuan dan keterampilan-keterampilan ini, mereka bisa saja 
mudah menyerah dan frustasi. Bukannya memperoleh pelajaran dari bahan-bahan 
tersebut, mereka justru akan bermain-main dengannya. Sedikit siswa yang brilian 
mungkin akan memperoleh “penemuan-penemuan”, sementara kebanyakan yang 
lainnya akan kehilangan minat dan menunggu secara pasif terhadap orang lain yang 
mungkin akan menyelesaikan proyek penemuan itu. Memperoleh keuntungan dari 
penjelasan guru yang terorganisasi dengan baik, justru peserta didik yang tak 
berhasil memperoleh “penemuan” ini akan mendapatkan penjelasan yang keliru dari 
dari peserta didik yang tak dapat mengkomunikasikan apa yang telah mereka 
“temukan” dengan bahasa yang tepat. 
Model pembelajaran discovery learning ini tidak efisien untuk mengajar 
jumlah siswa yang banyak, karena membutuhkan waktu yang lama untuk membantu 
mereka menemukan teori atau pemecahan masalah lainnya. Harapan-harapan yang 
terkandung dalam metode ini dapat buyar berhadapan dengan siswa dan guru yang 
telah terbiasa dengan cara-cara belajar yang lama. 
Para kritikus pembelajaran penemuan (discovery learning) yakin bahwa 
pembelajaran penemuan tidak efektif dan terlalu sulit untuk diorganisasikan. 
Pendapat ini tentunya akan sangat tepat bila guru berhadapan dengan peserat didik 
dengan kemampuan rendah. Discovery learning mungkin tidak tepat untuk mereka 
karena meminta terlalu banyak, sementara peserta didik tidak atau kurang memiliki 




masalah yang diperlukan untuk menjamin kesuksesan pelaksanaan discovery 
learning. Banyak hasil penelitian justru menunjukkan bahwa model pembelajaran 
penemuan (discovery learning) tidak efektif dan bahkan melemahkan pada anak-
anak berkemampuan rendah. 
Model pembelajaran discovery learning lebih cocok untuk mengembangkan 
pemahaman, sedangkan mengembangkan aspek konsep, keterampilan dan emosi 
secara keseluruhan kurang mendapat perhatian. 
 Adapun kekurangan model discovery learning atau model penemuan menurut 
M. Hosnan, antara lain sebagai berikut: 
a. Menyita banyak waktu, pendidik dituntut mengubah kebiasaan mengajar yang 
umumnya sebagai pemberi informasi menjadi fasilitator, motivator dan 
pembimbing peserta didik dalam belajar. Untuk seorang guru atau pendidik, ini 
bukan pekerjaan yang mudah karena itu guru memerlukan waktu yang banyak, 
dan sering kali guru merasa belum puas kalau tidak banyak memberikan 
motivasi dan membimbing peserta didiknya dengan baik. 
b. Menyita pekerjaan guru. 
c. Tidak semua peserta didik mampu melakukan penemuan. 
d. Tidak berlaku untuk semua topik. 
e. Berkenaan dengan waktu, strategi discovery learning membutuhkan waktu yang 
lebih lama daripada ekspositori. 
f. Kemampuan berpikir rasional peserta didik masih terbatas. 
g. Faktor budaya atau kebiasaan yang masih menggunakan pola pembelajaran 
lama. 
h. Tidak semua peserta didik dapat mengikuti pelajaran ini dengan baik, karena 
peserta didik umumnya masih membutuhkan bimbingan guru. 
i. Tidak semua topik cocok disampaikan dengan model pembelajaran ini, 




Tanggapan peneliti terkait pendapat dari M. Rosnan di atas, yang 
mengatakan bahwa pendidik dituntut mengubah kebiasaan mengajar yang umumnya 
sebagai pemberi informasi, fasilitator, dan motivator dan pembimbing peserta didik 
dalam proses pembelajaran. Saya kira itu perlu diklarifikasi, dalam analisis penulis 
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bahwa dalam menerapkan model pembelajaran penemuan pendidik tetap berperan 
menjadi fasilitator, motivator dan pembimbing dalam pembelajaran. Sebab, guru 
ikut terlibat memfasilitasi terlaksananya pembelajaran dalam kelas agar efektif, 
memotivasi peserta didik untuk mengerjakan pekerjaannya dengan baik dan 
meluruskan kesalahan peserta didik jika terjadi kesalahpahaman dalam kegiatan 
mengkomunikasikan. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru Pendidikan Agama Islam 
dan Budi Pekerti, Menurut Bapak Suriadi, ia mengatakan: 
Menurut saya klo pendidikan agama sebenarnya, kita mau lebih karena 
pembelajaran agama membutuhkan banyak keterampilan. Tetapi 
Alhamdulillah karena sudah berubah dari 2 jam pembelajaran menjadi 3 jam 
pembelajaran, menurutnya butuh enam jam untuk pembelajaran agar semua 
kompetensinya dapat tercapai. Selain siswa belajar teori langsung 
diperagakan atau dipraktikkan kemudian diterapkan, sebab yang dipelajari 
dalam agama itu langsung berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Buka 
hanya hubungan Tuhan tetapi  hubungan sesama dengan manusia dan alam. 
Serta kaitan semua mata pelajaran dengan Pendidikan Agama atau di al-
Qur’an.49 
Berbeda halnya dengan pernyataan ibu Juraedah, ia mengatakan: 
Saya kira alokasi waktu 3 jam mata pelajaran sudah cukup, karena memang 
dalam menggunakan discovery learning dalam mata pelajaran agama 




Menanggapi perbedaan pendapat tersebut terkait dengan efektivitas 
penerapan model penemuan dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti yang 
dihubungkan dengan jumlah jam setiap pertemuan, dalam hemat penulis bahwa 
dalam pembelajaran model penemuan memang dibutuhkan banyak waktu, namun 
sesuai dengan keputusan kementerian pendidikan Nasional terkait dengan jumlah 
jam mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti sebanyak 3 jam. Itu sudah cukup daripada 
                                                 
49
Suriadi (50 tahun), Wawancara, Bulukumba, 24 Agustus 2015. 
50




sebelumnya yang hanya 2 jam saja, maka dituntut kecerdasan pendidik untuk 
mengatur jam pelajaran agama dapat berjalan dengan efisien dengan waktu yang 
telah ditentukan tersebut. 
Selanjutnya, tanggapan peserta didik terkait dengan kekurangan model 
discovery learning dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, 
Menurut Andi Muhammad Utama Putra ketua kelas X IBB, mengatakan bahwa: 
Biasanya kak, dalam kegiatan diskusi kelompok ada teman kelompok yang 
tidak sama sekali berpartisipasi ada juga malas kalau diberikan tanggung 
jawab, misalnya buat power point atau diminta menanggapi.
51
 
Selanjutnya menurut Abdul Rahman Sudais ketua kelas XI MIA 5, ia 
mengatakan: 
Guru kadang tidak masuk kak, tapi kalau masuk belajar biasanya langsung 
disuruh diskusi saja kemudian presentasikan di kelas.
52
 
Dari kutipan wawancara di atas, penulis berkeyakinan bahwa sulit dipungkiri 
dalam pelajaran hal seperti yang dikemukakan oleh siswa bernama Muhammad Fadli 
di atas sering kali terjadi. Itu karena kemampuan peserta didik yang terbatas dalam 
pelajaran tersebut. Atau boleh jadi guru tidak melakukan monitoring terkait kondisi 
peserta didiknya. 
Berbeda halnya dengan apa yang disampaikan oleh saudara Abrar, bahwa 
kadang guru tidak masuk mengajar. Boleh jadi ada kegiatan guru diluar, sehingga 
menunda pembelajaran saat itu, namun guru tetap harus konsisten dengan rencana 
pelaksanaan yang telah dirumuskannya menggunakan model pembelajaran, tapi 
kalau demikian terjadi artinya sang pendidik belum menjalankannya sebagaimana 
mestinya. 
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Agar lebih memudahkan untuk mengetahui mana kelebihan dan 
kekekurangan dari pendekatan saintifik model discovery learning dapat kita lihat 
tabel di bawah, sebagai berikut: 
No. 
Tabel 4.7 
Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Saintifik Melalui  
Model Discovery Learning dalam Pembelajaran 
Kelebihan Kekurangan 
1. Siswa dapat berpartisi aktif 
dalam pembelajaran yang 
disajikan. 
Untuk seorang guru atau pendidik, ini 
bukan pekerjaan yang mudah karena itu 
guru memerlukan waktu yang banyak, dan 
sering kali guru merasa belum puas kalau 
tidak banyak memberikan motivasi dan 
membimbing peserta didiknya dengan baik. 
2. Menumbuhkan sekaligus 
menanamkan sikap inquiry 
(mencari-temukan). 
Menyita pekerjaan guru. 
3. Mendukung kemampuan 
problem solving siswa. 
Tidak semua peserta didik mampu 
melakukan penemuan. 
4. Memberikan wahana interaksi 
antarsiswa, maupun siswa dan 
guru, dengan demikian siswa 
juga terlatih untuk 
menggunakan bahasa 
indonesia yang baik dan benar. 
Tidak berlaku untuk semua topik. 
5. Materi yang dipelajari dapat 
mencapai tingkat kemampuan 
yang lebih tinggi dan lebih 
lama membekas karena siswa 
dilibatkan dalam proses 
Berkenaan dengan waktu, strategi discovery 
learning membutuhkan waktu yang lebih 





6. Pengetahuan bertahan lama 
dan mudah diingat. 
Kemampuan berpikir rasional peserta didik 
masih terbatas. 
7. Meningkatkan kemampuan 
penalaran siswa dan 
kemampuan berfikir bebas. 
Faktor budaya atau kebiasaan yang masih 
menggunakan pola pembelajaran lama. 
8. Melatih keterampilan-
keterampilan kognitif siswa 
untuk menemukan dan 
memecahkan masalah tanpa 
pertolongan orang lain. 
Tidak semua peserta didik dapat mengikuti 
pelajaran ini dengan baik, karena peserta 
didik umumnya masih membutuhkan 
bimbingan guru. 
9. Hasil belajar discovery 
mempunyai efek transfer yang 
lebih baik daripada hasil 
lainnya. 
Tidak semua topik cocok disampaikan 
dengan model pembelajaran ini, umumnya, 
topik-topik yang berhubungan dengan 
prinsip dapat dikembangkan dengan model 
penemuan. 
10. Siswa termotivasi dan benar-
benar berpartisipasi di dalam 
proyek penemuan (discovery 
project), pembelajaran 
penemuan atau discovery 
learning akan membawa pada 









Setelah   penulis   menelaah   teori  dan  menganalisa   hasil  penelitian 
tentang implementasi  pendekatan  pendekatan  saintifik melalui model discovery 
learning pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dan 
kelebihan dan kekurangan pendekatan saintifik melalui model discovery learning di 
SMA Negeri 1 Bulukumba, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Implementasi pendekatan saintifik melalui model discovery learning pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, dapat dilihat dari 
tiga komponen, yaitu komponen input, proses dan output pembelajaran. 
Pertama, komponen input atau persiapan pembelajaran terdiri dari silabus 
pembelajaran, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), tujuan 
pembelajaran, metode pembelajaran dan media, alat serta sumber 
pembelajaran merupakan bagian integral untuk penerapan pendekatan 
saintifik tersebut. Komponen tersebut telah menjadi rujukan bagi pendidik 
untuk menunjang terlaksananya proses pembelajaran dalam kelas 
menggunakan model discovery learning karena memberikan gambaran situasi 
terkait persiapan pendidik. Menurut penilaian peneliti bahwa penyusunan 
komponen input sudah cukup bagus untuk dijadikan sebagai acuan dalam 
pengembangan perangkat pembelajaran; Kedua, komponen proses atau 
pelaksanaan yang terdiri dari kegiatan mengamati melalui stimulation, 
kegiatan menanya melalui problem statement, kegiatan menalar melalui data 
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collection, kegiatan mengasosiasi melalui data processing dan verification 
serta kegiatan mengkomunikasikan melalui generalization. Pada sisi ini 
berdasarkan penilaian bahwa pendidik telah melakukan aktivitas proses 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik melalui model 
discovery learning pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti, namun belum dilaksanakan secara maksimal karena masih ditemukan 
pendidik yang tidak mengimplementasikan sebagian tahapan dalam kegiatan 
proses pembelajaran di kelas; Ketiga, komponen output atau penilaian, yang 
terdiri dari atas penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan. Berdasarkan 
penelusuran yang ditemukan bahwa penilaian sikap dan pengetahuan telah 
berjalan baik, artinya kompetensi yang ingin dicapai telah terpenuhi hampir 
semua peserta didik memiliki nilai yang tinggi dengan predikat tuntas dan 
sesuai dengan harapan guru atau pendidik, namun dilihat dari segi penilaian 
keterampilan belum mampu terpenuhi secara baik. Ini disebabkan karena 
indikator penilaian keterampilan tidak digunakan secara baik oleh guru atau 
pendidik, yang  terlihat baru tes praktik. Hal ini terlihat pada proses 
penilaian keterampilan membaca dan menghafal ayat-ayat al-Qur’an. 
Artinya bahwa kesempurnaan dari penilaian keterampilan belum 
dilaksanakan secara maksimal, seperti projek dan portofolio belum dilakukan 
secara baik. 
2. Dalam implementasi pendekatan saintifik melalui model discovery learning 
tersebut ditemukan beberapa kelebihan dan kekurangan yang 
mempengaruhi aktivitas pembelajaran di kelas. Pertama, dilihat dari segi 
kelebihannya yang meliputi; 1) Berpusat pada peserta didik dan guru 
 136 
 
berperan sama-sama aktif mengeluarkan pendapat-pendapat dalam ruangan; 
2) Meningkatkan kemampuan penalaran siswa dan kemampuan berfikir 
bebas; 3) Menimbulkan rasa senang pada siswa, praktis, mudah dalam 
pelaksanaan dan tindak lanjutnya; Mendukung kemampuan problem solving 
peserta didik dan lain sebagainya. Sedangkan dari segi kekurangannya yang 
meliputi; 1) Menyita banyak waktu, pendidik dituntut mengubah kebiasaan 
mengajar yang umumnya sebagai pemberi informasi menjadi fasilitator, 
motivator dan pembimbing peserta didik dalam belajar. Untuk seorang guru 
atau pendidik, ini bukan pekerjaan yang mudah karena itu guru memerlukan 
waktu yang banyak, dan sering kali guru merasa belum puas kalau tidak 
banyak memberikan motivasi dan membimbing peserta didiknya dengan 
baik; 2) Menyita pekerjaan guru; 3) Tidak semua peserta didik mampu 
melakukan penemuan; 4) Tidak berlaku untuk semua topik; 5) Berkenaan 
dengan waktu, strategi discovery learning membutuhkan waktu yang lebih 
lama; 6) Kemampuan berpikir rasional peserta didik masih terbatas. 7) Faktor 
budaya atau kebiasaan yang masih menggunakan pola pembelajaran lama. 
B. Implikasi Penelitian 
Penelitian ini secara teoritis menekankan tentang implementasi pendekatan 
saintifik melalui model discovery learning pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti. Di samping itu, penelitian juga berusaha untuk memberikan 
informasi terkait dengan kelebihan dan kekurangan penerapan pendekatan saintifik 
melalui model discovery learning tersebut beserta alasan yang melatar belakanginya. 
Adapun secara praktis, penelitian ini berimplikasi pada proses penerapan atau 
pengaplikasianya dalam pembelajaran khususnya pada guru mata pelajaran 
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Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Dengan demikian penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi bahan rujukan, pengembangan dan evaluasi para praktisi 
seperti; tim suprevisi sekolah maupun dinas pemerintah guna menguatkan penerapan 
model pembelajaran dalam kurikulum 2013. Berangkat dari hasil penelitian tesis ini, 
penulis memberikan beberapa rekomendasi sebagai berikut: 
1. Perlu adanya pembinaan dan pemberian bimbingan secara berkelanjutan bagi 
guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti baik melalui kegiatan 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), agar dapat mengembangkan 
model discovery learning serta model pembelajaran lainnya sebagaimana 
rekomendasi kurikulum 2013. Baik dari segi tahapan perencanaan, 
pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran peserta didik agar dapat berjalan 
dengan efektif dan sistematis. 
2. Seorang pendidik mesti melakukan berbagai upaya agar tercipta 
pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik dan berorientasi 
pengembangan sikap, pengetahuan dan keterampilan peserta didik khususnya 
pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti, kondisi tersebut dapat dijadikan 
sebagai langkah-langkah solutif guna menyelesaikan berbagai permasalahan 
yang di alami oleh para pendidik. 
3. Sarana dan prasana sekolah merupakan indikator penting demi 
terselenggaranya suasana pembelajaran yang berkualitas agar peningkatan 
mutu sumber daya baik pendidik, tenaga kependidikan serta peserta didik 
dapat terlaksana secara simultan dan sistemik.  
4. Penelitian ini masih tergolong sederhana jika dilihat dari segi ruang 
lingkupnya karena menekankan implementasi pendekatan saintifik dalam 
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model discovery learning oleh guru Pendidikan Agama Islam dan budi 
pekerti, maka untuk kedepannya agar penelitian berikutnya dapat lebih 
difokukan pada model pengembangan model pembelajarannya, berdasarkan 
rekomendasi kurikulum 2013. 
5. Secara umum temuan penelitian ini dapat memberi dukungan terhadap hasil 
penelitian yang sejenis yang telah diadakan sebelumnya dan sekaligus untuk 
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PEDOMAN OBSERVASI 
Implementasi Pendekatan Saintifik Melalui Model Discovery Learning  dalam  
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti  
di SMA Negeri 1 Bulukumba 
 
Nama Guru :     Hari/Tanggal : 
Pertemuan :     Jam  : 
A. Identitas Peneliti 
1. Nama   : Andi Muhammad Asbar 
2. NIM   : 80100213051 
3. Program studi/konsentrasi : Dirasah Islamiah/Pendidikan dan Keguruan 
4. Lokasi Penelitian   : SMA Negeri 1 Bulukumba 
 








1. Memuat kompetensi 
inti 
Guru menggunakan silabus sebagai 
panduan penyusunan dan pengembangan 
RPP, yang diperoleh dari Tim Pelatih 
Kurikulum 2013 dan internet. Selain itu 
indikator yang diamati oleh peneliti sudah 
tercantum atau telah dimuat dalam 
dokumen silabus pembelajaran guru atau 
tenaga pendidik.  
2. Materi pembelajaran, 
3. Kegiatan pembelajaran 
4. Penilaian 
















1. Memuat  kompetensi 
inti terdiri dari KI 1, KI 
2, KI 3 & KI 4  
Dalam penyusunan RPP mata pelajaran PAI 
dan Budi Pekerti dilakukan secara kolektif 
atau bersama-sama melalui MGMP untuk 
memudahkan guru saling bertukar pikiran 
dalam pengembangkan perangkat 
pembelajarannya. Artinya guru belum 
sepenuhnya mampu menyusun RPP secara 
mandiri. Muatan RPP dalam pengamatan 
peneliti sudah baik. 






3. Tujuan 1. Memuat kesesuaian Perumusan tujuan pembelajaran 
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Pembelajaran dengan indikator  disesuaikan dengan kompetensi inti dan 
kompetensi dasar yang ingin dicapai oleh 
guru. Aspek ini sudah terpenuhi dengan 
baik. 
2. Mencakup kompetensi 
pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap 
4. Metode 
pembelajaran 
1. Memuat Model 
Discovery Learning 
Model yang digunakan yaitu model 
Discovery learning menggabungkan 
berbagai macam metode, diantaranya 
ceramah, diskusi kelompok, tanya jawab 
dan demonstrasi. Tidak ada metode yang 
digunakan secara monoton, tetapi 
dilakukan secara terpadu agar siswa tidak 
mudah jenuh dalam proses pembelajaran. 



























Dalam aspek ini, guru atau tenaga pendidik 
sudah cukup berusaha memanfaatkan 
media/alat pembelajaran yang tersedia.  
Fasilitas sumber pembelajaran misalnya 
seperti buku paket yang disediakan oleh 
pemerintah ataupun pihak sekolah, al-
Qur’an dan terjemahannya serta sumber 
lainnya.  
Guru juga sudah mengaitkan materi 
pembelajarannya dengan realitas sosial-
masyarakat terkait dengan kehidupan 










scientific serta Sesuai 
dengan karakteristik 
peserta didik. 
3. Menggunakan buku 
teks pelajaran dari 
pemerintah 
4. Memanfaatkan 
lingkungan alam dan 
sosial 
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6. Memotivasi dan 
merangsang peserta didik 
untuk berpikir. 
Dalam kegiatan ini guru menyajikan materi 
pembelajaran dalam bentuk power point 
serta mengajak peserta didik menonton 
video yang berkaitan dengan pembelajaran. 
Aspek yang ingin dicapai peserta didik 
dapat melihat, menyimak, mendengarkan 
dan membaca. Tetapi belum sepenuhnya 
berjalan dengan efektif. 
7. Menyajikan materi dengan 
memanfaatkan media 
pembelajaran 
8. Mengaitkan materi dengan 
lingkungan sekitar 
9. Memfasilitasi peserta didik 





5. Mengajak peserta didik 
untuk menanya 
Dalam kegiatan ini, peserta didik dituntut 
untuk bertanya terkait materi yang sudah 
disajikan oleh guru. Akan tetapi respons 
peserta didik beragam, hanya sedikit saja 
peserta didik yang tanggap dalam kegiatan 
tersebut. Bahkan ditemukan peserta didik 
yang memonopoli pertanyaan. Disimpulkan 
rasa ingin tahu peserta didik tergolong 
masih kurang. Guru harus berusaha 
mencari jalan keluar dalam situasi seperti 
demikian. 
6. Peserta didik 
mengidentifikasi masalah 
yang ditemukan 
7. Peserta didik aktif 
bertanya 
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3. Peserta didik 
mengumpulkan data 
melalui sumber pelajaran 
(buku, majalah, internet 
dan lain-lain), sehingga 
pengumpulan data bersifat 
variatif 
Dalam kegiatan ini, peserta didik terlibat 
langsung mengumpulkan data atau jawaban 
atas pertanyaan yang sedang dicari. 
Aktivitas ini sudah berjalan cukup baik, 
namun siswa belum mampu secara mandiri 
dalam kegiatan ini, butuh pendampingan 
atau bimbingan dari guru tersebut. 
4. Peserta didik bekerjasama 








3. Peserta didik dalam 
kelompoknya berdiskusi 
untuk mengolah data hasil 
dari pengolahan data. 
Dalam kegiatan mengasosiasi tersebut, 
peserta didik perlu diberikan pengarahan 
oleh guru sekiranya peserta didik 
menjumpai kendala dalam kegiatan 
tersebut. Guru perlu melakukan kontrol 
terhadap situasi kelas. Ditemukan beberapa 
siswa pada kelompok belajar yang pasif 
sedangkan beberapa siswa dikelompok 
lainnya aktif dalam kegiatan mengolah 
data. 
4. Peserta didik menganalisis 
dan menghubungkan data-
data yang diperolehnya. 
5. Verification. 
1. Setiap kelompok 
melakukan konfirmasi 
dengan kelompok lain 
yaitu melalui presentasi 
Kegiatan ini belum berjalan dengan baik, 
siswa masih kebingungan dalam 
membuktikan dan mempertahankan 
pendapatnya dalam mendeskripsikan 
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setiap kelompok temuan mereka dihadapan siswa lainnya. 
Guru perlu memandu siswanya dalam 
tahapan ini, karena kompetensi siswa yang 
masih tergolong labil dan masih perlu 
banyak pengarahan. 
2. Peserta didik 
mengkomunikasikan hasil 
temuannya atas masalah 















Pada tahapan ini siswa mempresentasikan 
kemampuan mereka mengenai apa yang 
telah dipelajari sementara siswa lain 
menanggapi. Tanggapan siswa lain bisa 
berupa pertanyaan, sanggahan atau 
dukungan tentang materi presentasi. Guru 
berfungsi sebagai fasilitator  tentang  
kegiatan  ini.  Dalam  kegiatan  ini  semua  
siswa secara  proporsional  akan  
mendapatkan  kewajiban  dan  hak  yang 
sama. 
2. Guru meluruskan 
kesalahan atas kesimpulan 
peserta didik. 
3. Terdapat laporan tertulis 
dari peserta didik. 
 
Komponen Output 







penilaian sikap selama 
proses pembelajaran 
dengan teknik 
observasi dan jurnal. 
Penilaian sikap sudah terlaksana selama 
proses pembelajaran berlangsung, 
menggunakan teknik observasi, dimana guru 
mencatat atau menilai bagaimana tingkah 
laku peserta didiknya, tetapi penggunaan 
jurnal belum dilaksanakan. Masih kurang 
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Komponen Output 




maksimal, dalam pandangan peneliti. 
b. Instrumen penilaian 
sikap yang digunakan 
sesuai dengan kaidah 
Instrumen hanya berupa lembar observasi, 




Peneliti tidak melihat hasil penilaian 
kompetensi sikap, informasi hanya diperoleh 
melalui komunikasi verbal peneliti dengan 





dengan tes lisan, tes 
tulis, dan penugasan 
Menggunakan teknik tulisan melalui ulangan 
harian dan penugasan, sudah terlaksana. 
Adapun teknik hafalan, tidak pernah peneliti 
jumpai. Tetapi menurut guru, juga 
diterapkan. 
b. Instrumen penilaian 
yang digunakan sesuai 
dengan kaidah 
Sudah cukup sesuai 




Rubrik penilaian tersedia di RPP, tapi 












dengan praktik, projek, 
dan portofolio 
Pengamatan peneliti, dalam penilaian 
keterampilan, hanya penilaian praktik yang 
terlaksana sedangkan fortopolio dan projek 
belum pernah digunakan. 
b. Instrumen penilaian 
yang digunakan sesuai 
dengan kaidah 
Sudah cukup sesuai dalam aspek praktiknya. 
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Komponen Output 








Rubrik penilaian tersedia, di RPP Mapel PAI 




Belum terdokumentasi dengan baik. 
 




        





Andi Muhammad Asbar 
Nim. 80100213051 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah  :  SMA Negeri 1 Bulukumba 
Kelas/Semester :  X / I 
Program  :  IPA/IPS 
Mata Pelajaran :  Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Materi Pokok  :  QS. Al-Anfal ayat: 72 tentang kontrol diri  
                                        (Mujahadatun - nafs) 
Alokasi Waktu :  45 x 3 Jam Pelajaran (Pertemuan Kedua) 
 
A. Kompetensi Inti: 
(KI-1) Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya; 
(KI-2) Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 
proaktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia; 
(KI-3) Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalam 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan  wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah; 
(KI-4) Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian: 
 
2.3 Menunjukkan perilaku kontrol diri (mujahadah an-nafs), prasangka baik 
(husnuzzhan), dan persaudaraan (ukhuwah) sebagai implementasi dari 
pemahaman Q.S. Al-Anfal(8): 72; Q.S. Al-Hujurat (49): 12 dan 10 serta hadits 
terkait 
3.1 Menganalisis Q.S. Al-Anfal (8) : 72; Q.S. Al-Hujurat (49) : 12; dan QS Al-
Hujurat (49): 10; serta hadits tentang kontrol diri (mujahadah an-nafs), 
prasangka baik (husnuzzhan), dan persaudaraan (ukhuwah) 
Indikator: 
- Mampu mengidentifikasi hukum tajwid Q.S. Al-Anfal: 72dengan benar 
- Mampu menjelaskan asbabun nuzul Q.S. Al-Anfal: 72 
- Mampu menyimpulkan kandungan Q.S. Al-Anfal: 72 
3.2 Memahami manfaat dan hikmah kontrol diri (mujahadah an-nafs), prasangka 
baik (husnuzzhan) dan persaudaraan (ukhuwah), dan menerapkannya dalam 
kehidupan 
Indikator: 
- Mampu menjelaskan pengertian kontrol diri (mujahadah an-nafs) 
- Mampu mengidentifikasi hikmah dan manfaat perilaku kontrol diri 
(mujahadah an-nafs). 
- Mampu menunjukkan perilaku kontrol diri (mujahadah an-nafs)seperti yang 
terkandung dalam Q.S. Al-Anfal: 72 
4.1.1 Membaca Q.S. Al-Anfal (8): 72; Q.S. Al-Hujurat (49): 12; dan Q.S. Al-Hujurat 
(49) : 10sesuai dengan kaidah tajwid dan makhrajul huruf. 
Indikator: 
- Mampu membaca Q.S. Al-Anfal: 72dengan baik dan benar, 
- Mampu menyalin Q.S. Al-Anfal: 72dengan baik dan benar 
4.1.2 Mendemonstrasikan hafalan Q.S. Al-Anfal (8) : 72; Q.S. Al-Hujurat (49) : 12; 
QS Al-Hujurat (49) : 10 dengan lancar. 
Indikator: 
- Mampu mendemonstrasikan hafalan Q.S. Al-Anfal: 72dengan baik dan benar 
 
C. Tujuan Pembelajaran: 
Melalui kegiatan mengamati, menanya, mendiskusikan, menyimpulkan dan 
mengomunikasikan, peserta didik diharapkan: 
1. Mampu mengidentifikasi tajwid Q.S. Al-Anfal: 72 dengan benar 
2. Mampu menjelaskan asbabun nuzul Q.S. Al-Anfal: 72 
3. Mampu menyimpulkan kandungan Q.S. Al-Anfal: 72 
4. Mampu menjelaskan pengertian kontrol diri (mujahadah an-nafs) 
5. Mampu mengidentifikasi hikmah dan manfat perilaku kontrol diri (mujahadah an-
nafs). 
6. Mampu menunjukkan perilaku kontrol diri (mujahadah an-nafs)seperti yang 
terkandung dalam Q.S. Al-Anfal: 72 
7. Mampu membaca Q.S. Al-Anfal: 72dengan baik dan benar 
8. Mampu menyalin Q.S. Al-Anfal: 72dengan baik dan benar 
9. Mampu mendemonstrasikan hafalanQ.S. Al-Anfal: 72 dengan baik dan benar 
 
D. Materi Pembelajaran: 
1. Fakta: 
- Adanya perilaku menyimpang seperti; radikalisme, ekstrimisme, dan selalu 
menganggap paling benar (ekslusivisme), 
2. Konsep: 
- Kontrol diri (mujahadah an-nafs/ pengertian jihad yang benar),  
3. Prinsip 
- Manfaat mujahadah/ jihad yang sesuai dengan ajaran Islam yang benar,  
- Hikmah mujahadah/ jihad yang sesuai dengan ajaran Islam yang benar. 
E. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah, 
2. Diskusi, 
3. Tanya jawab, dan  
4. Praktik/Demonstrasi 
F. Model Pembelajaran 
       1.  Pendekatan Saintifik  
       2.  Discovery Learning 
 
G. Media, Alat, dan Sumber Belajar 
1. LCD Proyektor  
2. Film Tawuran Pelajar 
3. Tafsir al-Qur’an dan Terjemahannya 
4. Kitab asbabunnuzul dan asbabul wurud 
5. Buku pegangan siswa PAI dan Budi Pekerti SMA kelas X 
6. Buku lain yang memadai 
 
H. Langkah-langkah Pembelajaran 
a. Pendahuluan (20 menit): 
1. Memberi salam dan memulai pelajaran dengan mengucapkan basmalah dan 
kemudian berdoa bersama. Memeriksa kerapian dan kebersihan ruang kelas 
2. Peserta didik menyiapkan kitab suci al-Qur’an 
3. Secara bersama bertadarus al-Qur’an (selama 10 menit) 
4. Menyampaikan tujuan dan kompetensi yang harus dicapai 
5. Menanyakan materi yang pernah diajarkan sebelumnya yang terkait dengan 
materi ajar hari ini (Appersepsi). 
6. Pembagian kelompok  
 
b. Kegiatan inti: (100 menit) 
1. Stimulation (Memberikan Stimulus) 
- Guru memberikan tugas kepada kelompok siswa untuk menyimak bacaan, 
membaca, mengidentifikasi hukum bacaan (tajwid), dan mencermati 
kandungan  Q.S. Al-Anfal ayat 72. 
- Siswa mencermati manfaat dan hikmah kontrol diri (mujahadah an-nafs) 
melalui tayangan video. 
2. Problem Statement (Mengidentifikasi Masalah) 
- Siswa menanyakan tentang cara membaca Q.S. Al-Anfal ayat 72. 
- Kemudian mengajukan pertanyaan terkait hukum tajwid, asbabun nuzul, dan 
isi kandungan Q.S. Al-Anfal ayat 72.  
3. Data Collection (Mengumpulkan data) 
- Mendiskusikan cara membaca  Q.S. Al-Anfal ayat 72sesuai dengan hokum 
bacaan tajwid; Dalam kegiatan diskusi guru dan siswa memperlihatkan sikap 
demokratis, kerja sama, serta sopan santun dalam menyampaikan pendapat 
dan tidak memaksakan kehendak pada orang lain (Sikap). 
- Menterjemahkan Q.S. Al-Anfal ayat 72 serta hadits terkait 
4. Data Processing ( Mengolah Data) 
- Menganalisis asbabun nuzul/wurud dan kandungan Q.S. Al-Anfal ayat 72 
serta hadits terkait. 
- Setiap kelompok mencatat informasi yang mereka dapatkan dari hasil diskusi. 
 
5. Verification (Menguji Hasil) 
Setelah mengumpulkan informasi yang didapat siswa selanjutnya menganalisis 
semua informasi yang ada pada Q.S. Al-Anfal ayat 72dan dibuat kesimpulan 
dalam bentuk makalah/laporan tertulis. 
6. Generalization (Mnyimpulkan) 
- Setelah selesai mengerjakan tugasnya, guru meminta masing-masing 
perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi tentang  Q.S. Al-
Anfal ayat 72. 
- Siswa mendemonstrasikan hafalan QS. Al-Anfal ayat 72. Jika tidak selesai 
dilanjutkan di luar jam pelajaran. 
 
c. Kegiatan Penutup (15 menit) 
1. Guru memberikan penguatan terhadap materi yang didiskusikan (kegiatan 
konfirmasi). 
2. Menyiapkan masalah untuk pertemuan selanjutnya. 
 
I. Penilaian hasil Pembelajaran 
 
A. Tes Tulis (Evaluasi Kognitif)  
Jawablah pertanyaan berikut dengan singkat dan jelas! 
1. Salin surah QS. Al-Anfal ayat 72 dengan baik dan benar! 
Kunci: 
                            
                        
                        
2. Tulis semua lafal yang yang mengandung hukum tajwid dari QS. Al-Anfal ayat 
72 meliputi masalah hukum nun sukun atau tanwin, Mim sukun, dan Mad 






























   
Ikhfa Nun sukun 
diikuti huruf 
Syin 






    












Al diikuti huruf 
Dal 






     







































3. Jelaskan asbabun nuzul QS. Al-Anfal ayat 72! 
Kunci: 
Menurut Ibnu Mundzir, ayat ini turun sebagai jawaban dari pertanyaan kaum 
muslim, “ bagaimana kalau kami memberi dan menerima harta waris dari 
saudara kami yang musyrik?”. Turunlah ayat 72-73 ini sebagai penjelasan 
bahwa antara mukmin dan kafir tidak saling mewarisi harta. 
4. Sebutkan isi kandungan surah QS. Al-Anfal ayat 72! 
Kunci: 
QS. Al-Anfal ayat 72 berbicara tentang kontrol diri (mujahadah an nafs) 
5. Jelaskan pengertian kontrol diri (mujahadah an nafs)! 
Kunci: 
Mujahadah an Nafsadalah upaya sungguh-sngguh untuk melawan segala 
keinginan yang berlebihan, yang dikenal dengan sebutan “hawa nafsu”.Oleh 
karena itu, dalam istilah yang lebih populer dikenal dengan “kontrol diri” 
6. Sebutkan 3 contoh hikmah dan manfaat dari sikap kontrol diri dalam kehidupan 
bermasyarakat! 
Kunci: 
a. Tingginya derajat orang yang mampu mengendalikan nafsu/diri ketika 
marah, karena dianggap sebagai orang yang kuat secara batiniah. Kekuatan 
batin yang tercermin dalam perilaku tentu saja merupakan indikasi 
ketakwaan seseorang, sedangkan taqwa adalah derajat tertinggi di hadapan 
Allah SWT .; 
b. Terjaganya ucapan dan perilaku dalam kesantunan. Meskipun dalam 
keadaan marah, orang yang mampu mengontrol diri akan tetap santun dalam 
ucapan dan tindakan; 
c. Motivasi untuk berlaku sabar, karena hanya orang yang sabarlah yang 
mampu menahan dan mengendalikan emosi pada saat marah. 
7. Sebutkan 5 contoh perilaku seseorang yang yang memiliki sifat kontrol diri 
(mujahadah an nafs)! 
Kunci: 
a. Bersungguh-sungguh dalam berjuang untuk menegakkan agama, meskipun 
harus mengorbankan harta bahkan jiwa; 
b. Membantu sesama muslim yang teraniaya dengan segenap kemampuan. 
c. Berusaha untuk tidak mudah marah hanya karena masalah-masalah yang 
kecil; 
d. Berusaha mengontrol kata-kata dan perilaku pada saat marah; 
e. Berusaha untuk tidak berbicara atau bertindak yang dapat membuat orang 
lain marah. 
B. Evaluasi Psikomotor  
1. Individu: 
a. Tes bacaan QS. Al-Anfal ayat 72 
Bacalah QS.Al-Anfal ayat 72 di bawah ini dengan baik dan benar! 
b. Tes hafalan QS. Al-Anfal ayat 72 
 
Format penilaian bacaan al-Quran dan demonstrasi hafalan 
Nama Siswa : ………………  
Tanggal : ………………  
Kelas  : ……………… 
No. Aspek yang dinilai 
Tingkat Kemampuan 





    
 Jumlah     
Kriteria Penskoran  Kriteria Penilaian 
Baik Sekali 4  10 – 12 A 
Baik  3  7 –   9   B 
Cukup  2  4 – 6   C 
Kurang 1  ≤  3  D 
 
2. Kelompok: 
Presentasikan hasil diskusi kelompok kalian di depan kelas!  
 


























1.           
2.           
3.           
Dst
.. 
          
 
Keterangan Skor :     
Masing-masing kolom diisi dengan kriteria 
4  =  Baik Sekali 
3  =  Baik 
2  =  Cukup 
1  =  Kurang 
 
 
 ∑ Skor perolehan  
Nilai =                                              X  100 
 Skor Maksimal (20) 
 
Kriteria Nilai  
A=80 – 100 : Baik Sekali  
B=70 – 79 : Baik 
C=60 – 69 : Cukup 








C. Evaluasi Afektif 
1. Observasi (mengamati perilaku kontrol diri (mujahadah an-nafs) terhadap teman 
sejawat atau orang lain 
 
 Lembar Pengamatan 


























          
          
          
          
Keterangan Skor :     
Masing-masing kolom diisi dengan kriteria 
4= Baik Sekali 
3= Baik 
2= Cukup 
1 = Kurang 
 
         ∑ Skor perolehan  
Nilai     =                                       X  100 
        Skor Maksimal (20) 
    
 Kriteria Nilai  
A =80 – 100 : Baik Sekali  
B =70 – 79 : Baik 
C =60 – 69 : Cukup 














Pendahuluan Menunjukkan dengan tepat isi : 
 Latar belakang 
 Rumusan masalah 




 Ketepatan pemilihan gambar  
 Orisinalitas makalah 
 Mendeskripsikan isi materi 
 Struktur/logika penulisan disusun dengan jelas 
sesuai metode yang dipakai 
 Bahasa yang digunakan sesuai EYD dan 
komunikatif 
 Daftar pustaka yang dapat dipertanggungjawabkan 
(Ilmiah) 
 
Penutup  Kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah 
 Saran relevan dengan kajian 
 
Jumlah   
 
Kriteria Penilaian untuk masing-masing indikator: 
Sangat sesuai 4 
Sesuai 3 
Cukup 2 
Kurang  1 
 
 ∑ Skor perolehan 
Nilai     =                                 X  100 
 Skor Maksimal (48) 
 
Mengetahui,                  Bulukumba,     Agustus     2015 




Drs. Abdul Rahman, M.Si.     Juraedah, S.Ag. 
Nip. 19610205 198603 1 016     NIP. 19750928 200701 2 017 
PEDOMAN WAWANCARA DENGAN PENDIDIK MATA PELAJARAN 
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI 
I. Identitas  Guru 
1. Nama : Juraedah, S.Ag. 
2. NIP : 19750928 200701 2 017 
3. Pangkat/golongan : Penata/IIIc 
4. Jabatan : Guru PAI dan Budi Pekerti Kelas X dan XI 
5. Jenis Kelamin : Laki-Laki/Perempuan 
6. Tempat/Tanggal Lahir : - 
7. Pendidikan terakhir : S1 
8. Sekolah Tempat Tugas : SMA Negeri 1 Bulukumba 
9. Alamat Sekolah : Jl. Bung Tomo No. 28 Kel. Terang-Terang 
10. Kecamatan : Ujung Bulu 
11. Kab./Kota : Bulukumba 
12. Propinsi : Sulawesi Selatan 
II. Petunjuk Pengisian Instrumen Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara ini dirancang untuk menggali informasi seputar  implementasi 
pendekatan saintifik melalui model discovery learning  dalam mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti serta mengungkapkan kelebihan dan kekurangan pendekatan 
saintifik melalui model discovery learning terhadap pendidik dan peserta didik di SMA Negeri 1 
Bulukumba, yang ditinjau dari komponen Input, Proses dan Output pembelajaran Pedoman ini 
dibagi dalam dua kolom. Kolom pertama berisi sejumlah pertanyaan dan kolom kedua berisi 
jawaban dari pertanyaan pada kolom pertama. Pengisian dilakukan oleh peneliti yang 
dikondisikan dengan keadaan setempat. 
III. Pedoman Wawancara 
Implementasi Pendekatan Saintifik melalui Model Discovery Learning dalam Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti ditinjau dari komponen Input, Proses dan 
Output pembelajaran serta kelemahan dan kelebihan Pendekatan Saintifik melalui Model 
Discovery Learning dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti bagi 
pendidik dan peserta didik dalam pembelajaran. 
No. Pertanyaan Jawaban 
A. Implementasi Pendekatan Saintifik 
Melalui Model Discovery Learning 
dalam Mata Pelajaran PAI dan Budi 
Pekerti ditinjau dari Komponen Input, 
Proses dan Ouput Pembelajaran 
 
Komponen Input/Perencanaan Pembelajaran 
1.  Bagaimana kesiapan Bapak/Ibu dalam 
mengajarkan mata pelajaran PAI dan 
Budi Pekerti menggunakan 
pendekatan saintifik? 
Hal yang paling penting kami persiapkan 
dalam mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti 
adalah perangkat pembelajaran, misalnya 
Silabus pembelajaran dan RPP karena itu 
sangat penting bagi admistrasi kami sebagai 
guru. Selain itu saya juga banyak belajar 
terkait dengan pendekatan saintifik yang 
menjadi cirri khas dari kurikulum 2013. 
2.  Apakah penyusunan RPP PAI dan 
Budi Pekerti dilakukan sendiri atau 
menyusun bersama (kelompok) guru 
Kalau penyusunan RPP tentu biasanya kami 
secara kelompok bersama dengan guru mata 
pelajaran agama lainnya di sekolah. Kami 
mata pelajaran pada satuan 
pendidikan Bapak/Ibu? 
juga mengembangkan RPP tapi secara 
individu, tergantung dengan seperti apa kita 
mengelola kelas pembelajaran. 
3.  Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam 
merumuskan tujuan pembelajaran? 
Berkaitan dengan tujuan pembelajaran, yah 
kami sesuaikan dengan Kompetensi Inti dan 
Kompetensi dasar yang ingin dicapai dalam 
setiap pembelajaran dikelas. Jadi kami tidak 
asal buat, karena semuanya memiliki 
panduan atau pedoman. 
4.  Apakah Bapak/Ibu menggunakan 
sumber belajar, dan media 
pembelajaran? 
Iya, saya tentu menggunakan media 
pembelajaran itu untuk membantu guru 
untuk menyajikan materi didalam kelas, 
kalau yang saya selalu sediakan yaitu laptop, 
sedangkan LCD kan disediakan oleh pihak 
sekolah. Sedangkan sumber belajar anak-
anak, menggunakan buku paket dan al-
Qur’an dan terjemahannya yang juga ada 
disekolah. 
5.  Dalam melakukan pembelajaran di 
kelas, apakah Bapak/Ibu 
menggunakan model pembelajaran? 
Bila ya, model pembelajaran apa yang 
ibu terapkan? 
Saya gunakan model pembelajaran discovery 
learning dalam setiap pembelajaran, 
terkadang juga hanya saintifik proses saja. 
Tergantung materi apa yang sedang 
diajarkan, misalnya dalam materi beriman 
kepada Allah swt. Saya gunakan model 
penemuan tersebut, karena membantu siswa 
menemukan seperti apa yang dimaksud 
dengan beriman itu dana materi yang  terkait 
dengan bacaan ayat-ayat al-Qur’an, biasanya 
siswa diberikan tugas mencari hukum bacaan 
tertentu, maka mereka harus aktif mencari 
apa hukum bacaan tersebut dalam setiap 
kalimat. 
6.  Apa target pembelajaran yang 
ibu/bapak inginkan dengan 
menerapkan model discovery 
learning? 
Target pembelajaran, yah tentu bagaimana 
agar semua tujuan pembelajaran dalam setiap 
pertemuan dapat tercapai atau terpenuhi, 
intinya siswa mampu memahami setiap 
materi yang diajarkan tentu dibarengi dengan 
pencapaian kategori tuntas dalam 
pembelajaran. Kalau ada yang belum tuntas, 
maka dilakukan pengayaan atau remedian 
dari standar kompetensi yang siswa tidak 
lulus. 
Komponen Proses/Pelaksanaan Pembelajaran 
1.  Apa yang Bapak/Ibu lakukan pada 
saat kegiatan pendahuluan 
pelaksanaan pembelajaran yang  
menunjang terlaksananya 
pembelajaran? 
Berdasarkan kebiasaan saya, yang pertama-
tama saya lakukan yakni menyapa peserta 
didik, terkait kondisi kelas apakah ada yang 
absen atau tidak. Sesudah itu menanyakan 
tugas kalau ada, serta mengaitkannya materi 
pembelajaran yang lalu dengan materi yang 
akan dipelajari saat itu.  
2.  Menurut bapak/ibu apa metode yang 
digunakan dalam pembelajaran PAI 
dan Budi Pekerti? 
Soal metode pembelajaran, saya banyak 
menggunakan metode diskusi, dan Tanya 
jawab, sedangkan ceramah saya kurangi 
karena terkadang siswa cepat merasa jenuh. 
3.  Bagaimana respons peserta didik 
dalam kegiatan mengamati melalui 
stimulation (pemberian rangsangan)? 
Dalam model discovery learning, memang 
proses pembelajaran itu diawali dengan 
stimulasi, memberikan rangsangan terhadap 
siswa untuk mengantar masuk kedalam inti 
pembelajaran, siswa sangat antusias apalagi 
saat saya menampilkan video yang berkaitan 
dengan materi dikelas, saya menyajikan 
materi juga menggunakan power point yang 
saya sudah siapkan berisi gambar-gambar 
atau animasi yang dapat berhubungan dengan 
pembelajaran. 
4.  Bagaimana respons peserta didik 
dalam kegiatan menanya melalui 
problem statement (mengidentifikasi 
masalah)? 
Kalau sudah masuk pada kegiatan menanya, 
siswa banyak yang mengangkat tangan untuk 
bertanya tentang kaitannya dengan pelajaran. 
Tetapi pertanyaan tersebut saya arahkan 
sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai 
jadi tidak asal bertanya saja. Walaupun masih 
ada juga siswa yang mungkin kurang berani 
bertanya. Padahal aspek ini menjadi penilaian 
utama guru, apakah siswa tanggap dalam 
pembelajaran atau tidak. 
5.  Bagaimana respons peserta didik 
dalam kegiatan mengumpulkan data 
melalui data collection? 
Sebelum mengumpulkan data terkait 
permasalahan apa yang sedang ingin 
dituntaskan, siswa terlebih dahulu saya bagi 
dalam beberapa kelompok. Paling banyak 5 
kelompok, kelompok inilah yang menjadi 
teknik saya agar siswa dapat belajar secara 
bersama, tetapi saya menilainya secara 
individu karena dalam setiap kelompok 
terkadang ada siswa yang aktif dan pasif 
dalam belajar seperti ini. 
6.  Bagaimana respons peserta didik 
dalam kegiatan mengasosiasi melalui 
data processing dan verification? 
Bagi saya dalam kegiatan mengasosiasi, 
sebagaimana halnya dengan apa yang terjadi 
dikelas, siswa saling bertukar pendapat 
terkait apa yang mereka temukan tersebut 
sebelum mereka membuat kesimpulan, siswa 
mencatat hasilnya dalam kertas. 
7.  Bagaimana respons peserta didik 
dalam kegiatan mengkomunikasikan 
melalui generalization? 
Siswa secara bergantian melalui perwakilan 
kelompok itu menyajikan apa yang mereka 
temukan, kalau ada yang melenceng dari 
materi guru harus meluruskannya atau 
mengambil jalan tengah atas dinamika yang 
terjadi dalam kelas. 
8. Menurut Bapak/Ibu, apakah alokasi 
waktu yang tersedia sudah cukup 
banyak untuk menerapkan model 
discovery learning dalam 
pembelajaran? 
Saya kira alokasi waktu 3 jam mata pelajaran 
sudah cukup, karena memang dalam 
menggunakan discovery learning dalam mata 
pelajaran agama dibutuhkan banyak waktu 
tidak seperti sebelumnya yang hanya dua jam 
saja. 
Komponen Output/Penilaian Pembelajaran 
1. Apakah Bapak/Ibu selalu melakukan 
penilaian setiap pertemuan? 
Iya, saya melakukan penilaian dalam setiap 
pertemuan utamanya penilaian afektif (sikap) 
peserta didik dalam kelas.  
2. Bagaimana bentuk penilaian yang 
bapak/ibu lakukan dalam 
pembelajaran dikelas? 
Betuk penilaian yang dilakukan, yaitu 
penilaian dalam bentuk tes lisan, tulisan, 
penugasan dan fortopolio, sebagaimana 
dengan petunjuk penilaian dalam kurikulum 
2013. 
3. Bagaimana hasil belajar peserta didik 
dalam kegiatan evaluasi atau penilaian 
selama pembelajaran berlangsung 
dalam kelas, dilihat dari kognitif, 
afektif dan psikomotor peserta didik? 
Kalau hasil belajar peserta didik, dari aspek 
pengetahuannya saya kira cukup bagus 
setelah menggunakan discovery learning 
dalam pembelajaran. Artinya ada 
peningkatan dari metode lama yang 
sebelumnya saya gunakan. Semuanya rata-
rata tuntas dalam setiap materi yang 
diajarkan, kalaupun ada yang belum tuntas 
itu hanya sebagian kecil saja. 
B. Kelemahan dan Kelebihan Pendekatan 
Saintifik melalui Model Discovery 
Learning menurut pendidik atau guru 
 
1. Menurut bapak/ibu, apakah kelebihan 
dari pendekatan saintifik melalui 
model discovery learning selama 
pembelajaran pendidikan agama Islam 
dan budi pekerti berlangsung dalam 
kelas? 
Kelebihannya yaitu, praktis, mudah dalam 
pelaksanaan, penilaiannya, dan tindak 
lanjutnya. Kompetensi guru atau kesiapan 
guru yang mungkin kurang. Siswa akan 
mengerti konsep dasar dan ide-ide lebih baik; 
Membantu dan mengembangkan ingatan dan 
transfer kepada situasi proses belajar  yang 
baru; Mendorong siswa berfikir dan bekerja 
atas inisiatif sendiri; 
2. Menurut bapak/ibu, apakah kelemahan 
dari pendekatan saintifik melalui 
model discovery learning selama 
pembelajaran pendidikan agama Islam 
dan budi pekerti berlangsung dalam 
kelas? 
Peserta didik belum mampu belajar secara 
mandiri, masih perlu bimbingan guru dalam 
proses belajar, model ini tidak bisa 
diterapkan pada peserta didik yang memiliki 
kemampuan belajar yang baik. 
 





Andi Muhammad Asbar 
NIM: 80100213051 
 
PEDOMAN WAWANCARA DENGAN PESERTA PENDIDIK 
I. Identitas Siswa 
1. Nama :  
2. NIS :  
3. Kelas/semester :  
4. Jenis Kelamin :  
5. Tempat/Tanggal Lahir : 
6. Sekolah Tempat Belajar : 
7. Alamat Sekolah :  
II. Petunjuk Pengisian Instrumen Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara ini dirancang untuk menggali informasi seputar  
implementasi pendekatan saintifik melalui model discovery learning  dalam mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti serta mengungkapkan kelebihan 
dan kekurangan pendekatan saintifik melalui model discovery learning terhadap 
pendidik dan peserta didik di SMA Negeri 1 Bulukumba, yang ditinjau dari 
komponen Input, Proses dan Output pembelajaran Pedoman ini dibagi dalam dua 
kolom. Kolom pertama berisi sejumlah pertanyaan dan kolom kedua berisi jawaban 
dari pertanyaan pada kolom pertama. Pengisian dilakukan oleh peneliti yang 
dikondisikan dengan keadaan setempat. 
III. Pedoman Wawancara 
Wawancara ini digunakan sebagai pengauat informasi untuk mengetahui 
gambaran pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru Pendidikan 
Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti di SMA Negeri 1 Bulukumba. 
 
No. Pertanyaan Jawaban 
I. Implementasi pendekatan saintifik model 
discovery learning dalam mata pelajaran 
PAI dan Budi Pekerti di kelas 
 
1. Apakah adik tahu sebelumnya, kalau di 
sekolah ini sudah digunakan pendekatan 
saintifik dalam mata pelajaran PAI dan 
Budi Pekerti di kelas? 
 
 
2. Bagaimana pendapat adik tentang cara 
belajar cara belajar dengan pendekatan 
saintifik? Apakah menyenangkan atau 
tidak? 
 
3. Menurut adik, Apakah dalam kegiatan 
pembelajaran, Ibu/Bapak guru 





4. Menurut adik, selain menggunakan buku 
sebagai media pembelajaran, apakah ada 
media lain yang dipergunakan oleh 
Bapak/ibu guru pada saat kegiatan 
pembelajaran misalnya LCD dan lain 
sebgainya. Pernah atau tidak? 
 
5. Menurut adik, setelah kegiatan belajar 
selasai apakah Ibu/Bapak sering 
memberikan tugas? Seperti apa itu tugas 
yang diberikan? Bisa dijelaskan..! 
 
6. Menurut penglihatan adik, apakah di 
setiap kali pertumuan belajar, Bapak/Ibu 
guru selalu melakukan proses penilaian? 
Khususnya mata pelajaran PAI. 
 
7. Menurut bapak apakah guru dapat 
melaksanakan pendekatan saintifik 
dalam pembelajaran dikelas (khususnya 
Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti? 
 
8. Menurut anda, apa hambatan yang 
ditemui selama guru menerapkan model 
discovery learning dalam pembelajaran? 
 
9. Apakah adik puas dengan penilaian guru 
PAI dan budi pekerti terhadap hasil 
belajarnya dengan menggunakan 
saintifik melalui model discovery 
learning? 
 
10 Menurut adik, apakah kelebihan dari 
pendekatan saintifik model discovery 
learning selama pembelajaran pendidikan 
agama Islam dan budi pekerti 




11. Menurut adik, apakah kelemahan dari 
pendekatan saintifik model discovery 
learning selama pembelajaran pendidikan 
agama Islam dan budi pekerti 











Andi Muhammad Asbar 
NIM: 80100213051 
 
PEDOMAN WAWANCARA DENGAN PENDIDIK MATA PELAJARAN 
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI 
I. Identitas  Guru 
1. Nama : Suriadi, S.Ag. 
2. NIP : 19790206 199903 1 004 
3. Pangkat/golongan : Pembina/ IVa 
4. Jabatan : Guru PAI dan Budi Pekerti 
5. Jenis Kelamin : Laki-Laki/Perempuan 
6. Tempat/Tanggal Lahir : - 
7. Pendidikan terakhir : S1 
8. Sekolah Tempat Tugas : SMA Negeri 1 Bulukumba 
9. Alamat Sekolah : Jl. Bung Tomo No. 28 Kel. Terang-Terang 
10. Kecamatan : Ujung Bulu 
11. Kab./Kota : Bulukumba 
12. Propinsi : Sulawesi Selatan 
II. Petunjuk Pengisian Instrumen Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara ini dirancang untuk menggali informasi seputar  
implementasi pendekatan saintifik melalui model discovery learning  dalam mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti serta mengungkapkan kelebihan dan 
kekurangan pendekatan saintifik melalui model discovery learning terhadap pendidik dan 
peserta didik di SMA Negeri 1 Bulukumba, yang ditinjau dari komponen Input, Proses dan 
Output pembelajaran Pedoman ini dibagi dalam dua kolom. Kolom pertama berisi 
sejumlah pertanyaan dan kolom kedua berisi jawaban dari pertanyaan pada kolom 
pertama. Pengisian dilakukan oleh peneliti yang dikondisikan dengan keadaan setempat. 
III. Pedoman Wawancara 
Implementasi Pendekatan Saintifik melalui Model Discovery Learning dalam Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti ditinjau dari komponen Input, Proses 
dan Output pembelajaran serta kelemahan dan kelebihan Pendekatan Saintifik melalui 
Model Discovery Learning dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti bagi pendidik dan peserta didik dalam pembelajaran. 
No. Pertanyaan Jawaban 
A. Implementasi Pendekatan Saintifik 
Melalui Model Discovery Learning 
dalam Mata Pelajaran PAI dan Budi 
Pekerti ditinjau dari Komponen Input, 
Proses dan Ouput Pembelajaran 
 
Komponen Input/Perencanaan Pembelajaran 
1.  Bagaimana kesiapan Bapak/Ibu dalam 
mengajarkan mata pelajaran PAI dan 
Budi Pekerti menggunakan 
pendekatan saintifik? 
Jadi yang pertama yaitu 
mempersiapkan diri dengan banyak 
belajar terutama yang berkaitan dengan 
teknologi, agar pelaksanaan 
pembelajaran dapat berlangsung dengan 
baik. Alhamdulillah di SMA Negeri 1 
Bulukumba ini, pada umumnya siswa 
sudah tahu atau mengerti tentang IT. 
 
2.  Apakah penyusunan RPP PAI dan 
Budi Pekerti dilakukan sendiri atau 
menyusun bersama (kelompok) guru 
mata pelajaran pada satuan 
pendidikan Bapak/Ibu? 
Dalam penyusunan RPP selama ini 
dengan cara berkelompok melalui 
MGMP, tapi kalau MGMP tidak jalan 
apalagi kalau waktunya mepet mau 
disupervisi oleh pengawas kita bikin 
sendiri, tapi umumnya kita secara 
kelompok. 
3.  Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam 
merumuskan tujuan pembelajaran? 
Tujuan Pembelajaran itu kan ada di 
rencana pelaksanaan pembelajaran, tapi 
kalau ada indikator yang kita ingin 
capai, saya kaitkan saja dengan 
Kompetensi Inti dan Kompetensi 
Dasar. Jadi apa yang ingin kita capai 
itu yang kita masukkan dalam RPP.  
4.  Apakah Bapak/Ibu menggunakan 
sumber belajar, dan media 
pembelajaran? 
Sumber pembelajaran, ada al-Qur’an 
jadi dimasjid itu tersedia al-qur’an, ada 
buku paket dan buku-buku penunjang 
lainnya. Kemudian yang paling banyak 
membantu itu adalah internet. 
Pembelajaran agama juga sering 
diarahkan untuk belajar di mesjid, 
utamanya yang kaitannya dengan 
pembelajaran al-Qur’an. 
5.  Dalam melakukan pembelajaran di 
kelas, apakah Bapak/Ibu 
menggunakan model pembelajaran? 
Bila ya, model pembelajaran apa yang 
ibu terapkan? 
Saya menggunakan model 
pembelajaran, membantu kami untuk 
menyusun perangkat pembelajaran. 
Model pembelajarannya yaitu 
discovery learning karena sangat 
membantu guru khususnya dalam 
proses pembelajaran yang membuat 
siswa dapat menemukan sendiri apa 
yang menjadi inti materi pembelajaran 
dalam kelas. 
6.  Apa target pembelajaran yang 
ibu/bapak inginkan dengan 
menerapkan model discovery 
learning? 
Target saya, tentu agar siswa dapat 
lebih aktif dalam pembelajaran, 
berusaha menemukan permasalahan 
dalam setiap pembelajaran tapi 
tentunya dengan bantuan guru juga. 
Komponen Proses/Pelaksanaan Pembelajaran 
1.  Apa yang Bapak/Ibu lakukan pada 
saat kegiatan pendahuluan 
pelaksanaan pembelajaran yang  
menunjang terlaksananya 
pembelajaran? 
Menyapa siswa, menanyakan 
kondisinya. Kemudian mengaitkan 
materi pembelajaran dengan 
pembelajaran sebelumnya. 
Membangkitkan gairan belajar siswa, 
agar menguatkan pemahamannya. 
2.  Menurut bapak/ibu apa metode yang 
digunakan dalam pembelajaran PAI 
dan Budi Pekerti? 
Metode yang digunakan dikelas, 
misalnya ceramah, diskusi kelompok, 
dan lain-lain. Tapi perlu diketahui 
bahwa dalam discovery learning itu 
sebenarnya metode tapi dalam dalam 
Kurikulum 2013 cakupannya lebih luas 
menjadi model. 
3.  Bagaimana respons peserta didik 
dalam kegiatan mengamati melalui 
stimulation (pemberian rangsangan)? 
Dalam kegiatan mengamati dalam 
stimulation, peserta didik sangat aktif 
karena dalam proses mengamati 
ditampilkan video/film yang kaitannya 
dengan pembahasan, jadi mereka 
mudah mencerna. Selain video juga 
ditampilkan gambar-gambar, tapi tetap 
ditunjang dengan buku paket dan al-
Qur’an dalam setiap pertemuan/tatap 
muka. 
4.  Bagaimana respons peserta didik 
dalam kegiatan menanya melalui 
problem statement (mengidentifikasi 
masalah)? 
Siswa biasanya banyak bertanya kalau 
yang diamati itu materi agama yang 
berkaitan disekitarnya, tapi umumnya 
hanya beberapa siswa saja yang 
memiliki kemampuan untuk bertanya. 
5.  Bagaimana respons peserta didik 
dalam kegiatan mengumpulkan data 
melalui data collection? 
Dalam kegiatan mengumpulkan data, 
siswa diarahkan untuk materi yang 
kaitannya dengan pembahasan pada 
saat itu didalam buku, al-Qur’an 
sebagai penunjang, juga di Internet 
karena disekolah akses internet 
tersedia. Biasanya siswa menggunakan 
laptop, tapi tetap diarahkan kebuku-
buku pedoman, karena kalau di Internet 
cukup praktis, bahkan siswa cenderung 
malas karena semuanya ada di internet. 
6.  Bagaimana respons peserta didik 
dalam kegiatan mengasosiasi melalui 
data processing dan verification? 
Dalam kegiatan mengasosiasi, siswa 
berdiskusi dalam kelompoknya yang 
telah ditentukan oleh guru secara 
heterogen, siswa aktif mengkaji materi 
yang sedang dipelajarinya. Mereka 
saling bertukar pikiran, atas temuan 
mereka atas permasalahan yang sedang 
diangkat secara individu. 
7.  Bagaimana respons peserta didik 
dalam kegiatan mengkomunikasikan 
melalui generalization? 
Dalam mengkomunikasinya setalah 
dilakukan generalisasi, siswa secara 
bergantian melalui perwakilan dari 
kelompok menyampaikan hasil 
temuannya yang terkait dengan 
permasalahan sejak awal pembelajaran, 
mereka saling menanggapi jawaban 
masing-masing kelompok. Setelah itu 
laporannya mereka kumpulkan secara 
tertulis sebagai tugas fortopolio 
8. Menurut Bapak/Ibu, apakah alokasi 
waktu yang tersedia sudah cukup 
banyak untuk menerapkan model 
discovery learning dalam 
pembelajaran? 
Menurut saya klo pendidikan agama 
sebenarnya, kita mau lebih karena 
pembelajaran agama membutuhkan 
banyak keterampilan. Tetapi 
Alhamdulillah karena sudah berubah 
dari 2 jam pembelajaran menjadi 3 jam 
pembelajaran, menurutnya butuh enam 
jam untuk pembelajaran agar semua 
kompetensinya dapat tercapai. Selain 
siswa belajar teori langsung 
diperagakan atau dipraktikkan 
kemudian diterapkan, sebab yang 
dipelajari dalam agama itu langsung 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
Buka hanya hubungan Tuhan tetapi  
hubungan sesama dengan manusia dan 
alam. Serta sesungguhnya semua mata 
pelajaran  ada dipelajaran agama atau 
di al-Qur’an. 
Komponen Output/Penilaian Pembelajaran 
1. Apakah Bapak/Ibu selalu melakukan 
penilaian setiap pertemuan? 
Iya saya selalu melakukan penilaian 
dalam pembelajaran dikelas, mulai awal 
pembelajaran sampai akhir 
pembelajaran, berbeda dengan 
kurikulum sebelumnya penilaian 
dilakukan diakhir pembelajaran. 
2. Bagaimana bentuk penilaian yang 
bapak/ibu lakukan dalam 
pembelajaran dikelas? 
Kalau Penilaian yang saya lakukan, 
yaitu penilaian sikap, pengetahuan dan 
keterampilan. Tidak selamanya setiap 
pertemuan dilakukan penilaian, tetapi 
penilaian proses itu setiap pertemuan, 
lewat catatan guru siapa peserta didik 
yang aktif. Pengetahuannya itu dinilai 
dengan ulangan harian, lisan kemudian 
ada keterampilan. Kalau misalnya di 
BAB I, memang ada hal yang ingin 
dicapai yakni keterampilan membaca, 
menghafal dan mengartikan atau 
melafadzkan kemudian membuat 
uraian. 
3. Bagaimana hasil belajar peserta didik 
dalam kegiatan evaluasi atau penilaian 
selama pembelajaran berlangsung 
dalam kelas, dilihat dari kognitif, 
afektif dan psikomotor peserta didik? 
Alhamdulillah, dibanding dengan 
kurikulum konvensional. Saya pikir itu 
memang lebih bagus, karena berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari, dimana 
peserta didik langsung tersentuh. 
Namun, terkadang selama proses 
diskusi, ada beberapa siswa yang tidak 
memperhatikan, karena merasa bukan 
kelompoknya. Kami menemukan  cara  
supaya  siswa  tetap  konsentrasi  
selama  proses. pembelajaran, 
diantaranya, siswa yang ramai, kami 
minta duduk di posisi depan atau 
kelompoknya kami dahulukan 
majunya. 
B. Kelemahan dan Kelebihan Pendekatan 
Saintifik melalui Model Discovery 
Learning menurut pendidik atau guru 
 
1. Menurut bapak/ibu, apakah kelebihan 
dari pendekatan saintifik melalui 
model discovery learning selama 
pembelajaran pendidikan agama Islam 
dan budi pekerti berlangsung dalam 
kelas? 
Pertama, discovery learning itu 
berpusat pada peserta didik dan guru 
berperan sama-sama aktif 
mengeluarkan pendapat-pendapat 
dalam ruangan. Bahkan saya sebagai 
guru dapat bertindak sebagai siswa, dan 
sebagai peneliti di dalam situasi 
diskusi. Kedua, Membantu peserta 
didik untuk memperbaiki dan 
meningkatkan keterampilan-
keterampilan dan proses-proses 
kognitif. Usaha penemuan merupakan 
kunci dalam proses ini, namun 
tergantung bagaimana cara belajarnya 
saja. Ketiga, Menimbulkan rasa senang 
pada siswa, karena tumbuhnya rasa 
menyelidiki dan berhasil itu bias kita 
lihat dari proses mengumpulkan data 
kemudian mengkomunikasikan hasil  
temuannya secara terbuka didepan 
siswa lainnya. Serta praktis, mudah 
dalam pelaksanaan, penilaiannya, dan 
tindak lanjutnya. 
2. Menurut bapak/ibu, apakah kelemahan 
dari pendekatan saintifik melalui 
model discovery learning selama 
pembelajaran pendidikan agama Islam 
dan budi pekerti berlangsung dalam 
kelas? 
Untuk seorang guru ini bukan pekerjaan 
yang mudah karena itu guru 
memerlukan waktu yang banyak. Dan 
sering kali guru merasa belum puas 
kalau tidak banyak memberi motivasi 
dan membimbing siswa belajar dengan 
baik, Menyita pekerjaan guru dan 
Tidak semua siswa mampu melakukan 
penemuan. 
 





Andi Muhammad Asbar 
NIM: 80100213051 
PEDOMAN WAWANCARA 
WAKIL KEPALA SEKOLAH BIDANG KURIKULUM 
I. Identitas 
1. Nama : Sahabuddin, S.Pd., M.Si. 
2. NIP : 19670401 199203 1 017 
3. Pangkat/golongan : Pembina Tk. I / IVb 
4. Jabatan : Wakasek Bidang Kurikulum 
5. Jenis Kelamin : Laki-laki 
6. Tempat/Tanggal Lahir : Bulukumba, 21 April 1966 
7. Pendidikan terakhir : Strata Dua (S2) 
8. Sekolah Tempat Tugas : SMA Negeri 1 Bulukumba 
9. Alamat Sekolah : Jl. Bung Tomo No. 28 Kel. Terang-Terang 
10. Kecamatan : Ujung Bulu 
11. Kab./Kota : Bulukumba 
12. Propinsi : Sulawesi Selatan 
13. No. Telp : - 
II.  Petunjuk Pengisian Instrumen Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara ini dirancang untuk menggali informasi seputar  implementasi 
pendekatan saintifik melalui model discovery learning  dalam mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti serta mengungkapkan kelebihan dan kekurangan pendekatan 
saintifik melalui model discovery learning terhadap pendidik dan peserta didik di SMA Negeri 1 
Bulukumba, yang ditinjau dari komponen Input, Proses dan Output pembelajaran Pedoman ini 
dibagi dalam dua kolom. Kolom pertama berisi sejumlah pertanyaan dan kolom kedua berisi 
jawaban dari pertanyaan pada kolom pertama. Pengisian dilakukan oleh peneliti yang 
dikondisikan dengan keadaan setempat. 
III. Pedoman Wawancara 
Implementasi Pendekatan Saintifik melalui Model Discovery Learning dalam Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti ditinjau dari komponen Input, Proses dan 
Output pembelajaran serta kelemahan dan kelebihan Pendekatan Saintifik melalui Model 
Discovery Learning dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti bagi 
pendidik dan peserta didik dalam pembelajaran. 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Bagaimana sosialisasi 
penerapan pendekatan saintifik 
dalam kurikulum 2013 yang 
dilakukan oleh sekolah? 
Kalau di SMA Negeri 1 Bulukumba ini, sejak 
dikeluarkannya aturan kurikulum 2013, kami sudah 
mengadakan sosialisasi bersama dengan teman-
teman guru. Yang pertama kami lakukan yaitu 
melakukan rapat koordinasi dulu untuk pemantapan 
kerja, setelah itu kita lakukan lagi melalui rapat 
MGMP, jadi MGMP setiap bidang studi itu kita 
laksanakan dimana setiap kelompok dimana 
kelompok Pendidikan Agama bersama kelompok 
IPS, kelompok IPA bergabung dengan kelompok 
olahraga dan bahasa bergabung dengan sesame 
bahasa. Itu yang pertama kami lakukan. Jadi kita 
tekankan kepada teman-teman melalui rapat MGMP 
itu tadi. 
2. Bagaimana tanggapan bapak 
tentang penerapan pendekatan 
saintifik dalam kurikulum 
2013 di SMA Negeri 1 
Bulukumba? 
Menurut saya kurikulum 2013 ini bagus untuk 
diterapkan disekolah, karena anak-anak betul-betul 
diminta untuk kreatif, mandiri dan aktif dalam 
proses pembelajaran. Apalagi dengan adanya 
pendekatan saintifik atau pendekatan ilmiah yang 
digunakan dalam proses pembelajaran, namun yang 
perlu diasah terus yaitu kompetensi guru dalam 
menerapkan pendekatan ini dikelas. Bahkan masih 
ada guru yang belum cukup memahami pendekatan 
saintifik ini. Tetapi harapan kita dengan adanya 
pendekatan baru ini, dapat memudahkan proses 
pembelajaran dikelas disertai dengan prestasi yang 
meningkat. 
3. Bagaimana keadaan sarana dan 
prasarana di SMA Negeri 
Bulukumba dalam mendukung 
penerapan pendekatan saintifik 
? 
Tahun 2013 kami bersama dengan komite sekolah, 
untuk melengkapi beberapa sarana yang paling 
dominan untuk penggunaan kurilukum 2013, salah 
satu diantaranya sebagaimana kita tahun bahwa 
kurikulum 2013 itu kan mengharapkan siswa aktif 
dan guru sebagai motivator dan sebagai media 
perantara, dimana setiap kelas kami sediakan LCD 
dalam setiap ruangan. 
4. Apa faktor pendukung 
terlaksananya pendekatan 
saintifik dalam pembelajaran? 
Menurut saya faktor pendukung yang paling penting 
yaitu sarana-prasarana dalam pembelajaran karena 
sehebat apapun konsep/teorinya tetapi tidak disertai 
dengan sarana saya kira akan nihil jadinya. Tetapi 
kalau disekolah sudah cukup bagus, seperti buku-
buku, fasilitas internet, perpustakaan tapi sekarang 
sedang direhab, yang terpenting sebenarnya yaitu 
Proyektor karena itu sangat membantu sekali bagi 
guru dan siswa dalam belajar. 
5. Apakah terdapat hambatan 
yang bapak temui dalam 
menggunakan pendekatan 
saintifik? 
Jadi kendala-kendala yang dihadapi teman-teman 
guru yaitu tentang penilaian sikap, tapi peraturan 
menteri yang terbaru sekarang yang akan keluar 
nanti, yaitu penilaian sikap itu tinggal dari guru 
agama untuk dirapor siswa. Tetapi guru hanya 
melihat pada KI. 1 dan KI. 2 itu hasil pertemuan 
kami baru-baru ini di Surabaya. Kapan ada siswa 
menemukan suatu masalah kemudian menanyakan 
kepada guru, disitulah guru melakukan penilaian 
bahwa siswa tersebut aktif. 
 





Andi Muhammad Asbar 
NIM: 80100213051 
 
PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH 
I. Identitas Kepala Sekolah 
1. Nama : Drs. Abdul Rahman, M.Si. 
2. NIP : 19610205 198603 1 016 
3. Pangkat/golongan : Pembina Tk. I/ IVb 
4. Jabatan : Kepala SMA Negeri 1 Bulukumba 
5. Jenis Kelamin : Laki-Laki 
6. Tempat/Tanggal Lahir : Bulukumba, 05 Februari 1961 
7. Pendidikan terakhir : Strata Dua (S2) 
8. Sekolah Tempat Tugas : SMA Negeri 1 Bulukumba 
9. Alamat Sekolah : Jl. Bung Tomo No. 28 Kel. Terang-Terang 
10. Kecamatan : Ujung Bulu 
11. Kab./Kota : Bulukumba 
12. Propinsi : Sulawesi Selatan 
13. No. Telp Sekolah : 0413-81053 
II.  Petunjuk Pengisian Instrumen Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara ini dirancang untuk menggali informasi seputar  implementasi 
pendekatan saintifik melalui model discovery learning  dalam mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti serta mengungkapkan kelebihan dan kekurangan pendekatan 
saintifik melalui model discovery learning terhadap pendidik dan peserta didik di SMA Negeri 1 
Bulukumba, yang ditinjau dari komponen Input, Proses dan Output pembelajaran Pedoman ini 
dibagi dalam dua kolom. Kolom pertama berisi sejumlah pertanyaan dan kolom kedua berisi 
jawaban dari pertanyaan pada kolom pertama. Pengisian dilakukan oleh peneliti yang 
dikondisikan dengan keadaan setempat. 
III. Pedoman Wawancara 
Implementasi Pendekatan Saintifik melalui Model Discovery Learning dalam Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti ditinjau dari komponen Input, Proses dan 
Output pembelajaran serta kelemahan dan kelebihan Pendekatan Saintifik melalui Model 
Discovery Learning dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti bagi 
pendidik dan peserta didik dalam pembelajaran. 
No. Pertanyaan Jawaban 




Yang terlebih dahulu harus diketahui bahwa SMA 
Negeri 1 Bulukumba, merupakan sampling atau 
piloting project dalam rangka pelaksanaan kurikulum 
2013. Pada tahun 2013, kelas X Menggunakan 
Kurikulum 2013 sedangkan kelas XI dan XII masih 
menggunakan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan), pada tahun 2014 Kelas X dan XI 
menggunakan Kurikulum 2013 sedangkan Kelas XII 
menggunakan KTSP. Untuk tahun 2015 ini, semua 
kelas telah menggunakan kurikulum 2013. Sedangkan  
sebagaimana pertanyaan adik, maka penerapan 
pendekatan saintifik diberlakukannya sejak 
diberlakukannya kurikulum 2013 dalam pembelajaran 
2. Apa saja persiapan pihak 
sekolah terkait penerapan 
pendekatan saintifik dalam 
pembelajaran? 
Adapun persiapan-persiapan yang dilakukan terkait 
dengan penerapan pendekatan saintifik ini, yakni 
pertama, dilakukan pelatihan kurikulum 2013 pada 
semua guru masing-masing bidang studi mata 
pelajaran yang dilakukan oleh Kementerian 
Pendidikan di Makassar, termasuk pendidikan Agama 
Islam sebagaimana yang adik teliti. Kedua, yaitu 
melakukan sosialisasi kepada orang tua peserta didik, 
bahwa telah terjadi perubahan kurikulum, dan ketiga, 
yaitu menghimbau kepada seluruh guru mata 
pelajaran untuk memperkuat kompetensinya 
khususnya dalam mengunakan IT dalam 
pembelajaran. Sebagaimana tuntutan kurikulum 2013. 
3. Bagaimana tanggapan bapak 
tentang pelaksanaan 
scientific approach atau 
pendekatan saintifik dalam 
pembelajaran? 
Penerapan pendekatan saintifik saya rasa cukup bagus, 
karena penerapannya dalam proses pembelajaran 
sangat efektif. Tetapi sering terjadi perubahan yang 
dapat menyulitkan guru khususnya pada penilaian, 
akan tetapi kita sepakat tetap menggunakan pola 
penilaian yang lama. Pelatihan yang dilakukan di 
Surabaya baru-baru ini selama 4 (empat) hari sistem 
penilaian berubah lagi, karena dulu sistem penilaian 
seperti sikap langsung dinilai oleh guru sekarang tidak 
lagi, tapi sebatas wacana karena belum ada permen 
(peraturan menteri) baru sementara diajukan. Ini tidak 
hanya berlaku untuk guru agama tetapi semua mata 
pelajaran yang diajarkan.  
4. Apakah guru mata pelajaran 
pendidikan agama Islam dan 
budi pekerti, pernah 
mengikuti sosialisasi 
pendekatan saintifik atau 
kurikulum 2013? 
Semua guru pendidikan Agama Islam dan budi pekerti 
sudah mengikuti sosialisasi atau pelatihan kurikulum 
2013, jadi mereka dibekali dengan berbagai macam 
materi khususnya dalam menggunakan pendekatan 
saintifik dalam pembelajaran dikelas, serta model 
pembelajaran terbaru. 
5. Apa upaya yang dilakukan 
oleh Bapak untuk 
mendukung guru dalam 
melaksanakan pendekatan 
saintifik? 
Upaya-upaya yang dilakukan SMA Negeri 1 
Bulukumba, yakni pertama, meningkatkan kompetensi 
semua warga di SMA Negeri Bulukumba, mulai dari 
proses sosialisasi kepada orang tua siswa, pelatihan 
kepada semua guru bidang studi baik tentang 
penggunaan kurikulum dan penggunaan IT, terkhusus 
guru PAI dan budi pekerti semuanya sudah melakukan 
pelatihan kurilukum 2013. Kedua, yaitu menyediakan 
LCD/proyektor disetiap ruangan kelas walaupun 
masih terbatas menggunakan anggaran dana Bantuan 
Operasional Sekolah (BOS). Ketiga, menyediakan 
buku-buku untuk guru dan siswa penunjang 
pembelajaran masing-masing bidang studi.  
Perlu adik juga ketahui bahwa SMA Negeri 1 
Bulukumba sementara diusul sebagai sekolah model, 
untuk memenuhi itu disiapkan 3P (penampilan, 
pelayanan dan prestasi) olehnya itu diharapkan 
dukungan seluruh stakeholder dalam rangka 
pelaksanaan kurikulum 2013 dan terwujudnya sekolah 
Model pertama di Bulukumba. 
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